
MENTER!KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA 

SALIN AN 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 222 /PMK.05/2016 

TENT ANG 

PERUBAHAN ATAS 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN NOMOR 177 /PMK.05/2015 

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN.LAPORAN 

KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 31 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi Dan 

Pelaporan Keuangan Pusat, telah ditetapkan Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 177 /PMK.05/2015 tentang 

Pedoman Penyusunan' Dan Penyampaian Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/Lembaga; 

b. bahwa dalam rangka menyempurnakan ketentuan 

mengenai pedoman penyusunan dan penyampaian 

laporan keuangan kementerian negara/lembaga agar 

sejalan dengan perubahan proses bisnis penyusunan 

laporan keuangan dan dukungan teknologi informasi, 

perlu melakukan perubahan atas Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 177 /PMK.05/2015 tentang Pedoman 

Penyusunan . Dan Penyampaian Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga; 
' 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, ,perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang 
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Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

177 /PMK.05/2015 tentang Penyusunan Dan 

Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga; 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177 /PMK.05/2015 

tentang Penyusunan Dan Penyampaian Laporan Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 1413);· 

MEMUTUSKAN: 

PERA TURAN MENTER! KEUANGAN TENT ANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTER! KEUANGAN 

NOMOR 177 /PMK.05/2015 TENTANG PEDOMAN 

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

KEMENTERIAN NEGARA/ LE MBA GA. 

Pasall 

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 177 /PMK.05/2015 tentang Pedoman Penyusunan 

dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/Lembaga (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2015 Nomor 1413), diubah sebagai berikut: 

1. Ketentuan Pasal 4 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

Pasal 4 

( 1) Dalam rangka penyusunan Laporari Keuangan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), 

Kementerian Negara/Lembaga membentuk unit 

akuntansi dan pelaporan keuangan. 

(2) Unit akuntansi dan pelaporan keuangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), �erdiri atas: 

a. UAKPA; 

b . . UAPPA-W; 

c. UAPPA-El; dan/atau 

d. UAPA. 
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(3) Dalam hal Kementerian Negara/Lembaga 

mengalokasikan Dana Dekonsentrasi, Dana 

Tugas Pembantuan, dan DUB berdasarkan 

usulan kepala daerah, dibentuk unit akuntansi 

dan pelaporan keuangan. 

(4) Unit akuntansi dan pelaporan keuangan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) terdiri atas: 

a. UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ 

Urusan Bersama; dan/ atau 

b. UAPPA-W Dekonsentrasi/ Tu gas 

Pembantuan/ Urusan Bersama. 

(5) Dengan mempertimbangkan keterbatasan jumlah 

satuan kerja, Kementerian Negara/Lembaga 

dapat menetapkan 1 . (satu) UAPPA-W untuk 

seluruh jenis kewenangan Dekonsentrasi/Tugas 

Per ban tuan/ U rusan Bersama. 

2. Ketentuan Pasal 5 diubah sehingga berbunyi sebagai 

berikut: 

Pasal 5 

(1) Kementerian Negara/Lembaga menyusun dan 

menyampaikan Laporan Keuangan secara 

berjenjang mulai dari tingkat UAKPA sampai 

dengan tingkat UAPA. 

(2) Penyusunan dan penyampaian Laporan 
. . 

Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan setelah seluruh Laporan Keuangan 

ditelaah secara berjenjang mulai dari tingkat 

UAKPA sampai dengan tingkat UAPA. 

3. Ketentuan Pasal 7 dihapus. 

4. Mengubah Lampiran Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 177 /PMK.05/2015 ten tang Pedoman 

Penyusunan Dan Penyampaian Lapor.an Keuangan 

Kementerian Negara/Lembaga, sehingga menjadi 

. sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan, dari 

Peraturan Menteri ini. 
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Pasal II 

Peraturan Menteri m1 mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri m1 dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 2 0 1 6  

MENTERI KEUANGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SRI MULYANI INDRAWATI 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 20 1 6 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd . 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 20 1 6 NOMOR 2 1 58 

ementerian 
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LAMPI RAN 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 222/PMK.05/2016 
TENT ANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTER! KEUANGAN 

NOMOR 1 77 / PMK. 05/20 1 5  TENTANG PEDOMAN 

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA 

MODUL PEDOMAN PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN LAPORAN 

KEUANGAN KEMENTERIAN/ LEMBAGA 
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BAB I 

STRUKTUR ORGANISASI UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

PADA KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA 

Untuk mewujudkan penyaJ ian Laporan Keuangan yang andal, 

akuntabel dan transparan, Kementerian Negara/ Lembaga melaksanakan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan . Salah satu unsur dalam sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan tersebut adalah terbentuknya struktur 

organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan . Berikut adalah struktur 

organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan serta tugas-tugasnya 

secara umum. 

A .  UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

Dalam pelaksanaan sistem akuntansi keuangan, Kementerian 

Negara/ Lembaga membentuk unit akuntansi dan pelaporan keuangan 

yang terdiri dari : 

1 .  Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Kuasa Pengguna Anggaran 

(UAKPA) , termasuk UAKPA Dekonsentrasi/Tugas 

Pembantuan/Urusan Bersama. 

2 .  Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna 

Anggaran Wilayah (UAPPA-W) , termasuk UAPPA-W 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama. 

3 .  Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna 

Anggaran Eselon I (UAPPA-E l). 

4 . Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pengguna Anggaran (UAPA) . 

UAPPA-W tidak wajib dibentuk dalam hal : 

1 . Kementerian Negara/ Lembaga hanya terdiri dari Satuan Kerj a  pusat; 

a tau 

2 .  Kementerian Negara/ Lembaga yang dalam satu wilayah hanya 

terdapat 1 (satu) Satuan Kerja untuk tiap Eselon I .  
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B .  PENANGGUNG JAWAB UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 

1 .  Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) 

UAKPA merupakan unit akuntansi pada tingkat Satuan Kerja  (Kuasa 

Pengguna Anggaran) yang memiliki wewenang menguasai anggaran 

dan menyusun laporan keuangan sehubungan dengan 

anggaran/ barang yang dikelolanya Penanggung jawab UAKPA adalah 

kepala Satuan Kerja/ kepala Satuan Kerja  Perangkat Daerah (SKPD) . 

Untuk UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

penanggurig jawabnya adalah kepala Satuan Kerja  Perangkat Daerah 

(SKPD) . 

2 .  Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna 

Anggaran Wilayah (UAPPA-W) 

a) UAPPA-Wmerupakan unit akuntansi pada tingkat wilayah yang 

melakukan penyusunan Laporan Keuangan atas wilayah 

yang menjadi tanggung jawabnya. · UAPPA-W dibentuk dengan 

menunjuk dan menetapkan kantor wilayah atau satuan 

kerj a  sebagai UAPPA-W.  Penanggung j awab UAPPA-W adalah 
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kepala kantor wilayah atau kepala satuan kerja  yang 

ditetapkan sebagai UAPPA-W.  

b )  UAPPA-W Dekonsentrasi merupakan unit akuntansi pada 

tingkat wilayah yang melakukan penggabungan Laporan 

Keuangan seluruh UAKPA Dekonsentrasi yang berada di 

bawahnya. Setiap dinas pada pemerintah provinsi yang 

menerima alokasi dana dekonsentrasi ditunjuk dan ditetapkan 

sebagai UAPPA-W Dekonsentrasi. Penanggung jawab UAPPA 

Wilayah adalah Kepala Dinas Pemerintah Provinsi sesuai dengan 

penugasan yang diberikan oleh pemerintah melalui Kementerian 

Negara/ Lembaga. 

c) UAPPA-W Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama merupakan unit 

akuntansi pada tingkat wilayah yang melakukan penggabungan 

Laporan Keuangan seluruh UAKPA Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama yang berada di bawahnya. 

Setiap dinas pada pemerintah daerah provinsi/ kabupaten/ kota yang 

menenma alokasi dana Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

ditunjuk dan ditetapkan sebagai UAPPA Wilayah Tugas 

Pembantuan/ Urusan Bersama. Penanggungjawab UAPPA-W Tugas 

Pembantuan/ Urusan Bersama adalah kepala dinas pemerintah 

daerah (provinsi/ kabupaten/ kota) sesuai dengan penugasan yang 

diberikan oleh pemerintah melalui Kementerian Negara/ Lembaga. 

3 .  Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pembantu Pengguna 

Anggaran Eselon I (UAPPA-E l )  

UAPPA-E l  merupakan unit akuntansi pada tingkat eselon I ,  

penanggung jawabnya adalah pejabat eselon I .  

4 . Unit Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pengguna Anggaran (UAPA) 

UAPA merupakan unit akuntansi pada tingkat Kementerian Negara/ 

Lembaga (Pengguna Anggaran) , penanggung jawabnya adalah 

Menteri/ Pimpinan Lembaga. 

C. STRUKTUR ORGANISASI UNIT AKUNTANSI DAN PELAPORAN 

KEUANGAN 

Dengan adanya pembentukan dan penunjukan Unit akuntansi dan 

pelaporan keuangan, diperlukan adanya struktur organisasi unit 

akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Pencantuman struktur organisasi dalam modul m1 merupakan 
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pedoman bagi Kementerian Negara/ Lembaga dalam pembentukan dan 

penunjukan unit akuntansi. Pembentukan struktur organisasi unit 

akuntansi dan pelaporan keuangan disesuaikan dengan struktur 

organisasi pada Kementerian Negara/ Lembaga atau Pemerintah Daerah 

(untuk Dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama). 

Dalam modul ini hanya dicantumkan struktur organisasi unit 

akuntansi dan pelaporan keuangan sedangkan untuk unit akuntansi 

dan pelaporan barang telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 2 1 3 / PMK. 05 / 20 1 3  tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat. 

Struktur organisasi unit akuntansi dan pelaporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1 .  UAKPA/ UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Keterangan: 

KEPAI.A SATUAN KERJA/ KEPAI.A 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 

(SKPD) KESEKRETARIATAN/PEJABAT 

YANG DITUNJUK 
I 

KASUBAG.TU/PEJABAT YANG 

MENANGANI KEUANGAN/ VERIFIKASI 

DAN AKUNTANSI/ PEJABAT YANG 
nT1'TJN. JTJK 

----------.�.----------............................. ... ........... .. ........................................ ..... f.. ··1 I I . 
PETUGAS AKUNTANSI/ PETUGAS PEREKAMAN . . . . . VRRTFTKAST KOMPTT1'RR . . . . . . . . .................... .................................

.. ....... ................. .................... 

I I Penanggung Jawab 
L------1 

....................... .... 
························· 

Petugas Akuntansi Keuangan 

Tu gas pokok penanggung jawab UAKPA/ UAKPA 

Dekonse�trasi / Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama ad al ah 

menyelenggarakan akuntansi Keuangan di lingkungan Satuan Kerja, 

dengan fungsi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan akuntansi keuangan; 

b. Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara 

berkala; 

c. Memantau pelaksanaan akuntansi keuangan. 
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Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Penanggung jawab UAKPA/ UAKPA Dekonsentrasi/ Tugas 

Pembantuan/ Urusan Bersama 

1 )  Kepala Satuan Kerja/ Kepala SKPD, Kepala Subbagian 

TU / pejabat yang menangani keuangan/verifikasi dan 

akuntansi/ pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Menyiapkan rencana dan jadwal pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan berdasarkan target 

yang telah ditetapkan; 

b) Menunjuk dan menetapkan organisasi UAKPA sebagai 

pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di 

lingkungannya; 

c) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan; 

d) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerja  petugas 

pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan keuangan; 

e) Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat 

untuk pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan 

sis tern; 

f) Meneliti dan menganalisis laporan keuangan yang akan 

didistribusikan; 

g) Menandatangani Laporan Keuangan UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama; 

clan 

h) Menyampaikan Laporan Keuangan UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

yang sudah ditandatangani ke KPPN, UAPPA-W / UAPPA­

W Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

dan UAPPA-E l . 

2)  Pejabat Eselon IV / Kepala Subbagian/ Kepala Seksi yang 

membidangi Keuangan/ Verifikasi dan akuntansi/pejabat 

yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan berdasarkan target yang telah ditetapkan; 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 1 2  -

b) Memantau dan 

pejabat/ petugas 

mengevaluasi prestasi kerj a  para 

yang terlibat sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan; 

c) Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan 

sistem akuntansi keuangan di lingkup UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama; 

d) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal 

antara laporan barang dengan laporan keuangan; 

e) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi dengan 

KPPN setiap bulan; 

f) Meneliti dan 

UAKPA/ UAKPA 

menganalisis 

Dekonsen trasi / 

La po ran Keuangan 

Tugas Pembantuan/ 

Urusan Bersama yang akan didistribusikan . 

b .  Petugas Akuntansi Keuangan 

Petugas akuntansi pada tingkat UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama yang terdiri 

dari Petugas Administrasi dan Petugas Verifikasi melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut: 

1 )  Memelihara dokumen sumber dan dokumen akuntansi; 

2 )  Membukukan/ menginput dokumen sumber ke dalam 

aplikasi sistem akuntansi dan pelaporan keuangan; 

3) Melakukan verifikasi atas jurnal transaksi/buku besar yang 

dihasilkan aplikasi sistem akuntansi dan pelaporan keuangan 

dengan dokumen sumber 

4) Menerima data BMN dari petugas akuntansi barang; 

5) Melaksanakan rekonsiliasi internal antara laporan keuangan 

dengan laporan barang dan Laporan Pertanggungjawaban 

Bendahara yang disusun serta melakukan koreksi apabila 

ditemukan kesalahan; 

6) Melakukan rekonsiliasi dengan KPPN setiap bulan serta 

melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan; 

7) Menyusun Laporan Keuangan tingkat UAKPA/ UAKPA 

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama; 

8) Menelaah Laporan Keuangan tingkat UAKPA; 

9) Melakukan analisis untuk membuat Catatan atas Laporan 

Keuangan; 

1 0) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat 
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UAKPA Dekonsen trasi /Tu gas Pembantuan/ Urusan 

Bersama; dan 

11) Memelihara arsip data 

2 .  UAPPA-W 

-----------------� 

KEPALA KANTOR WILAYAH./ 
I 
I 

KEPALA SATUAN KERJA YANG I 
DITETAPKAN I 

I I 
KABAG.KEUANGAN/KABAG. 

I 
VERIFIKASI DAN AKUNTANSI/ 

I 
PEJABAT YANG MEMBIDANGI 

KEUANGAN/VERIFIKASI DAN 

AKUNTANSI/ PEJABAT YANG 

DITUNJUK -
I 

KEPALA SUBBAGIAN/ SEKSI 

YANG MEMBIDANGI 

KEUANGAN/VERIFIKASI DAN 

AKUNTANSI/PEJABAT YANG 

DITUNJUK 

.... 
. 

--------.1--------............................................. . ........................................... 

. I -i 
PETUGAS AKUNTANSI/ PETUGAS 

VERIFIKASI KOMPUTER 
................................................................................................. 

Keterangan: 

,
- - - - - - -

, Penanggung Jawab 
L------1 f' ...................... l 

Petugas Akuntansi Keuangan .......................... 

Pada tingkat wilayah, Kementerian Negara/ Lembaga menunjuk dan 

menetapkan Satuan Kerja  sebagai UAPPA-W untuk unit vertikal 

instansi yang berada di wilayah/ provinsi . Struktur organisasi 

unit akuntansi dan pelaporan keuangan untuk Satuan Kerja  yang 

ditunjuk sebagai UAPPA-W disesuaikan dengan struktur organisasi 

Kementerian Negara/ Lembaga. 

Tu gas pokok penanggung jawab UAPPA-W ad al ah 

menyelenggarakan akuntansi keuangan pada tingkat kantor wilayah 

atau unit kerja  yang ditetapkan sebagai UAPPA-W dengan fungsi 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan akuntansi dan pelaporan keuangan, 
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b. Menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan secara berkala, 

c. Memantau pelaksanaan akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPPA-W 

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a. Penanggung jawab UAPPA-W 

1) Kepala Kantor Wilayah/ Kepala Satuan Kerj a  yang 

ditetapkan sebagai UAPPA-W melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Mengoordinasikan rencana pelaksanaan 

Akuntansi Keuangan di lingkup UAPPA-W; 

Sistem 

b) Mengoordinasikan peny1apan organisasi UAPPA-W 

sebagai pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan; 

c) Menetapkan organisasi UAPPA-W sebagai pelaksana 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup 

wilayahnya; 

d) Mengarahkan penyiapan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana yang diperlukan; 

e) Mengoordinasikan pelaksanaan pembinaan dan 

monitoring pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan di lingkup UAPPA-W; 

f) Memantau pelaksanaan kegiatan akuntansi agar sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan; 

g) Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk 

pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan. 

h) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan antara UAPPA-W dengan UAPPA-E l ,  

UAPA dan Tim Bimbingan Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan; 

i) Menandatangani laporan keuangan dan Pernyataan 

Tanggung Jawab tingkat UAPPA-W ke UAPPA-E l ;  dan 

j) Menyampaikan laporan keuangan UAPPA-W ke 

UAPPA-E l  sebagai laporan pertanggungjawaban 

pelaksanaan anggaran. 

2) Kepala Bagian Keuangan/Verifikasi dan Akuntansi/ pej abat 

yang membidangi Keuangan/Verifikasi dan 
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Akuntansi/ pejabat yang ditetapkan melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut: 

a) Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan di lingkup UAPPA-W; 

b) Menyiapkan sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana yang diperlukan; 

c) Menyetujui laporan kegiatan dan surat-surat untuk 

pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan; 

d) Memonitor kegiatan proses akuntansi di tingkat 

UAPPA-W dan tingkat UAKPA; dan 

e) Menyetujui Laporan Keuangan tingkat wilayah yang akan 

disampaikan ke UAPPA-E l  sebelum ditandatangani oleh 

Kepala Kantor Wilayah/ Pejabat yang ditetapkan. 

3) Kepala Subbagian/ Kepala Seksi yang membidangi 

Keuangan/ Verifikasi dan Akuntansi/ pejabat yang ditetapkan 

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan berdasarkan target yang telah ditetapkan; 

b) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerja  para 

pejabat/ petugas yang terlibat dalam pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan Keuangan; 

c) Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup 

UAPPA-W; 

d) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal 

antara Laporan Barang dengan Laporan Keuangan; 

e) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan UAPPA-W 

yang akan didistribusikan; dan 

f) Menyampaikan Laporan Keuangan UAPPA-W kepada 

UAPPA-E l  yang telah ditandatangani oleh Kepala Kantor 

Wilayah/ Pejabat yang ditetapkan . 

b. Petugas Akuntansi Keuangan 

Petugas akuntansi pada tingkat UAPPA-W melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut: 

1 ) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari UAKPA; 

2) Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan 
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Keuangan dengan Laporan Barang yang disusun oleh 

petugas akuntansi barang serta melakukan koreksi apabila 

ditemukan kesalahan; 

3) Menyusun laporan keuangan tingkat UAPPA-W; 

4) Melakukan analisis untuk membuat Catatan atas Laporan 

Keuangan; 

5) Menelaah Laporan Keuangan UAPPA-W; dan 

6) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat 

UAPPA-W. 

3. UAPPA-E l  

... -----------------

PEJABAT ESELON I 
(DIRJEN/KA.BADAN) I 

PEJABAT YANG DITUNJUK 
I 

SEKRETARIS ESELON I 

(SEKDIT JEN I SEKBAN)/ 

PEJABAT YANG DITUNJUK 

I 
KABAG. KEUANGAN/KABAG. 

VERIFIKASI DAN AKUNTANSI/ 

PEJABAT YANG MEMBIDANGI 

KEUANGAN/ VERIFIKASI DAN 

AKUNTANSI/ PEJABAT YANG 

DITUNJUK 

I 
KEPALA SUBBAGIAN/ SEKSI 

YANG MEMBIDANGI 

KEUANGAN/ VERIFIKASI DAN 

AKUNTANSI/ PEJABAT YANG 

DITUNJUK 

-------- i--------
........................ ......................... ,................... ··------------- .... , ................................... 

I 
PETUGAS AKUNTANSI/ 

VERIFIKASI 

Keterangan: 

1 1 Penanggung Jawab L------1 

Petugas Akuntansi Keuangan 

I 
PETUGAS 

KOMPUTER 
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Tugas pokok penanggung jawab UAPPA-E l  adalah 

menyelenggarakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pada 

tingkat unit eselon I dengan fungsi sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan; 

b. Menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan secara berkala; 

dan 

c .  Memantau pelaksanaan akuntansi keuangan. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPPA-E l  

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a. Penanggung jawab UAPPA-E l  

1) Pejabat eselon I (Direktur Jenderal/ Kepala Badan) / Pejabat 

yang ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Mengoordinasikan rencana pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup unit 

eselon I ;  

b )  Mengoordinasikan peny1apan organisasi UAPPA-E l  

sebagai pelaksana sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan; 

c) Mengarahkan peny1apan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana yang diperlukan; 

d) Menetapkan organisasi UAPPA-E l  sebagai pelaksana 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup 

Eselon I ;  

e )  Mengoordinasikan pelaksanaan pembinaan dan 

monitoring pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan di lingkup UAPPA-E l ;  

f) Memantau pelaksanaan kegiatan akuntansi agar sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan; 

g) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan dengan UAPPA-E l  dan Tim 

Bimbingan Direktorat Jenderal Perbendaharaan; 

h) Menandatangani laporan keuangan dan 

tanggung jawab tingkat UAPPA-E l  

disampaikan ke Menteri/ Pimpinan Lembaga; 

pernyataan 

yang akan 

i) Menyampaikan Laporan Keuangan UAPPA-E l  kepada 

Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai 

pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran . 

la po ran 
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2) Sekretaris eselon I (Sekretaris Direktorat Jenderal/ Sekretaris 

Badan) / Pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut: 

3) 

a) Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan di lingkup Eselon I; 

b) Menyiapkan konsep penempatan pejabat/ petugas pada 

organisasi UAPPA- E l ;  

c) Menyiapkan sumber daya manusia, sarana, dan 

prasarana yang diperlukan; 

d) Memonitor kegiatan proses akuntansi di tingkat UAPPA­

E l ;  dan 

e) Menyetujui Laporan Keuangan tingkat eselon I yang akan 

disampaikan ke UAPA, sebelum ditandatangani 

Dirjen/ Kepala Badan/pejabat eselon I .  

Kepala Bagian 

Keuangan/ Verifikasi 

dan/ atau Kepala Subbagian 

dan Akuntansi/ pej abat yang 

membidangi keuangan/verifikasi dan akuntansi/ pej abat yang 

ditunjuk melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan berdasarkan target yang telah ditetapkan; 

b) Memantau dan mengevaluasi prestasi kerj a  para 

pajabat/ petugas yang terlibat dalam pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan; 

c) Melakukan pembinaan dan monitoring pelaksanaan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup 

UAPPA-E l ;  

d) Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk 

pihak luar sehubungan dengan pelaksanaan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan; 

e) Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal 

antara laporan barang dengan Laporan Keuangan; 

f) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan UAPPA­

E 1 yang akan didistribusikan; dan 

b. Petugas Akuntansi Keuangan 

Petugas akuntansi pada tingkat UAPPA-E l  melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari 
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UAPPA-W dan/ atau UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas 

Pembantuan/ Urusan Bersama dan/ atau UAKPA Pusat 

dan/ atau UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama; 

2) Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan 

Keuangan dengan laporan barang yang disusun oleh petugas 

akuntansi barang serta melakukan koreksi apabila 

ditemukan kesalahan; 

3) Menyusun Laporan Keuangan tingkat UAPPA-E l ;  

4) Melakukan analisis untuk membuat Catatan atas Laporan 

Keuangan; 

5) Menelaah Laporan Keuangan tingkat UAPPA-E l ;  dan 

6) Menyiapkan pendistribusian Laporan Keuangan tingkat UAPPA-El. 

4. UAPA 

••• . 
• 
. 
• • . 
. . • 
• 

------------, 

MENTER I I PIMPINAN 
LEMBAGA 

I 
PEJABAT ESELON I YANG 

MEMBIDANGI 
KF'�RKRRT_ARTATA NI 

I 
KEPALA BIRO YANG 

MEMBIDANGI 
KEUANGAN/ 

I 
KABAG. KEUANGAN/KABAG. 

VERIFIKASI DAN AKUNTANSI/ 
PE.JABAT YANG PvEv!BIDANGI 
KEUANGAN/ VERIFIKASI DAN 
AKUNTANSl/PE.JABAT YANG 

crIUNJUK 

I 
KEPALA SUBBAGIAN/ SEKSI 

YANG MEI\.1BIDANGI 
KEUANGAN/ VERIFIKASI 

DAN AKUNTANSI/ PE.JABAT 
YANG ITIUNJUK 

L----- :-:1.------
....••••.•....••..•..•••......•. . .............................. 

I I 
PETUGAS PETUGAS 

A Kl TNTA NST I KOMPTTTF.R 

. .. 
• 
. . 

. . ••••.....•••••••.....•.•••••••.................•...........•.....•....• 
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Keterangan: 

� � _-_-_-_-_-: Penanggung Jawab 

························. 

Petugas Akuntansi Keuangan 
... ...... ... .... ....... .. 

Tugas pokok penanggung jawab UAPA adalah menyelenggarakan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pada tingkat 

Kementerian Negara/ Lembaga dengan fungsi sebagai berikut: 

a .  Menyelenggarakan akuntansi keuangan, 

b .  Menyusun dan menyampaikan laporan keuangan secara berkala, 

c. Memantau pelaksanaan akuntansi keuangan. 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut, UAPA melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Penanggung jawab UAPA 

1) Menteri/ Pimpinan Lembaga melaksanakan kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Membina dan mengoordinasikan rencana pelaksanaan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan di lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga; 

b) Membina dan memantau pelaksanaan akuntansi pada 

Pengguna Anggaran, sumber daya manusia serta sarana 

dan prasarana yang diperlukan; 

c) Menetapkanorganisasi UAPA sebagai pelaksana sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan; 

d) Membina pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan di lingkup Kementerian 

Negara/ Lembaga; 

e) Menandatangani pernyataan tanggung jawab; 

f) Menyampaikan Laporan Keuangan semesteran dan 

tahunan Menteri Keuangan c. q. Direktur Jenderal 

Perbendaharaan sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan 

anggaran; dan 

g) Menandatangani La po ran Keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga semesteran dan tahunan yang akan 

disampaikan kepada Menteri Keuangan. 

2)  Pejabat eselon I dan/ atau kepala biro yang membidangi 

keuangan/ pejabat yang ditunjuk melaksanakan kegiatan 
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sebagai berikut: 

a) Mengoordinasikan rencana 

akuntansi dan pelaporan 

Kementerian Negara/ Lembaga; 

pelaksanaan 

keuangan di 

sistem 

lingkup 

b) Mengarahkan penyiapan sumber daya manusia serta 

sarana dan prasarana yang diperlukan; 

c) Memantau pelaksanaan kegiatan akuntansi agar sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan; 

d) Mengoordinasikan pelaksanaan sistem akuntansi dan 

pelaporan keuangan dengan UAPPA-E l  dan tim 

bimbingan Direktorat Jenderal Perbendaharaan; dan 

e) Menyetujui Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga yang akan disampaikan ke Menteri 

Keuangan c .q. Direktur Jenderal Perbendaharaan sebelum 

ditandatangani Menteri/ Pimpinan Lembaga. 

3) Kepala Bagian Keuangan/ Verifikasi dan Akuntansi atau 

Kepala Subbagian Keuangan/ Verifikasi dan Akuntansi atau 

pejabat yang membidangi keuangan/verifikasi dan akuntansi 

atau pejabat yang ditunjuk, melaksanakan kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan di lingkup Kementerian Negara/ Lembaga; 

b) Menyiapkan usulan struktur organisasi dan ura1an 

tugas seluruh unit akuntansi dan pelaporan keuangan di 

tingkat pusat maupun daerah; 

c) Menyiapkan sumber daya manusia, sarana, dan prasarana 

yang diperlukan; 

d) Memantau pelaksanaan sistem akuntansi dan pelaporan 

keuangan pada unit-unit akuntansi di lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga; 

e) Memberikan petunjuk kepada unit akuntansi dan 

pelaporan keuangan di tingkat pusat maupun daerah 

tentang hubungan kerja, sumber daya manus1a, 

sumber dana, sarana dan prasarana serta hal-hal 

administratif lainnya; 

f) Melakukan supervisi/pembinaan atas pelaksanaan 

sistem akuntansi dan pelaporan keuangan pada unit-
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unit akuntansi di lingkup Kementerian Negara/ Lembaga; 

g) Meneliti dan menganalisis Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga yang akan didistribusikan; 

h) Mengoordinasikan pembuatan laporan kegiatan dan 

pendistribusiannya; 

i) Mengevaluasi hasil kerja petugas akuntansi; 

j )  Mengoordinasikan pelaksanaan rekonsiliasi internal antara 

laporan barang dengan Laporan Keuangan; 

k) Menyampaikan Laporan Keuangan UAPA ke Menteri 

Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan yang 

telah ditandatangani oleh Menteri/ Pimpinan Lembaga. 

b .  Petugas Akuntansi Keuangan 

Petugas akuntansi pada tingkat UAPA yang terdiri dari Petugas 

Akuntansi/ Verifikasi dan Petugas Komputer melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut: 

1) Menerima dan memverifikasi laporan keuangan dari UAPPA­

El; 

2) Melaksanakan rekonsiliasi internal antara Laporan 

Keuangan dengan laporan barang yang disusun oleh 

petugas akuntansi barang serta melakukan koreksi apabila 

ditemukan kesalahan; 

3) Menyusun Laporan Keuang�n tingkat UAPA; 

4) Meneliti dan menganalisis laporan keuangan semesteran 

dan tahunan tingkat UAPA untuk membuat Catatan atas 

Laporan Keuangan; 

5) Menelaah Laporan Keuangan tingkat UAPA; 

6) Menyiapkan konsep pernyataan tanggung jawab; dan 

7) Menyiapkan pendistribusian laporan keuangan tingkat 

UAPA. 
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BAB II 

TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN 

LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA 

Kementerian Negara/ Lembaga selaku pengguna anggaran dan barang 

menyelenggarakan akuntansi atas transaksi keuangan dan barang yang 

berada dalam tanggung jawabnya. Menteri Keuangan selaku Bendahara 

Umum Negara berwenang menetapkan Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Negara serta mengatur Pengelolaan Anggaran dan Barang Milik 

Negara. Menteri Keuangan juga menghimpun Laporan Keuangan dan 

Laporan Barang dari seluruh Kementerian Negara/ Lembaga untuk 

menyusun Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) sebagai bentuk 

pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan anggaran dan barang. 

Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga (LKKL) yang 

digunakan sebagai pertanggungjawaban keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA) , Neraca, 

Laporan Operasional (LO) , Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) , dan Catatan 

atas Laporan Keuangan (CaLK) yang disertai dengan Pernyataan Telah 

Direviu yang ditandatangani oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

(APIP) ,  dan Pernyataan Tanggung Jawab yang ditandatangani oleh 

Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran. 

A.  JENIS DAN PERIODE PELAPORAN 

Laporan Keuangan yang disusun dan disaj ikan oleh entitas 

akuntansi dan entitas pelaporan mengikuti sistematika laporan 

keuangan sebagaimana diatur dalam Bab III modul ini . 

Jenis dan periode laporan yang harus disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penyampaian Laporan Tingkat UAKPA ke KPPN 

UAKPA dengan jenis kewenangan: Kantor Pusat (KP) ; Kantor 

Daerah (KD) ; Dekonsentrasi (DK) ; Tugas Pembantuan (TP) ; dan 

Urusan Bersama (UB) . 
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3) 

Lap or an 

Semesteran 

Semester 1 

Lap or an 

ahunan 

- 24 -

Laporan Keuangan 

- Semesteran - mengikuti . 

sistematika laporan 

keuangan Bab III mod ul 

ini 

Laporan Keuangan 

Tahunan - mengikuti 

sistematika laporan 

keuangan Bab III modul 

ini 

Disampaikan 

dalam bentuk 

pengunggahan 

data pad a 

aplikasi 

berbasis web 

**) 

• Cetakan 

• Cetakan 

2. Penyampaian Laporan Tingkat UAKPA ke Tingkat UAPPA-W / UAPPA 

E l  

1) Laporan 

Triwulanan 

2) Laporan 

Semesteran 

- Semester I 

3) Lap or an 

ahunan 

-Tahunan 

Unaudited 
-Tahunan 

Audited 

UAPPA-W 
mengund uh dari 

aplikasi berbasis 

web. 

Lap or an Keuangan • Cetakan 

Semesteran - mengikuti 

sistematika lap or an 

keuangan Bab IV mod ul 

ini 

Lap or an Keuangan 

Tahu nan mengikuti 

sistematika lap or an 

keuangan Bab III modul 

ini 

• Cetakan 

*) sekurang-kurangnya 

**) aplikasi berbasis web antara lain E-Rekon&LK, SAKTI dan 
lainnya yang sedang diberlakukan. 
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3. Penyampaian Laporan Tingkat UAPPA-W ke Kanwil Ditjen 

Perbendaharaan UAPPA-W dengan jenis kewenangan Kantor Daerah 

(KD) ; Dekonsentrasi (DK) ; Tugas Pembantuan (TP) ; dan Urusan 

Bersama (UB) 

1) Laporan 

Triwulanan 

2) Laporan 

Semester an 

Semester I 

3) Laporan 

ahunan 

-Tahunan 

Unaudited 
-Tahunan 

Audited 

Kanwil Ditjen 

Perbendaharaan 

mengunduh dari 

aplikasi berbasis 

web. 

Laporan Keuangan • Cetakan 

Semesteran - mengikuti 

sistematika laporan 

keuangan Bab III modul 

ini 

Lap or an Keuangan • Cetakan 

· Tah unan mengikuti 

sistematika lap or an 

keuangan Bab III modul 

ini 

4 .  Penyampaian Laporan Tingkat UAPPA-W ke Tingkat UAPPA-E l  

1) Lap or an Lap or an Keuangan • Cetakan 

Semesteran Semesteran - mengikuti 

- Semester I sistematika lap or an 

keuangan Bab III modul 

ini 

2) Lap or an Lap or an Keuangan • Cetakan 

ahunan Tahunan mengikuti 

-Tahunan 
sistematika lap or an 

Unaudited keuangan Bab III modul 

-Tahunan ini 

Audited 

*) sekurang-kurangnya 
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5. Penyampaian Laporan tingkat UAPPA-E l  ke Tingkat UAPA 

1) Lap or an Lap or an Keuangan • Cetakan 

Semesteran Semester an - mengikuti 

- Semester I 
sistematika lap or an 

keuangan Bab I I I  modul 

ini 

2) Lap or an Lap or an Keuangan • Cetakan 

ahunan Tahunan mengikuti 

-Tahunan 
sistematika lap or an 

Unaudited keuangan Bab I I I  modul 

-Tahunan 
ini 

Audited 

6. Penyampaian Laporan Tingkat UAPA ke Kementerian Keuangan c.q. 
Ditjen Perbendaharaan 

1) Lap or an Lap or an Keuangan • Cetakan 

Semesteran Semesteran - mengikuti • Sojtcopy 
- Semester I 

sistematika lap or an dengan 

keuangan Bab III  mod ul format .pdf 

ini 

2) Laporan Tahunan Lap or an Keuangan • Cetakan 

-Tahunan Tahunan - mengikuti • Sojtcopy 
Unaudited sistematika lap or an dengan 

-Tahunan 
keuangan Bab I I I  mod ul format .pdf 

Audited (Asersi ini 

F!nal) 

*) sekurang-kurangnya 

Keterangan: 

1) LRA yang disampaikan kepada UAPPA-W, UAPPA-E l ,  dan UAPA 

meliputi LRA Satuan Kerja/Wilayah/ Eselon 1 / Kernen terian 

Negara/ Lembaga (semesteran dan tahunan) , LRA Belanja, LRA 

Pengembalian Belanja, LRA Pendapatan, LRA Pengembalian 

Pendapatan. 
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2)  LRA semesteran yang disampaikan adalah LRA perbandingan antara 

LRA semester I tahun berjalan dengan LRA semester I · tahun 

sebelumnya (realisasi sampai dengan 30 Juni 2XX:l dan realisasi 

sampai dengan 30 Juni 2XXO) . 

3) LO semesteran yang disampaikan adalah LO perbandingan antara LO 

semester I tahun berjalan dengan LO semester I tahun sebelumnya 

(periode sampai dengan 30 Juni 2XX:l dan periode sampai dengan 30 

Juni 2XXO) . 

4) LPE semesteran yang disampaikan adalah LPE perbandingan 

antara LPE semester I tahun berjalan dengan LPE semester I tahun 

sebelumnya (periode sampai dengan 30 Juni 2XX:l dan periode 

sampai dengan 30 Juni 2XXO) . 

· 5) Neraca semesteran yang disampaikan adalah Neraca perbandingan 

antara Neraca per 30 Juni tahun berj alan dengan Neraca per 3 1  

Desember tahun sebelumnya. 

B. PROSEDUR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Semesteran 

a. LRA Kementerian Negara/ Lembaga Semesteran disusun 

berdasarkan hasil penggabungan LRA UAPPA-E l  sampai dengan 

tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga yang bersangkutan . 

b. LRA UAPPA-E l  Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LRA UAPPA-W, dan/ atau LRA UAKPA Semesteran 

di bawah wilayah kerj a  eselon I masing-masing sampai dengan 

30 Juni tahun anggaran berjalan. 

c. LRA UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LRA UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal 

30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang 

bersangkutan. 

d. LRA UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ U rusan 

Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan 

LRA UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Semesteran sampai dengan 30 Juni tahun anggaran berjalan 

pada lingkup wilayah yang bersangkutan . 

2 .  Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Tahunan 

a. LRA Tahunan Kementerian Negara/ Lembaga disusun 
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berdasarkan hasil penggabungan LRA UAPPA-El sampai 

dengan tahggal 3 1  Desember tahun anggaran berjalan lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga yang bersangkutan . 

b. LRA UAPPA-E l  Tahunan disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LRA UAPPA-W, dan/ atau LRA UAKPA Tahunan di 

bawah wilayah kerja  eselon I masing-masing sampai dengan 3 1  

Desember tahun anggaran berjalan. 

c. LRA UAPPA-W Tahunan disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LRA UAKPA Tahunan sampai dengan 3 1 

Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang 

bersangkutan. 

d. LRA UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LRA 

UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Tahunan sampai dengan tanggal 3 1  Desember tahun anggaran 

berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

3 .  Laporan Operasional (LO) Semesteran 

a. LO Kementerian Negara/ Lembaga Semesteran disusun 

berdasarkan hasil penggabungan LO UAPPA-El sampai dengan 

tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga yang bersangkutan. 

b. LO UAPPA-E l  Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LO UAPPA-W, dan/ atau LO UAKPA Semesteran di 

bawah wilayah kerja  eselon I masing-masing sampai dengan 

tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan . 

c. LO UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LO UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal 30 

Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang 

bersangkutan. 

d. LO UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan 

LO UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Semesteran sampai. dengan 30 Juni tahun anggaran berjalan 

pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

4. Laporan Operasional (LO) Tahunan 

a. LO Kementerian Negara/ Lembaga Tahunan disusun berdasarkan 

hasil penggabungan LO UAPPA-El sampai dengan tanggal 3 1  
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Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup Kementerian 

Negara/ Lembaga yang bersangkutan. 

b. LO UAPPA-E l  Tahunan disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LO UAPPA-W, dan/ atau LO UAKPA Tahunan di 

bawah wilayah kerja eselon I masing-masing sampai dengan 3 1  

Desember tahun anggaran berjalan . 

c. LO UAPPA-W Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan 

LO UAKPA Tahunan sampai dengan 3 1  Desember tahun 

anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

d .  LO UAPPA-W Dekonsentrasi/ Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LO 

UAKPA Dekonsen trasi/ Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Tahunan sampai dengan 3 1  Desember tahun anggaran berjalan 

pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

5. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) Semesteran 

a. LPE Kementerian Negara/ Lembaga Semesteran disusun 

berdasarkan hasil penggabungan LPE UAPPA-E l  sampai dengan 

tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga yang bersangkutan . 

b .  LPE UAPPA-E l  Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LPE UAPPA-W dan/ atau LPE UAKPA Semesteran 

di bawah wilayah kerja  eselon I masing-masing sampai dengan 

tanggal 30 Juni tahun anggaran berjalan . 

c. LPE UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LPE UAKPA Semesteran sampai dengan tanggal 

30 Juni tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang 

bersangkutan. 

d .  LPE UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan 

LPE UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Semesteran sampai dengan tanggal 30 Juni tahun anggaran 

berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

6 . Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) Tahunan 

a. LPE Kementerian Negara/ Lembaga Tahunan disusun 

berdasarkan hasil penggabungan LPE UAPPA-E l  sampai dengan 

tanggal 3 1  Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup 

Kementerian Negara/ Lembaga yang bersangkutan . 
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b. LPE UAPPA-El Tahunan disusun berdasarkan hasil LPE UAPPA­

W, dan/ atau LPE UAKPA Tahunan di bawah wilayah kerj a  eselon 

I masing-masing sampai dengan tanggal 3 1  Desember tahun 

anggaran berjalan. 

c. LPE UAPPA-W Tahunan disusun berdasarkan hasil 

penggabungan LPE UAKPA Tahunan sampai dengan tanggal 3 1  

Desember tahun anggaran berjalan pada lingkup wilayah yang 

bersangkutan. 

d. LPE UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan LPE 

UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan Bersama 

Tahunan sampai dengan tanggal 3 1  Desember tahun anggaran 

berjalan pada lingkup wilayah yang bersangkutan. 

7. N eraca Semesteran 

a. Neraca Kementerian Negara/ Lembaga Semesteran disusun 

berdasarkan hasil penggabungan Neraca UAPPA-E l  per tanggal 

30 Juni tahun anggaran berjalan. 

b. Neraca UAPPA-El Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan Neraca UAPPA-W dan/ atau Neraca UAKPA 

Semesteran di bawah wilayah kerja  eselon I masing-masing per 

30 Juni tahun anggaran berjalan. 

c. Neraca UAPPA-W Semesteran disusun berdasarkan hasil 

penggabungan Neraca UAKPA per tanggal 30 Juni tahun 

anggaran berjalan . 

d. Neraca UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Semesteran disusun berdasarkan hasil penggabungan 

Neraca UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama per 30 Juni tahun anggaran berjalan. 

8. Neraca Tahunan 

a. Neraca Kementerian Negara/ Lembaga Tahunan disusun 

berdasarkan hasil penggabungan Neraca UAPPA-E l  per tanggal 

3 1  Desember tahun anggaran berjalan. 

b. Neraca UAPPA-E l  Tahunan disusun berdasarkan hasil 

penggabungan Neraca UAPPA-W dan/ atau Neraca UAKPA 

Tahunan di bawah wilayah kerja  eselon I masing-masing per 

tanggal 3 1  Desember tahun anggaran berjalan . 

c. Neraca UAPPA-W Tahunan disusun berdasarkan hasil 
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penggabungan Neraca UAKPA per tanggal 3 1 Desember tahun 

anggaran berjalan. 

d. Neraca UAPPA-W Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama Tahunan disusun berdasarkan hasil penggabungan 

Neraca UAKPA Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan/ Urusan 

Bersama per tanggal 3 1 Desember tahun anggaran berjalan . 

C. ' PENCATATAN DAN VERIFIKASI 

' 1. Pencatatan dengan Penggunaan Aplikasi Komputer 

Pencatatan transaksi keuangan pemerintah dilakukan hanya pada 

tingkat UAKPA berdasarkan dokumen sumber sehingga segala 

perbaikan pencatatan transaksi keuangan pemerintah sebagai hasil 

verifikasi oleh entitas akuntansi atau pelaporan pada tingkat yang 

lebih tinggi, hanya dilaksanakan pada tingkat UAKPA. 

Pencatatan transaksi keuangan pemerintah yang menghasilkan 

jurnal dan buku besar sampai dengan penyajian laporan keuangan 

menggunakan aplikasi komputer yang dikembangkan oleh Ditjen 

Perbendaharaan - Kementerian Keuangan. 

2. Verifi.kasi 

Kegiatan verifi.kasi bertujuan untuk: 

a. memastikan keluaran aplikasi komputer sudah sesuai dengan 

dokumen sumber; dan 

b. memastikan bahwa ADK kirim Barang Milik Negara dari UAKPB 

hasil proses aplikasi SIMAK-BMN (Sistem lnformasi Manajemen 

dan Akuntansi Barang Milik Negara) sudah diterima di aplikasi 

SAIBA pada tingkat UAKPA sebagai penggabungan jurnal dan 

buku besar Aset Tetap dan Persediaan . 

Proses berikutnya adalah mengubah data elektronik transaksi 

keuangan menj adi data elektronik akuntansi dengan menjalankan 

proses posting yang ada di program aplikasi · komputer sehingga 

dapat membentuk buku besar sebagai dasar pembentukan Laporan 

Keuangan . 

3. Rekonsiliasi 

Kegiatan rekonsiliasi adalah proses pencocokan data transaksi 

keuangan yang diproses dengan beberapa sistem/ subsistem yang 

berbeda berdasarkan dokumen sumber yang sama. 

Kegiatan rekonsiliasi terbagi menjadi 2 (dua) yaitu: 
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a. Rekonsiliasi Internal 

Kegiatan rekonsiliasi internal dilakukan pada tingkat UAKPA, 

yaitu: 

1 ) Rekonsiliasi internal antara unit pelaporan keuangan 

dengan unit pelaporan barang (UAKPA dengan UAKPB) 

dengan menjalankan prosedur rekonsiliasi internal yang ada 

di program aplikasi SAIBA. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa nilai aset dan semua belanja  terkait aset 

yang dilaporkan di program aplikasi SIMAK-BMN sesuai 

dengan yang dilaporkan di program aplikasi SAIBA; 

2) Rekonsiliasi internal antara UAKPA dengan bendahara 

pengeluaran/ bendahara penerimaan Satker. Rekonsiliasi 

dilaksanakan untuk memastikan kesesuaian jumlah kas di 

bendahara pengeluaran/ bendahara penerimaan dengan 

Neraca. 

b. Rekonsiliasi Eksternal 

Kegiatan rekonsiliasi dilakukan secara elektronik menggunakan 

aplikasi terintegrasi berbasis data tunggal (single database) dan 

dapat dilakukan hanya di tingkat UAKPA dengan UAKBUN­

D / KPPN. Basil rekonsiliasi dituangkan ke dalam Berita Acara 

Rekonsiliasi (BAR) . 

D. WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga disampaikan kepada 

Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1 .  Laporan Keuangan Semester I disampaikan paling lambat pada 

tanggal 3 1  Juli tahun anggaran berjalan; 

2 . Untuk Laporan Keuangan Tahunan diatur sebagai berikut: 

a. Laporan Keuangan Unaudited disampaikan paling lambat pada 

tanggal terakhir di bulan Februari setelah tahun anggaran 

berakhir; 

b. Laporan Keuangan Tahunan Asersi Final akan ditentukan 

waktunya sesuai dengan kesepakatan antara Pemerintah dengan 

Badan Pemeriksa Keuangan. 
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Dalam hal tanggal-tanggal tersebut merupakan hari libur/ hari besar, 

Laporan Keuangan disampaikan paling lambat pada 1 (satu) hari kerja 

sebelumnya. 

E .  JADWAL PENYUSUNAN DAN PENGIRIMAN LAPORAN KEUANGAN 

KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA 

Jadwal Penyampaian 

U n it 
Organ isasi  LK Tah u n an 

Bulan an LK Semester 1 ( Unaudited) 

UA KPA - 1 5  Juli  2XXO 22 J an uari 2XX 1 

UA PPA -W - 2 1 J u l i 2XXO S Februari 2XX 1 

UA PPA-El - 26 J u l i  2XXO 1 S Februari 2XX:l 

UA PA - 3 1  J u l i  2XXO Akhir Februari 
2XX: l 

Keterangan: 

1 )  Laporan Keuangan yang disampaikan ke unit akuntansi dan 

pelaporan keuangan di atasnya adalah Laporan Keuangan yang 

transaksi keuangannya direkonsiliasi/ dikonfirmasi dengan KPPN. 

2 )  Tahun 2XXO adalah untuk tahun anggaran berjalan . 

3) Tahun 2XX 1 adalah 1 (satu) tahun setelah tahun anggaran berjalan . 

4) Dalam kondisi tertentu, Direktur Jenderal Perbendaharaan dapat 

menetapkan jadwal penyampa1an Laporan Keuangan selain 

ketentuan di atas berdasarkan kebutuhan internal Direktorat 

Jenderal Perbendaharaan maupun kebutuhan tiap Kementerian 

Negara/ Lembaga dengan tidak melewati batas waktu penyampaian 

laporan keuangan semester I pada 3 1  Juli dan tahunan pada akhir 

Februari untuk UAPA. 
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BAB III 

SISTEMATIKA LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan. Tujuan umum Laporan Keuangan adalah menyaj ikan informasi 

mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, hasil operasi, dan perubahan 

ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam 

membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 

Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk 

menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan 

untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepada entitas. 

Laporan Keuangan yang disusun oleh Kementerian Negara/ Lembaga 

diarahkan untuk memenuhi prinsip Laporan Keuangan yang bertujuan 

umum. Laporan keuangan untuk tujuan umum adalah laporan keuangan 

yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar 

pengguna laporan termasuk lembaga legislatif sebagaimana ditetapkan 

dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. Laporan Keuangan tidak 

dikhususkan untuk memenuhi kelompok pengguna tertentu. Dengan 

demikian sistematika penyaJ ian Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan yaitu: 

1 .  Pernyataan Telah Direviu (hanya untuk penyaj ian Laporan Keuangan 

Tingkat Unit Akuntansi Pengguna Anggaran/ KL dan untuk periode 

semesteran dan tahunan) 

2. Pernyataan Tanggung Jawab 

3. Ringkasan La po ran Keuangan 

4 . La po ran Realisasi Anggaran 

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyajikan ikhtisar 

sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola 

oleh pemerintah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dan realisasinya dalam satu periode pelaporan. 

5. Neraca 

Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 

entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal 

tertentu. 
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6.  Laporan Operasional 

· Laporan yang menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/ defisit dari operas1, surplus/ defisit dari kegiatan non­

operasional, surplus/ defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan 

surplus/ defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.  

7. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas pada satu periode dibandingkan dengan periode 

sebelumnya. 

8. Catatan atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan penjelasan naratif atau 

rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran dan 

Neraca. Selain itu, Catatan atas Laporan Keuangan juga mencakup 

informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas 

pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk 

diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta 

ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian 

laporan keuangan secara wajar. 

Struktur Catatan atas Laporan Keuangan terdiri dari : 

a. Gambaran Umum Entitas 

1 )  Dasar Hukum Entitas 

Menjelaskan tentang domisili dan bentuk hukum suatu entitas 

serta yurisdiksi tempat entitas tersebut berada. Di samping itu, 

juga diungkapkan penjelasan mengenai sifat operasi entitas dan 

kegiatan pokoknya; 

2) Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Menjelaskan proses dan sistem akuntansi yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan entitas . 

3) Basis Akuntansi 

Menjelaskan basis akuntansi yang digunakan dan proses 

penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan . 

4) Dasar pengukuran yang digunakan dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

5) Kebijakan Akuntansi 

Menjelaskan prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan oleh 

entitas dan metode-metode penerapannya yang secara material 

mempengaruhi penyaJ ian Laporan Realisasi Anggaran dan 
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Neraca. Pengungkapan JUga harus meliputi pertimbangan­

pertimbangan penting yang diambil dalam memilih prinsip-

pnns1p yang sesuai . 

b .  Penj elasan atas Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran 

Penj elasan atas Laporan Realisasi Anggaran disajikan untuk pos 

Pendapatan dan Belanja dengan struktur sebagai berikut: 

1 )  Anggaran; 

2)  Realisasi; 

3) Persentase pencapaian; 

4) Penj elasan atas perbedaan antara anggaran dan realisasi; 

5) Perbandingan dengan periode yang lalu; 

6) Penj elasan atas perbedaan antara periode berj alan dan periode 

yang lalu; 

7) Rincian lebih lanjut pendapatan menurut sumber pendapatan; 

8) Rincian lebih lanjut belanja  menurut klasifikasi ekonomi, 

organisasi, dan fungsi; 

9) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

1 0) Penj elasan atas hal-hal penting yang diperlukan. 

c .  Penj elasan atas Pos-pos Neraca 

Penj elasan atas Neraca disajikan untuk pos aset, kewajiban, dan 

ekuitas dengan struktur sebagai berikut: 

1 )  Perbandingan dengan periode yang lalu; 

2) Rincian lebih la:njut atas masing-masing akun-akun neraca; 

3) Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode 

yang lalu; 

4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disaj ikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

5) Penj elasan atas hal-hal penting yang diperlukan . 

d .  Laporan Operasional 

1 ) Perbandingan dengan periode yang lalu; 

2) Penjelasan atas perbedaan antara periode berj alan dan periode 

yang lalu; 

3)  Rincian lebih lanjut pendapatan-LO menurut sumber 

pendapatan; 
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4) Rincian lebih lanjut beban menurut klasifikasi ekonomi, 

organisasi, dan fungsi; 

5) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disaj ikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

6) Penj elasan hal-hal penting yang diperlukan. 

e .  Laporan Perubahan Ekuitas 

1 ) Perbandingan dengan periode yang lalu; 

2) Rincian lebih lanjut atas masing-masing akun laporan perubahan 

ekuitas; 

3)  Penjelasan atas perbedaan antara periode berjalan dan periode 

yang lalu; 

4) Pengungkapan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan 

Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disajikan dalam 

lembar muka laporan keuangan; dan 

5) Penj elasan hal-hal penting yang diperlukan . 

f. Pengungkapan Penting Lainnya 

Catatan atas Laporan Keuangan JUga harus mengungkapkan 

informasi yang bila tidak diungkapkan akan menyesatkan bagi 

pembaca laporan . Catatan atas Laporan Keuangan harus 

mengungkapkan kejadian kejadian penting selama tahun pelaporan, 

seperti : 

1) Penggantian manajemen pemerintahan selama tahun berjalan; 

2) Kesalahan manajemen terdahulu yang telah dikoreksi oleh 

manajemen baru; 

3) Komitmen atau kontinjensi yang tidak dapat disaj ikan pada 

Neraca; 

4) Penggabungan atau pemekaran entitas tahun berjalan; dan 

5) Kej adian yang mempunyai dampak sosial , misalnya adanya 

pemogokan yang harus ditanggulangi pemerintah . 

g .  Lampiran dan Daftar 

Menyaj ikan informasi yang berisi nncian atas angka-angka yang 

disajikan pada LRA dan Neraca dan pengungkapan lainnya yang 

diharuskan oleh peraturan yang berlaku termasuk Ikhtisar Laporan 

Keuangan Badan Layanan Umum (BLU) dan Ikhtisar Badan Lainnya. 

h .  Ikhtisar Laporan BLU 

i .  Ikhtisar Laporan Badan Lainnya 
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BAB IV 

I LUSTRASI LAPORAN KEUANGAN KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA 

Ilustrasi Laporan Keuangan berikut hanya merupakan contoh dan 

agar disesuaikan dengan karakteristik masing-masing entitas 

akuntansi dan/atau entitas pe laporan. 

A. ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAKPA 
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KANTOR AKUNTANSI 
ISTIMEWA JAYAPURA 

Untuk Periode yang Berakhir Tanggal 
3 1 Desember 2 0 1 6  

•• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 
• '1< . . .. . . ' 

• .  y .. 
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KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 7  Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai 

Pengguna Anggaran/ Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/ Lembaga yang 

dipimpinnya. 

Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura adalah salah satu entitas 

akuntansi di bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang 

berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan la po ran 

pertanggungj awaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

B elanj a  Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun 

laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan 

Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan 

Keuangan . 

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Akuntansi Istimewa 

Jayapura mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 2 0 1 0  

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat dalam Pemerintahan . Laporan Keuangan ini telah 

disusun dan disaj ikan dengan basis akrual sehingga akan mampu 

menyaj ikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel . 

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk 

meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi 

pengelolaan keuangan negara pada Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura. 

Di samping itu,  laporan keuangan m1 JUga dimaksudkan untuk 

memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan 

dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) . 

Papua, 
Kepala, 

Januari 20 1 7  

Mutiara, MBA 
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DAFTAR ISi 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Pernyataan Tanggung Jawab 

Ringkasan 

I .  Laporan Realisasi Anggaran 

II . Neraca 

III . Laporan Operasional 

IV. Laporan Perubahan Ekuitas 

V. Catatan atas Laporan Keuangan 

A. Penjelasan Umum 

B .  Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran 

1 C .  Penj elasan atas Pos-Pos Neraca 

D .  Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Operasional 

E .  Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas 

F. Pengungkapan Penting Lainnya_ 

VI . Lampiran dan Daftar 
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KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA 
GEDUNG YOS. SUDARSO, JL.JA YA WIJA YA NO 1 5  PAPUA 

TELEPON 096 7  2263265, 6235234, FAXIMILE 09672508 1 9 72 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Laporan Keuangan Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura yang terdiri 

dari : Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional ,  Laporan 

Perubahan Ekuitas ,  dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 

Anggaran 20 1 6  sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung 

j awab kami. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyaj ikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan . 

Jayapura, 

Kepala, 

Mutiara, MBA 

Januari 20 1 7  

NIP 1 97504 1 0 1 99703 1 00 1 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Kantor Akuntansi Istimewa Jayapura Tahun 20 1 6  ini 

telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  

Tahun 20 1 0  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan 

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

1 .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapat�.n-LRA dan 

Belanja  selama periode 1 Januari sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6 .  

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 20 1 6  adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp335 . 000 . 000 atau mencapai 1 1 9 ,64 persen 

dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp280 . 000. 000 . 

Realisasi Belanja Negara pada TA 20 1 6  adalah sebesar Rp8 . 690 .  l 1 5 . 000 

atau mencapai 9 1 ,8 1  persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp9 . 465 . 000 . 000 . 

2 .  NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada 3 1  Desember 20 1 6 .  Nilai Aset per 3 1  Desember 20 1 6  

dicatat dan disaj ikan sebesar Rp 1 4 . 339 . 1 4 5 . 000 yang terdiri dari : Aset 

Lancar sebesar Rp688 . 075 . 000; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar 

Rp7 1 . 070 . 000;  Aset Tetap (neto) sebesar Rp 1 3 . 380 . 000. 000; dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp200 . 000 . 000 .  

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp 1 2 8 . 200 . 000 dan 

Rp 1 4 . 2 1 0 . 945 . 000 .  

3 .  LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/ defisit dari operasi, surplus/ defisit dari kegiatan nonoperasional, 

surplus/ defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/ defisit­

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6  adalah sebesar Rp 1 28 . 300 . 000,  

sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar 

Rp4 . 280 .  l 74 . 048 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional senilai 

Rp4 . 1 5 1 . 874 . 048 .  Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos-pos 

Luar Biasa masing-masing sebesar Rp8 . 000 . 000 dan sebesar Rp77 .675 . 000 
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sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp4 . 2 2  l . 549 . 048 . 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas 

pada tanggal 0 1 Januari 20 1 6  adalah sebesar Rp9 . 839 . 494 . 048 dikurangi 

Defisit-LO sebesar Rp4 . 22 1 . 549 . 048 ditambah dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp237 . 885 . 000 dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp8 . 3 5 5 .  l 1 5 . 000 

sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 3 1  Desember 20 1 6  adalah senilai 

Rp 1 4 . 2 1 0 .945 . 000 . 

5 .  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas . Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penj elasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disaj ikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,  

dan Laporan Perubahan Ekuitas . Termasuk pula dalam CaLK adalah 

penyaJ ian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 3 1  Desember 20 1 6  disusun dan disaj ikan 

berdasarkan basis kas . Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 20 1 6  disusun dan disajikan 

dengan basis akrual . 
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I .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA 
NE RA CA 

PER 3 1  DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

11. NERACA 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

KANTOR AKUNTANSI ISTIMEWA JAYAPURA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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V. CATAT.z.\N ATAS Ll\PORAN KEUANGAN 

A. 1 .  Profit dan Ke bijakan Te knis Kantor Akuntansi 

Istimewa Jayapura 

Kantor  Akuntansi  Ist imewa Jayapura didirikan sebagai 

salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. 

Organisasi dan tata kerja ent itas diat u r  dengan Peraturan 

Badan Akuntansi  dan Pelaporan Keuangan No . 

2005/ BALAP.071 / 201 2 tentang Organisasi  dan Tata Kerja 

Instansi  Vertikal Badan Akuntansi  dan Pelaporan 

Keuangan . Entitas berkedudukan di Jalan Jaya Wijaya 

No . 15 , Jayapura,  Papua.  

Kantor  Akuntansi  Ist imewa Jayapura mempunyai tugas 

dan fungsi  dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

i mplementasi akuntansi  pemerintah berbasis  akrual pada 

Kementerian Negara/ Lembaga. Melalui peran tersebut 

diharapkan kualitas laporan K/ L dapat dit i ngkatkan yang 

pada akhimya Laporan Keuangan Pemerintah Pus at dapat 

disaj ikan dengan akuntabel ,  akurat dan transparan . 

U ntu k  mewujudkan tujuan di at as Kantor  Akuntansi  

Ist imewaJ ayap u ra berloomit men dengan vi si Nm.ewajudkan. 

pelaksanaan. pen.yelen.gga:raan. keaangan nega:ra yang 

ejisien., akuntabel dan tran.sparan. melal.ui akuntansi 

pemerintah menu ju Laporan. Keaangan 

Kemen.terian/Nega:ra yang berkual.itas. N U ntu k  

mewujudkannya akan di lakukan beberapa langkah­

langkah strategis  sebagai berikut : 

• Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan 

implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian 

Negara/ Lembaga. 

• Membina secara efektif Kementerian Negara/ Lembaga 

dalam pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan 

oleh s istem akuntansi  yang di implementasikan . 

• Mengembangkan sistem 

terpercaya . 

yang profesional dan 
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• Menyelenggarakan s istem dukungan pengambi lan 

kep ut usan yang andal kepada para pemangku 

kepent ingan . 

A.2 . Pe nde katan Pe nyusunan Laporan Ke uangan 

Laporan Keuangan Tahu n  2016 in i  merupakan laporan 

yang  mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola o leh  

Kantor  Akuntansi  I st imewa Jayapura .  Laporan Keu angan 

in i  dihasilkan melalui Sistem Akuntansi I n stans i  (SAI ) yaitu 

serangkaian prosedu r  man u al m aup u n  yang 

terkomputerisasi m u lai dari pengumpulan data ,  pencatatan 

dan pengikhtisaran sampai dengan p elaporan pos is i  

keuangan dan operasi keuangan p ada Kementerian 

Negara/ Lembaga. 

SAI terdiri dari Si  stem Akuntansi  Instans i  Berbas is  Akrual 

(SAIBA) dan Sistem Informasi  Man ajemen dan Akuntansi  

Barang Mi lik Negara (SIIvIAK-BMN) . SAI dirancang u nt u k  

menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri 

dari Laporan Realisasi Anggaran . N e raca ,  Laporan 

Operasional ,  dan Laporan Perubahan Ekuitas . Sedangkan 

SIIvIAK-BMN adalah s istem yang mengh asi lkan i nfo rm asi  

aset tetap , persediaan , dan aset lainnya u nt u k penyusunan 

neraca dan laporan barang mi li k  negara serta laporan 

man ajerial lain nya. 

A.3 . Basis Akuntansi 

Kantor  Akuntansi  I st imewa Jayap u ra menerapkan bas is  

akrual dalam penyusunan dan penyajian N e raca ,  Laporan 

Operasional ,  dan Laporan Perubahan Ekuitas serta bas is  

kas untuk penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi 

Anggaran . Basis  akrual adalah basis  akuntansi  yan g  

mengakui pengaruh transaksi dan perist iwa lain nya pada 

saat transaksi dan perist iwa itu terjadi . t an pa  

memperhat ikan saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayarkan . Sedangkan basis  kas adalah basis  akuntans i  

yang yang mengakui pengaruh i  t ransaksi atau peri st iwa 

lainnya pada saat kas atau setara kas diteri m a  atau 
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dibayar.  Hal in i  sesua1 dengan Standar Akuntans i  

Pem e ri ntahan (SAP) yang te lah ditetapkan den gan 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahu n  201 0  t e ntang 

Standar Akuntansi  Pem e ri ntahan . 

A.4 . Dasar Pe ngukuran 

Pen gukuran adalah proses penetapan n i lai uang u ntuk 

mengakui dan m emasukkan set iap pos  dalam laporan 

keuangan . Dasar pengukuran yang diterapkan Kantor  

Akuntansi  I st imewa Jayapura dalam penyusunan dan 

penyaj ian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan 

n i lai pero lehan historis . 

As et die at at sebesar pengeluaran/penggunaan s u mber  daya 

e konomi  atau sebesar n i lai wajar dari i mbalan yang 

diberikan u nt u k  memperoleh as et tersebut . Kewaj iban 

dicatat sebesar n i lai wajar s u mber  daya e konomi  yang 

digunakan pemerintah u nt u k  memen u h i  kewaj iban yang 

bersangkutan . 

Pen gukuran pos-pos laporan keu angan menggunakan m at a 

uang  rupiah . Transaksi yang menggunakan m at a uang 

asing  ditrans lasi terlebi h  dah u lu dan di nyatakan dalam 

m at a u ang  rupiah . 

A.5 . Ke bijakan Akuntans:i 

Penyusunan dan penyaj ian Laporan Keuangan Tah un 201 5  

t e lah mengacu pada Standar Akuntansi  Pem e ri nt ah an 

(SAP) . Kebijakan akuntansi  m erupakan prins ip-prins ip ,  

dasar-dasar, konvensi -konvens i , aturan-at u ran , dan 

praktik-praktik spesifik yang dip i li h  o le h  s u at u  e nt it as 

pelaporan dalam penyusunan dan penyaj ian laporan 

keuangan . Kebijakan akuntansi  yang diterapkan dalam 

laporan keu angan in i  adalah m erupakan kebijakan yang 

ditetapkan o leh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

yang m erupakan ent itas pelaporan dari Kanto r  Akuntansi  

I st i m ewaJayapura .  Disamping itu , dalam penyusunannya 

t e lah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang 

sehat di lingkungan pemeri ntahan . 

Kebijakan-kebijakan akuntans i  penting yang digunakan 
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dalam penyusunan Laporan Keuangan Kantor  Akuntansi  

I st imewa Jayapura adalah sebagai beri kut : 

(1 )  Pe ndapatan- LRA 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada 

Kas Umum Negara (KUN ) .  

• Akuntansi  pendapatan-LRA di laksanakan 

berdasarkan azas bruto , yaitu den gan m e mbukukan 

penerimaan bruto , dan t idak mencatat j u m lah 

n ettonya (setelah dikompensas ikan dengan 

pengeluaran ) .  

• Pendapatan-LRA disaj ikan menurut klas ifikasi 

sumber  pendapatan . 

(2) Pendapatan- LO 

• Pendapatan-LO adalah hak pemeri ntah pusat yang 

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode 

tah u n  anggaran yang bersangkutan dan t idak perlu 

dibayar kembali . 

• Pendapatan-LO diakui pada saat t imbulnya hak atas 

pendapatan dan / at au Pendapatan direalisas i , yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya e konom i . Secara 

khusus pengakuan pendapatan-LO pada B adan 

Akuntansi  dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai 

berikut : 

o Pendapatan J asa Pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai di laksanakan 

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara 

propors ional antara n i lai dan periode waktu sewa. 

o Pendapatan Denda diakui pada saat 

dikeluarkannya surat keput usan den da atau 

dokumen lain yang dipersamakan 

• Akuntansi pendapatan-LO di laksanakan berdasarkan 

azas bruto , yaitu dengan memb u ku kan penerimaan 

bruto , dan t idak mencatat jumlah n ettonya (sete lah 

dikompensasikan dengan pengeluaran ) .  

• Pendapatan disaj ikan m e n  urut klasifikasi sumber  

pendapatan . 
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(3) Belanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas 

Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran 

Lebih  dalam peride tah un  anggaran yang 

bersangkutan yang t idak akan diperoleh 

pembayarannya kembali o leh  pemeri ntah . 

• Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari 

KUN . 

• Khusus pengeluaran melalui bendaharapengeluaran , 

pengakuan belanja terjadi pada saat 

pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut 

disah kan oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Negara (KPPN) . 

• Belanja disajikan menu rut klasifikasi e konomi/  jenis  

belanja dan se lanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi  dan fungsi  akan diungkapkan dalam 

Cat at an at as Laporan Keuangan . 

(4) Be ban 

• Behan adalah penurunan manfaat ekonomi  atau 

potensi  jasa dalam periode pelaporan yang 

menurunkan ekuitas , yang dapat berupa pengeluaran 

at au konsumsi  as et at au t imbulnya kewajiban . 

• Be ban diakui pada saat t imbulnya kewajiban ; 

terjadinya konsumsi  aset ; terjadinya penurunan 

manfaat ekonomi atau potensi  jasa.  

• Behan disaj ikan menurut klasifikasi ekonomi/  jenis  

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan f ungsi  di ungkapkan dalam Cat at an 

at as Laporan Keuangan . 

(5) Aset 

:et diklasifikasikan menjadi As et Lan car , As et Tetap , Pi utang 

Jangka Panjang dan Aset Lainnya. 

a.  Aset Lancar 

• Kas disaj ikan di neraca dengan menggunakan n i lai 

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing  disajikan di 

neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada 
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tan ggal n e raca .  

• I nvest as i J an gka Pe n de k  B LU dalam b e nt u k  s u rat 

b e rh arga di saj ikan sebesar n ilai p e ro le han s edan gkan 

i nvestasi dalam bent u k dep o s it o  di c atat s eb e s ar n i lai 

n o m i n al .  

• P i  utan g di aku i apab i la m e n e n  u h i  krit e ri a  s eb agai 

b e ri kut : 

a) Pi utan g yang t i mb u l  dari Tu nt ut an 

Pe rb e n dah araan/ Gan t i  R u gi apab i la t e lah t i mb u l  

h ak yan g di du ku n g  de n gan S u rat Kete rangan 

Tan ggu n g  J awab Mut lak dan / at au t e lah 

di kelu arkannya s u rat keputu san yan g m emp u nyai 

ke ku at an h u ku m  tetap .  

b )  Pi utan g yan g t i mb u l  dari p e ri kat an di aku i apab i la 

t erdap at p e ri st iwa yan g m e n i mb u lkan h ak t agi h 

dan di du ku n g  den gan n askah p e rj anj i an yang 

m enyatakan h ak dan kewaj ib an sec arajelas s e rt a  

j u m lah nya b i s a  d i  u ku r  den gan an dal 

• Pi utang di s aj ikan dalam n erac a p ada n i lai yang dapat 

di reali sas i kan (net realizable value) . Hal 1 n 1  

diwuj u dkan de n gan m e mb e nt u k  p e nyi s i h an p i  utang 

tak t e rt agi h . Pe nyi s i h an t e rs eb ut di dasarkan at as 

ku alitas pi ut ang yan g dit e nt u kan b erdasarkan j at u h  

t e mpo dan upaya p e n agi h an yan g di laku kan 

p e m e ri nt ah . Perh it u n gan p e nyi s i h an nya adalah 

s ebagai b e ri kut : 

Kuahtas 

Piutang 
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0 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/ Gant i Rugi (TP/TGR) yang akanjatuh  

tempo 12  (dua belas) bu lan sete lah tanggal neraca 

disaj ikan sebagai Bagi an Lancar TP / TG R at au Bagi an 

Lancar TPA. 

• N i lai Persediaan die at at berdasarkan h asi l  

i nventarisasi  fis ik  pada tanggal neraca dikalikan 

dengan : 

• harga pembelian terakhir , apabi la dipero leh dengan 

pembelian � 

• harga standar apabi la dipero leh  dengan 

memproduksi  sendiri � 
• harga wajar atau est imasi  n i lai penjualannya 

apabi la diperoleh dengan cara lainnya. 

b .  Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup se luruh aset berwujud  yang 

dimanfaatkan oleh  pemeri ntah maupun u ntuk 

kepe ntingan publi k  yang mempunyai masa manfaat 

lebi h  dari 1 tah un . 

• Ni lai Aset tetap disaj ikan berdasarkan h arga 

pero lehan atau harga wajar.  

• Pengakuan aset tetap didasarkan p ada n i lai sat uan 

minim um kapitalisasi  sebagai berikut : 

a) Pengeluaran untuk per sat u an peralatan dan 

mesin dan peralatan olah raga yang n i lainya sama 

dengan atau lebih  dari Rp300 .000 (t iga ratus  ribu 

rupiah ) � 

b )  Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang 
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n i lainya sam a  dengan atau leb i h  dari 

Rpl0 .000 .000 (sepu lu h  juta rup iah ) ;  

c )  Penge luaran yang t idak tercakup dalam bat asan 

n i lai min im um kapit alisasi tersebut di at as , 

diperlakukan sebagai b iaya kec uali penge luaran 

u nt u k  tan ah ,jalan/ irigasi/ jaringan , dan as et t et ap 

lain nya berupa koleks i  perpust akaan dan b arang 

bercorak kesenian . 

• Aset Tetap yang t idak digunakan dalam kegiat an 

operasional pemerintah yang  disebab kan antara lain 

karena aus , ketinggalan jaman , t idak sesuai den gan 

kebutuhan organisasi yang  maki.n berkembang, rusak 

be rat , t idak sesuai dengan rencana u m  u m  t at a  ruang 

(RUTR) , atau masa kegunaannya te lah b e rakhi r  

direklasifikasi ke Aset Lain -Lain p ada pos  Aset 

Lain nya. 

• Aset tetap yang secara perm anen dih e nt i kan 

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat 

ada usulan penghapusan dari entit as sesuai den gan 

ketentuan perundang-undangan di bi dan g  

pengelolaan BMN / BMD . 

c .  Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusut an aset t etap adalah penyes u a1 an n i lai 

seh  ubungan dengan pen urunan kap as it as dan 

m anfaat dari suat u  aset tetap .  

• Penyusut an aset tetap t idak di lakukan terh adap : · 

a .  Tanah 

b .  Konstruksi  dalam Pengerjaan (KDP) 

c .  Aset Tetap yang dinyatakan h i lang berdasarkan 

dokumen sumber sah atau dalam kon dis i  rusak 

berat dan/  at au usang  yang te lah di u s ulkan 

kepada Pengelola Barang u nt u k  di lakukan 

penghapusan 

• Pengh itungan dan pencatatan Penyusutan Aset 

Tetap di lakukan set iap akh i r  semester  t anpa 

memperh itungkan adanya n i lai res idu . 
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• Penyusutan As et Tetap di lakukan dengan 

menggunakan metode garis lurus yaitu dengan 

mengalokasikan nilai yang dapat disusut kan dari Aset 

Tetap secara merata set iap semester  selama Masa 

Manfaat . 

• Mas a Manf aat As et Tetap ditentukan dengan 

berpedoman Keputusan Menteri Keuangan N omor :  

59/ KMK.06/ 2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam 

Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset 

Tetap pada Ent itas Pemerintah Pus at . Secara 

um um tab el mas a manfaat adalah sebagai berikut : 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

d.  Piutang Jangka Panjang 

• Pi utang J angka Panjang adalah pi utang yang 

diharapkan/ dijadwalkan akan diterima dalam jangka 

waktu lebih  dari 1 2  ( dua be las ) bulan setelah tanggal 

pelaporan . 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA). Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/ TGR)  

din i lai berdasarkan ni lai nominal dan disaj ikan 

sebesar ni lai yang dapat direalisasikan . 

e .  Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset 

lancar. aset tetap .  dan pi utang jangka panjang. 

Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak 

berwujud,  tagihan penjualan angsuran yang jatuh  

tempo lebih  dari 12  (dua belas) bu lan , aset kerjasama 
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dengan p ihak ketiga (ke m itraan ) , dan kas yan g  

dibat as i  penggun aannya. 

• Aset Tak Berwujud  [ATB) disajikan sebesar n i lai 

terc at at n eto  yaitu sebesar h arga pero le h an s et e lah 

dikurangi akum u las i amortisasi . 

• Amortisas i  ATB dengan m as a m anf aat terb atas 

di lakukan dengan metode garis lurus dan n i lai s i sa  

n ih i l .  Sedangkan at as ATB den gan m as  a m anfaat t idak 

t e rbat as t idak di lakukan amortisas i . 

• Masa Manfaat Aset Tak Berwujud  dit e nt ukan 

dengan berpedoman Keputusan Mente ri Keuangan 

Nomor :  620/  KM.6/ 2015  tentang Masa Manfaat D alam 

Rangka Amortisasi Barang Mi li k Negara berupa Aset 

Tak Berwujud pada Ent itas Pem e ri nt ah Pus at . 

Secara umum tabel  masa  m anfaat adalah sebagai 

beri kut : 

Pen99olon9an Masa Manfaat Aset Tak Bero.;ujud 
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• Aset Lain - lain berupa aset tetap pemeri ntah 

disaj ikan sebesar ni lai buku yaitu h arga pero lehan 

dikurangi akumulasi penyusutan . 

(6) Kewajiban 

• Kewaj iban adalah utang yang t imb u l  dari peri st iwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibat kan 

aliran keluar sumber daya ekonomi pemeri ntah . 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasi kan kedalam 

kewaj iban jangka pendek dan kewajiban jangka 

panjang. 

a .  Kewajiban J angka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasi kan sebagai 

kewajiban jangka pendek j ika diharapkan untuk 

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas 

bulan setelah tanggal pelaporan . 

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada 

Pihak Ketiga , Belanja yang Masih  Harus D ibayar, 

Pendapatan Diterima di Muka,  Bagian Lancar 

Utang Jangka Pan:jang,  dan Utang Jangka Pen de k  

Lainnya . 

b.  Kewajiban J angka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban 

jangka panjangjika diharapkan untuk dibayar 

at au jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua 

be las bulan setelah tanggal pelaporan . 

• Kewajiban dicatat sebesar n i lai nominal ,  yaitu 

sebesar n i lai kewajiban pemeri ntah pada saat 

pertama kali t ransaksi berlangsung .  

(7) Ekuitas 

Ekuitas merupakan merupakan selis ih  antara aset 

dengan kewajiban dalam sat u  periode . Pengungkapan 

lebi h  lanjut dari ekuitas disaj ikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas . 
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B.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN 

Selama periode berjalan , Kantor Akuntansi Istimewa 

Jayapura te lah mengadakan revisi Daftar Is ian Pelaksan aan 

Anggaran (DIPA) dari DIPA awal .  Hal i n i  disebab kan o le h  

adanya program penghematan belanja pemeri ntah dan 

adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan 

s ituasi  serta kondis i  pada saat pelaksanaan . Perubahan 

tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja 

antara lain : 

B.1  Pendapatan 

Realisasi Pendapatan untukperiode yang berakhi r  pada 31  

Desember 2016 adalah sebesar Rp335 .000 .000 at au 

mencapai 1 19 ,64 persen dari est imasi  pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp280 .000 .000 . Pendapat an Kantor  

Akuntansi Ist imewaJayapura terdiri dari Pendapat an Jasa 

dan Pendapatan Lain- lain dengan rinc ian sebagai beri kut : 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

Realisasi  Pendapatan J asa TA 2016 mengalami kenai kan 

2 ,83 persen dibandingkan TA 2015 . Hal in i  disebab kan oleh 

meningkatnya pelayanan ljasa) aku ntansi  yang 
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berh ubungan dengan tu  gas dan f ungsi Kantor  Akuntansi  

Ist imewaJayapura. Selain itu , Pendapatan Lain- lain Kanto r  

Akuntansi Ist imewaJayapura mengalami kenaikan sebesar 

4,76 persen yang berasal antara lain dari pendapatan 

pengembalian belanja pegawai dan belanja lainnya yang 

berasal dari tah un  anggaran yang lalu . 

Perbandin9an Realisasi Pendapatan TA 2016 dan 2015 

Realisasi Belanja B.2 Belanja 

Negara 

Rp8. 690. l l5. 000 

Realisasi Belanja instansi  pada TA 2016 adalah sebesar 

Rp8 .690 .1 15  .000 at au 91 ,81 % dari anggaran belanja 

sebesar Rp9 .465 .000 .000 . R inc ian anggaran dan realisasi  

belanja TA 2016 adalah sebagai berikut : 

Rincian An99aran dan Realisasi Belanja TA 2016 

Dibandingkan dengan TA 2015 . Realisasi  Belanja TA 2016 

mengalami kenaikan sebesar 40 ,25% dibandingkan realisasi 

belanja pada tahun sebelumnya. Hal in i  disebab kan antara 

lai n : 

1 .  Pengadaan belanja modal di ikut i dengan peningkatan 

belanja barang untuk mendukung rencana strategis  

yang dim u lai pada TA 2016 . 

2 .  Kegiatan pemberdayaan sosial yang dib iayai dari belanja 

bantu an sosial untuk penduduk daerah terpenci l  dan 

perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial .  
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Perbandingan Realisasi Belanja TA 2016 dan 2015 

Belanja Pegawai B.3 Belanja Pegawai 

Rp81 0. 000. 000 Realisasi Belanja Pegawai TA 2016 dan 2015  adalah 

masing-masing sebesar Rp810 .000 .000dan Rp798 .000 .000 . 

Belanja Pegawai adalah belanja  at as kompensas i , bai k  

dalam bentuk uang maupun barang yang ditetap kan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

diberi kan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri S ip i l  (PNS) , 

dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintahyang belu m  

berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang te lah 

di laksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 

pembentukan modal . Realisasi belanja TA 2016 mengalami 

kenaikan sebesar 1 :5 persen dari TA 2015 . H al in i  

disebabkan antara lain o leh : 

Belanja Barang 

Rp2. 683. 000. 000 

1 .  Adanya penambahan pegawai dalam rangka 

mendukung program m aupun kegiatan dalam beberapa 

tah u n  mendatang.  

2 .  Penambahan rem unerasi PNS . 

Perbandingan Belanja Pegawai TA 2016 dan 2015 

B.4 Belanja Baran.g 

Realisasi BelanjaBarang TA 2016 dan 2015 adalah m asing­

masing  sebesar Rp2 .683 .000 .000 dan Rp2 .213 .000 .000 . 

Realisasi Belanja Barang TA 2016 mengalami kenaikan 

www.jdih.kemenkeu.go.id



Belanja Modal 

Rp5. 097. 1 15. 000 

- 63 -

21 ,24% dari Realisasi Belanja Barang TA 201 5 .  Hal in i  

antara lain disebabkan oleh meningkatnya belanja 

perjalanan dinas dan belanja barang u nt u k  diserahkan 

kepada masyarakat sepanjang tahun 201 6 .  

Perbandin9an Belanja Baran9 TA 2016 dan 2015 

B.5 Belan.ja ModnJ. 

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 adalah masing­

masing sebesar Rp5 .097 .1 15 .000 dan Rp3 .1 15 .000 .000 . 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk 

pero lehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi 

manf aat leb ih  dari satu periode akuntansi . 

Realisasi Belanja Modal pada TA 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 63 ,63% dibandingkan TA 2015 disebab kan o leh 

implementasi  akuntansi  berbasis  akrual , dan berakibat 

peningkatan kebutuhan f asi litas pelat ihan akuntansi , 

berupa tanah , gedung dan bangunan , peralatan dan mesin , 

jalan , jaringan , i rigasi serta belanja modal lain nya. 

Perbandin9an Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

B.5. 1 Belan.ja ModnJ. Tan.ah 

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2016 dan TA 2015 

adalah masing-masing sebesar Rp2 .950 .000 .000 dan 

Rpl .500 .000 .000 . Realisasi tersebut pada TA 2016 
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mengalami kenai kan sebesar 96 /57 persen  dibandingkan 

TA 2015 . Hal i n i  disebab kan penambahan tanah yang akan 

digunakan sebagai sarana pelatihan Sumb e r  D aya Man usia 

di bi dang akuntansi . 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

B.5 .2 Belanja Modal. Peralatan dnn Mesin 
Realisasi Belanja  Modal Peralatan dan Mes i n  TA 201 6  

adalah sebesar Rp822 .1 15 .000 , mengalami ken aikan 

sebesar 9 /52 persen bi la dibandingkan den gan realis as i  TA 

201 4  sebesar Rp750 .000 .000 . Hal in i  disebab kan o le h  

penambahan gedung baru yang di i kut i den gan 

penambahan peralatan dan mesin seb agai fasilitas gedung .  

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

TA 2016 dan 2015 

B.5 . 8  Belanja Modal. Gedang dnn Ban.gun.an. 

Realis as i  Belanja Modal TA 201 6  dan TA 201 5  adalah 

m asing-masing sebesar Rp875 .000 .000 dan R525 .000 .000 . 

Realisasi Belanja  Modal TA 201 6  mengalami kenaikan 

sebesar 40 persen dibandingkan Realisas i  TA 201 5 .  B elanj a  

Gedu n g  dan Bangunan i n i  berasal dari penambahan t i ga 

ruang kelas di s is i  kanan b angunan yang telah ada dan 

ruang kelas tersebut digunakan u nt u k  kegiat an pe lat i h an 

akuntansi  dan pelaporan keuangan . 
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Perbandin9an Realisasi Belanja Gedun9 dan Ban9unan 

TA 2016 dan 2015 

B.5.4 Belanja Mockd Jal.an, Iri.9asi, do.n. Jari.n9an 

Realisasi  Belanja Modal Jalan . I rigas i . dan Jaringan TA 

2016 dan TA 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rp290 .000 .000 dan Rp200 .000 .000 . Realisasi Belanja 

Modal TA 2016 mengalami kenaikan sebesar 45 ,00 persen 

dibandingkan Realisasi  TA 2015 . Hal in i  disebab kan 

penambahan jaringan teknologi informasi dalam rangka 

mendukung rencana strategis . 

Perbandin9an Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

B.5.5 Belanja Mockd Lainnya 

Realisasi  Belanja Modal Lainya TA 2016 dan TA 201 5  

adalah masing-masing sebes:ar Rp160 .000 .000 dan 

Rp1 40 .000 .000 . Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2016 

mengalami kenaikan sebesar 1 4 ,29 persen dibandingkan 

Realisasi TA 2015 . Hal in i  disebabkan pengadaan software 

untuk mendukung i mplementasi akuntansi  pendapatan 

berbasis  akrual. 

B. 6 Belanja Bantuan Sosial. 

Realisasi BelanjaBantuan Sosial TA 2016 dan 2015 adalah 

masing-masing sebesar Rpl00 .000 .000 dan Rp70 .000 .000 . 

Belanja bantuan sosial merupakan belanja pemeri ntah 

dalam bentuk uang/ barang at au jasa kepada masyarakat 

untuk menghindari terjadinya ris iko sosial dan bers ifat 
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selektif. Realisas i  tersebut p ada TA 201 6  mengalami 

kenaikan sebesar 42 ,86% dibandingkan TA 201 5 .  B elanj a  

Bantu an Sosial yang disalurkan adalah dalam b e nt u k  

b arang.  Bantuan in i  diberikan kepada kelo mp o k- kelomp o k  

m asyarakat yang mengalami masalah sos ial yaitu 

rendahnya tingkat pendidi kan  yang diseb ab kan b anyaknya 

daerah miski n .  

Perbandingan Realisasi Belanja Ban'tu.an Sosial 

TA 2016 dan 2015 
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C .  PENJELASAN AT AS POS-POS NERACA 

C . 1  Kas di Be ndahara Pe ngeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per  31 Desember  2016 

dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rpl 0 .000 .000 dan 

RpO yang merupakan kas yang dikuasai , dikelola dan 

b erada di bawah tanggung jawab Bendahara Pen ge luaran 

yang berasal dari s isa UP/ TUP yang belum dipertanggung­

jawabkan atau belum disetorkan ke Rekening  Kas Negara 

per  tanggal neraca. R incian Kas di Bendahara Pengeluaran 

adalah sebagai berikut : 

Rincian Kas di Bendahara Pen.gelu.aran TA 2016 dan 2015 

C .2 Kas di Bendahara Pe nerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per  tanggal 31 

Desember  2016 dan 2015 adalah sebesar masing-masing  

Rp3 .000 .000 dan Rpl .000 .000 . Kas d i  Bendahara 

Penerimaan meliput i  saldo uang tunai dan saldo rekening di 
bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara 

Pen erim aan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan 

tu gas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan 

Pajak. 

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan TA 2016 dan 2015 

Uana Tuna i 1 D 00 .000 760 .00 0 

B ank 9 ER SIMA t-b .ac e 82 1 1 1 48746 1 2 D OO .OOO 260 .00 0 

Kas Lainnya dan C .3 Kas Lainnya dan Se tara Kas 

Setara Kas Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per  tanggal 31 Des ember 

Rp35. 000. 000 2016 dan 2015 masing-masing  sebesar Rp35 .000 .000 dan 

Rp9 .000 .000 . 

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada 

bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari UP/ TUP. 

kas lainnya dan setara kas . Setara kas yaitu i nvestasi 

jangka pendek yang s iap dicairkan menjadi kas dalam 

{; www.jdih.kemenkeu.go.id



Piutang FNBP 

Rp65. 000. 000 

Bagian Lancar 

Tagihan TP/TGR 

Rp36. 000. 000 

- 68 -

jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal pelaporan . 

R incian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut : 

Rinci.an Kas Lainnya dan Setara Kas TA 2016 dan 2015 

K'5 Lainrya d 14.. dari Hib.il\ y.il'lg Belun 

Dis alkan 

4 Piutang PNBP 

2.COO.OCO 

17.�.oco 5too.OCO 

Saldo Pi utang PNBP per tanggal 31 Desember 201 6  dan 

2015 masing-masing adalah sebesar Rp65 .000 .000 . dan 

Rp55 .000 .000 . Pi utang PNBP merupakan hak at au 

pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap 

pelayanan yang telah diberikan namun belu m  diselesaikan 

pembayarannya. Rincian Piutang PNBP disaj ikan disajikan 

sebagai berikut : 

Rincian Piutang FNBP TA 2016 dan 2015 

5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbe ndaharaan / 

Tun tu tan Gan ti Rugi (TP / TGR) 

�ldo Bagi an Lan car Tagih an Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tu nt utan Ganti Rugi per tanggal 3 1  

Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing  sebesar 

Rp36 .000 .000 dan Rp24.000 .000 . Bagian Lancar TP/ TGR 

merupakan TP/ TGR yang belu m  diselesai kan pada tanggal 

pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 1 2  (dua belas) 

bu lan atau kurang sejaktanggal pelaporan . R incian Bagian 

Lancar TP/ TGR adalah sebagai beri kut : 
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Rincian Bagian Lancar TP/TGR TA 2016 dan 2015 

C .6 Bagian Lancar Tagihan Pe njualan Angsuran 

Saldo Bagi an LancarTagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 

tangga1 31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing adalah 

sebesar Rpl 2 .000 .000 dan Rp9 .600 .000 . Bagi an Lancar 1PA 

· merupakan Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam 

waktu 1 2  (dua belas ) bulan atau kurang sejak tanggal 

pelaporan , dengan rincian sebagai berikut : 

Rincian Bagian Lancar TPA TA 2016 dan 2015 

1 Voh• r.a  3 .CIJ0 .000 3 .000 .mo 

2 P•l ri k 3 .&10 .000 

] Ar rri•ndo 2 . W0 .000 2 .,00 .CllO 

4 J •k• s .  3 .mo .ooo 3 .000 .CIJO 

s R ia n li C .  1 200 .CllO 

C.7 Pe nyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Lancar 

Ni lai Penyisihan Piutang TakTertagih - Piutang Lancar per 

31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar Rp3 .250 .000 

dan Rpl .830 .000 . 

Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Pi utang Lancar adalah 

merupakan est imasi at as ketidaktertagihan pi utang lancar 

yang ditentukan o leh kualitas pi  utang masing-masing 

debitur .  Rincian Penyisihan Piutang TakTertagih - Piutang 

Lan car pada tanggal pe laporan adalah sebagai berikut : 
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Rincian Penyisihan Piu.tan9 Tak Terta9ih - Piu.tan9 Lancar 

TA 2016 dan 2015 

Pl utang But:an Pajak 
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Junla h 

B Ian Lancer T PA 
Llrnasr 
K&nng Lani::ar '"aiiSsiii\"in ............................................. . 

Junla h 

86 .000.000 

1 D .OOD.DOO QScK 
2 .DOD.DOD lcK .. ......... seiii ....... ... .. 

l°"'-
1 :z .000.000 

950.000 

S0.000 
:100.000 

Belanja Dibayar C .8 Belanja Dibayar di Muka 

di Mu.ka Saldo Belanja Dibayar di Muka per tanggal 31  Desfember  

Rp l 14. 000. 000 2016 dan 2015 masing-masing adalah sebesar 

Pendapatan 

yan9 Masih 

Haru.s Diterirna 

Rp3. 200. 000 

Rp1 1 4.000 .000 dan Rp152 .320 .000 . Belanja dibayar di 

muka merupakan hak yang masih  harus diteri m a  sete lah 

tanggal neraca sebagai akibat dari barang/ jasa  te lah 

dibayarkan secara pen uh nam un barang at au jasa belu m  

diterima seluruhnya. Rincian Belanja D ibayar di Muka 

adalah sebagai berikut : 

Rincian Belanja Dibayar di Mu.ka TA 2016 dan 2015 

·�-��ni��!ti�f;"'"'Ii�·�:11l�li � · • . ��c, - _  � ·, .��. ; - ;.,, � -��1-·)�'l'f'fA"b. . • ���f.:.,��L .. t �1l:�.la!i .,��''''fl .�z.�lr.:- , ,, ��- . . ��''-'<r,�tt°"''5� ��tf\\;tp.(-1_ } 
P t m t>avara t lt ttrut 20 .000 .DOO 23 .SOO .DOO 

P t m  b3V313t SU >3 Pt ra lilta• d3 t UU lt ,0 .000 .DOO 7 ' .000.DOO 

Pem b41V313t SU >3 G t d •  •g Kilt tor S , .000 .DOO S , .820 .DOO ��"-�-�w·--"· �'-·"·��-..,....,,,.,.,....,...,...,....,,,..,..,. ... ..,,.....,. ·--mv� F�l>"""'""'�·""··�.,,,....,,,,. .. -·1��--'m r..:� · • ' 1 "'n � .. - i ..  • 1 j ' : ��l;�·� · ... �1"9 .. flr ii\'" .. ,.... �� 
�..,.;.:�.._. .... _._ .. ...._.._.>.)·.���l.a.�� �d'..:-..�t;c:��· i ........... � .. � \�) 

C .9 Pe ndapatan yang Masih Harus Diterima 

Pendapatan yang Masi h  Harus Diteri m a  per  t anggal 31  

Desember 2016 dan 2015 m asing-masing  adalah sebesar 

Rp3 .200 .000 dan Rp5 .200 .000 , m erupaka.n hakpemerintah 

at as pelayanan yang te lah diberikan n am u n  belu m  

diserahkan tagihannya kepada penerima jasa .  R inc ian 

Pendapatan yang Masih  Harus Diteri m a  berdasarkan jenis  

pendapatan sebagai berikut : 
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Persediaan 

Rp4 13. 125. 000 
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Perbandin9an Rincian Pendapatan yang Masih Harus 

Diterima TA 2016 dan 2015 

C . 1 0  Perse diaan 

N i lai Persediaan per  31 Desember 2016 dan 201 5  masing­

m asing  adalah sebesar Rp413 .1 25 .000 dan Rp700 .000 .000 . 

Persediaan adalah aset lancar dalam bent u k  barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan u nt u k  m e n du kung 

kegiat an operasional pemerintah , dan/ at au  u nt u k  dijual ,  

dan/  atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada 

m asyarakat .Rincian Persediaan per 31 Desember 201 6  dan 

2015 adalah sebagai berikut : 

Rincian Persediaan TA 2016 dan 2015 

9arang Konsumsi 
9arang untuk Pemeli haraan 
Suku Qldang 
9arang P ersediaan urtuk aserati<an kepada 
Mas).Glrakat 
Persediaan Lainnya 

1 1 4.870 .000 

1 24.700 .000 

92 .565 .000 

30 .000 .000 

50 .090 .000 

375 .000 .000 

150 .000 .000 

00 .000 .000 

85 .000 .000 

Semua jenis  persediaan pada t anggal pelaporan berada 

dalam kondis i  baik .  Terdapat barang konsumsi  sen i lai 

Rp500 .000 berada dalam kondis i  rusak dan t i dak disaj ikan 

dalam Persediaan . 

Ta9ihan TP/TGR C . 1 1 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti 

Rp54. 000. 000 Rugi (TP / TGR) 

N i lai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tu nt utan Gant i 

Rugi (TP/ TGR)  per  31 Desember 2016 dan 201 5  masing­

m as1ng sebesar Rp54.000 .000 dan Rp45 .000 .000 . 

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagih an kepada 

bendahara akibat kelalaiannya atau t i ndakannya yang  

melanggar h u ku m  yang mengakibatkan kerugian negara. 

Sedangkan Tuntutan Gant i Rugi adalah tagi h an kepada 

pegawai bukan bendahara unt u k  penggant ian atas s u at u  
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kerugian yang diderita o leh negara karen a  kelalaiannya. 

Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tunt utan Ganti 

Rugi (TP/ TGR)  per tanggal 31  Desember 201 6  adalah 

sebagai berikµt : 

Perbandin9an Rincian Ta9ihan TP/TGR TA 2016 dan 2015 

1 J 1ca b u.s 24.0:0.000 
2 M 1 rt i 1 n 1  3.000.000 
3 K 1  re l  9 .0:0.000 18.000.000 
4 D um 1  6 .0:0.000 12.000.000 
s T ri  P ri  l l ma 9 .0:0.000 
6 R u d i 1 n la  6 .0:0.000 12.000.000 

C . 1 2  Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per  31 Desember 

2016 dan 2015 adalah masing-masing  sebesar 

Rp1 8 .000 .000 dan Rp25 .200 .000 . Tagihan Penj ualan 

Angsuran adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara 

atas transaksijual/beli aset tetap instansi .  R incian Tagihan 

PA untuk masing-masing debitur  adalah sebagai beri kut : 

Rincian Ta9ihan TPA TA 2016 dan 2015 

l Yohana 6 .ma .am 9 .ma .am 
z Patnk  J .roa .am 
:s lifan t P  2 . CDD .DIIJ ' .ma .am 
4 f a cas 6 .IIID .Dm 9 .IIID .Dm 
!I Rla nt 1 C. 2 . caa .am 

C . 1 3  Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka 

Panjang 

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Jangka 

Panjang per 31 Desember 2016 dan 201 5  adalah m asing­

masing sebesar Rp930 .000 dan Rp845 .000 . Penyis ihan 

Pi utang TakTertagih-Pi utang J angka Panjang merupakan 

est imas i  atas ketidaktertagih an Tagih an PA dan TP/ TGR 

yang ditentukan o leh kualitas masing-masing  p i  utang .  

Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih- Piutang 

J angka Panjang u ntuk masing-masing kualitas p i  utang 

adalah sebagai berikut : 
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Rp5. 950. 000. 000 
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Rincian Penyisihan Piu.tan9 Tak Terta9ih - Piu.tan9 Jan9ka 

Panjan9 TA 2016 

Linear S:U:llD .DID a.� no,oc:Q Kl 111g Lal ca r  ' .DID .D ID  \oK "4CO,oc:Q Oln:ig 1ka1 - � • 
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Jum l1 h '4,0 00 ,0 00 

T 'lllQlh'llln P A  
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16 .DID .DID .......... �.� ... ...... +--__ __,l!IO==..f K1 11 1g La1 ca r  2 .DID .DID \oK z=,oc:Q 
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C . 1 4  Tanah 

N i lai aset tetap berupa tan ah yang dimi liki Kantor  

Akuntansi  Ist imewa Jayapura per  31 Desember 2016 dan 

2015 adalah sebesar Rp5 .950 .000 .000 dan 

Rp3 .000 .000 .000 . Kenaikan ni lai aset tetap Tanah berasal 

dari pembelian tan ah di Tah un 2016 .  Mutasi n i lai tan ah 

tersebut dapat dijelaskan sebagai beri kut : 

i • 
. Ml..tasi kurmg: . i 
;. .... ..................................... ............... ... . .........................

.
..... ............................

.. ; ..... ........ .. ............ ....... ..... .... ........ . .... ..... ....
... . ; iRMtasi aset i (125.000.000)i 

: .......................... � ..... ..... ........... ... .... ........... .. . ..... ...... .. ..... .... ...... . ......... .. . .. ...... . ..... . ...... ....... . .... . . .. . . ...... ....... ....................... . . < jp en'ytt aan pengad Ian ! 0 ! ,, 

Rincian saldo Tan ah per 31 Desember 2016 adalah sebagai 

berikut : 

Rincian Tanah TA 2016 

Tanah seluas 2000 m2 yang terletak di  Jl .Mato a  N0 .17 . 

Jayapura,  pada tanggal pelaporan dikuasai/ digunakan oleh 

pihak ketiga.  
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C . 1 5  Peralatan dan Me sin 

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mes in  per  31  

Desember 2016 dan 2015 adalah Rp2 . 1 1 5  .000 .000 dan 

Rpl .050 .000 .000 . Mutasi n i lai Peralatan dan Mesin tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Mutas i tambah : j _  ·- ·---··- · · - - ·-

; P embe lian 812.215 .000 : 
w J.;,.��1. 
: Transfer Mas ll< 137.000.000 
; Koreks i t ambah  27.705.000 : 
._ .. __________ ,,. _ _  __, .... ._. • •  ---�- -.-.-...... -�-----.. ·-·· · .. ·- --··�--... ,.-44 -- -· -.. -- .. ---·-------... 

: Mutasi ku rang :  O 
'. P en-gh;�tia�-d�ri penggunaan (10 .000.000) ; 

!Akumu las i Pen us utan s .d .  31  Des ember 2016 

Mutasi t ransaksi penambahan peralatan dan mes in berupa: 

a. Pembelian komputer unit berupa PC seni lai 

Rp700 .000 .000 � dan 

b .  Pembelian peralatan komputer  berupa printer seni lai 

Rpl 1 2  .215 .000 . 

c .  Koreksi tambah berasal dari koreksi atas saldo awal 

dengan total Rp27 .785 .000 

d .  Penerimaan h ibah alat angkut darat berm otor  berupa 

kendaraan bermotor roda 2 seni lai Rp98 .000 .000 . 

e .  Tran sf er  Masu k  

Rp137 .000 .000 

peralatan kantor  sebesar 

Mutasi kurang merupakan penghent ian penggun aan 

sebuah mesin genset yang sudah dalam kondisi  rusakberat 

seni lai Rp50 .000 .000 dan direklasifikasi ke dalam Aset 

Lainnya. Rincian aset tetap Peralatan dan Mes in  disaj ikan 

pada Lampi ran Laporan Keu angan in i . 

C . 1 6  Ge dung dan Bangunan 

N i lai Ge dung dan Bangu nan per 31 Desember 2016 dan 

2015 adalah Rp7 .450 .000 .000 dan Rp7 .000 .000 .000 . 
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Mutasi t ransaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

Mutas i tam bah: 

:_P_!���!:l.g_��:a� �a_!n�a�an ruang_ k elas 
Mutas i ku rang: 

!.AA umu las i P enyusutan s .  d. 3 1  D es  embe r  20 16 

450.000 .000 ; - I 

(1 .953.700 .000); 

Transaksi penambahan Gedung dan Bangunan berasal dari 

penambahan gedung tempat kerja berupa t iga ruang kelas 

di s is i  kanan gedung induk seni lai Rp450 .000 .000 . 

R incian aset tetap Gedung dan Bangunan disaj ikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan in i . 

C . 1 7  Jalan , Irigasi , dan Jaringan 

Saldo Jalan , Irigasi , dan Jaringan per 31 Desember 2016 

dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rp340 .000 .000 

dan Rp50 .000 .000 . Mutasi t ransaksi terhadap J alan . 

Irigasi , dan Jaringan pada tanggal pe laporan adalah 

sebagai berikut : 

M utz;; i tam bah: 
P ena m b ah an jari ngan tekno lo gi in form asi 

M uta; i ku rang :  

Akumula; i Penyus utan s .d .  3 1  Oesember  20 16 

Mutasi tam bah : 

290.000. 000 

(9 1 .250. 000) 

• Berupa pengembangan Janngan teknologi informasi  

dalam rangka mempercepat pelaporan keuan gan secara 

e lektronik .  

nc ian aset tetap J alan . Irigasi dan J aringan disaj ikan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

C . 1 8  Ase t Te tap Lainnya 

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang t idak dapat 

dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin . gedung  

dan bangunan ,jalan , irigasi dan jaringan . Saldo Aset Tetap 

Lainnya per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah 
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Rp90 .000 .000 dan Rp90 .000 .000 . Aset tet ap tersebut 

berupa barang bercorak kesenian . Tidak ada m utasi 

tam bah maupun kurang at as aset tetap ini untuk Tah u n  

2016 . sebagaimana disaj ikan pada tab e l  beri kut : 

i M tJasi t311b3"1: 

i M tJasi kuraig: i l i= ................................... ................................................................................... r ......................... ................................. .. 01 

Rincian Aset Tetap Lainnya disaj ikan pada Lampi ran 

Laporan Keuangan in i . 

C . 1 9  Konstruksi Dalam Pe ngerjaan (KDP) 

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 31 Desember 2016 

dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rp375 .000 .000 

dan RpO yang merupakan pembangunan gedung t empat 

kerja berupa perpustakaan yang proses pengerjaannya 

belum selesai sampai dengan tanggal neraca.  Pembangunan 

Gedung tersebut sesuai Kontrak No .02/ KPA.KAIJ VI IJ  2016 

tanggal 09 Juli 2016 dengan ni lai Rp500 .000 .000 dengan 

sumber dana rupiah m urn i . Pada tanggal pelaporan 

penyelesaian gedung tersebut telah mencapai 75% . 

C .20 Akumulasi Pe nyusutan Ase t Te tap 

Saldo Akum ulasi Penyusutan Aset Tetap per  31 Desember 

2016 dan 2015 adalah masing-masing Rp2 .940 .000 .000 

dan Rp2 .324.630 .952 . Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

merupakan alokasi s istemat is  atas n i lai suat u  aset tetap 

yang disusutkan selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan selain unt u k  Tanah dan Konstru ksi  dalam 

Pengerjaan (KDP) . R incian Akumulasi Penyusutan Aset 

Tetap per 31 Desember 2016 adalah sebagai beri kut : 
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Aset Talc 

BenJ.Jujud 

Rp 1 80. 000. 000 
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Rincian Alru.mulasi Penyusutan Aset Tetap 

TA 2016 dan 2015 

2. 1 15.mJ.CDJ 

7 .  4&J.mJ.CDJ 
340.mJ.CDJ 

R i n c i an Aku mulas i Pe nyu s ut an As et Tet ap di s aj i kan p ada 

Lampi ran Lap o ran Ke u an gan i n i . 

C . 2 1  Aset Tak Berwujud 

S aldo As et Tak B e rwuj u d  (ATB ) p e r  31 D e s e mb e r  201 6  dan 

3 1  D e s e mb e r  20 1 5  adalah Rp1 80 .000 .000 dan 

Rp20 .000 .000 . 

As et Tak B e rwuj u d  m e rup akan as et yan g dap at 

di i dent ifikas i dan di m i li ki , tetap i  t i dak m e mp u nyai wuj u d  

fi s i k. Aset Tak B e rwuj u d  p ada Kant o r  Aku nt an s i  l st i m ewa 

J ayap u ra b e rup a software yan g  di gu n akan u nt u k  

m e n u nj ang op e ras io nal kant or .  Mut as i t ran s aks i t e rh adap 

Aset Tak B e rwuj u d  p ada t an ggal p e lap o ran adalah s eb agai 

b e ri kut : 

/ . \  .. ff· · Ii·�;-�:., · r�!�.:�tZit--:�f!' �;·�·�«�i��.� · · J}t ·.: ;,;�i,:1�1.1:'. i·\�l-1 ·�:\:..yr · �.;��:\�' �)-; ; :;;�:!_,>·i/'�i�':{��; · ;�J.�.,g�'.!�iJ� · !i«Melttii\mi.i?�r���;�,��im,�:"��ii9t1'��· '!:hl"h11'-U,,.��� ��\ffl.1,7.:n;i,'1$1�r.Q:>.���.� " .. 1t:.'1;:1',.,,.,,.n.�:l:1;;/; , ... forR�!'i. ·lll!"J' •ri .-�-� •..• 

Mutas i t am ba h: 

P e m be lia n 

Mut:as i k ur ang: 

.AA um u l:as i Am ortis :as i s . d. 31 D es  em ber  20 16 

Mut as i tam b ah : 

160.000 .000 

46. 000 .000 

• Pe mb e lian b e rup a ap li kas i  p e n at aus ahaan PNBP s e nilai 

Rp l OO .000 .000 

• Pe n amb ahan fit u r  pada MOYB Ac c o u nt i n g  Profe s i o n al 

s e n i lai Rp60 .000 .000 . 

R i n c i an As et Tak Be rwuj u d  p e r  3 1  D e s e mb e r  20 1 6  adalah 

s eb agai b e ri kut : 
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Rincian Aset Tak berwujud TA 2016 

C .22 Ase t Lain-Lain 

S aldo Aset Lai n - lai n p e r  31 D e s e mb e r  20 1 6  dan 201 5  

adalah Rp 1 45 .000 .000 dan Rp l l 0 .000 .000 . Aset Lai n - lai n 

m e rup akan Barang Mi lik N e gara (B MN J yan g b e rada dalam 

ko n di s i  ru s ak b e rat dan t i dak lagi di gu n akan dalam 

op e ras i o n al ent it as . Adap u n  m utasi  aset lai n - la i n  adalah 

s eb agai b e ri kut : 

: M utasi ta mbah :  
: _  reklasiikasi dari aset tetap 
[M_utasi �_i.r_ang :  
·�- p_�n gg���a.n. _ke,rnba li B M N  yang dihe_ntikan 
! . penghapusan B M N  
�lra -iW�����:ar' , -f1:A\;�Jt,:.f;1,lJ:.�l.,..:i,:t7ih . ,.:_�lOt..\it..t'i�l.!.·.!· ;��;;.r:·r.. 
!.AAumulasi Penyusutan 

50 .000 .0 00 ; 

Tran saks i p e n ambah an dan p e n gu ran gan aset lai n - lai n 

dapat dij e las kan s eb agai b e ri kut : 

• Pe n amb ahan adalah dari re klas ifi kas i m e s i n  ge n s et 

yang s u dah dalam ko n d i s i  ru s ak dan t i dak dap at 

digu n akan lagi s e n i lai Rp50 .000 .000 . 

• Pe n gh ap u s an Alat An gkut D arat B e rm ot o r  b e rupa 

ke n daraan b e rm ot o r  roda 2 s e n i lai Rp 1 5 .000 .000 . 

i n c i an As et Lain - lain be rdas arkan n ilai p e ro lehan , akumulasi 

p e nyus utan dan n i lai b u ku t e rs aji p ada Lamp i ran Lap o ran 

Ke u an gan i n i . 

C .23 Akumulasi Pe nyusutan dan Amortisasi Ase t  

Lainnya 

S aldo Aku m u las i Pe nyu s ut an As et Lai n nya p e r  3 1  

D e s e mb e r  20 1 6  dan 201 5  adalah 
. . 

m as1 n g- m as 1 n g  
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- 79 -

Rpl 25 .000 .000 dan Rp60 .000 .000 . Akum u lasi Penyusut an 

Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang 

disaj i kan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian 

n i lai sehubungan dengan penurunan kapas it as dan 

manfaat As et Lainnya. R inc ian Akumulas i  Penyusutan As et 

Lainnya per 31 Desember 2016  adalah sebagai beri kut : 

Rincian Aku.mulasi Penyu.su.tan dan Amortisasi Aset Lainnya 

Amo rt isasi ATB dengan mas a manf aat terbatas di lakukan 

dengan metode garis lurus dan n i lai s isa n ih i l .  Sedangkan 

atas ATB dengan masa manfaat t i dak terbatas t i dak 

di lakukan amortisasi . 

C .24 Uang Muka dari KPPN 

Saldo Uang Muka dari KPPN per per 31 Desember 201 6  dan 

2015 masing-masing sebesar Rpl 0 .000 .000 dan RpO . Uang 

Muka dari KPPN m erupakan Uang Persediaan (UP) atau 

Tam bah an U ang Persediaan (TUP) yang diberi kan KPPN 

sebagai uang m uka kerja dan masih  berada pada at au 

dikuasai o leh Bendahara Penge luaran pada tanggal 

pelaporan . 

C .25 Utang ke pada Pihak Ke tiga 

N i lai Utang kepada Pihak Ket iga per 31 Desember 2016  dan 

201 5  masing-masing sebesar Rp35 .000 .000 dan 

Rpl 2 .000 .000 . Utang kepada Pihak Ketiga m erupakan 

kewajiban yang masih harus dibayar dan segera 

dise lesaikan kepada p ihak ket iga lain nya dalam waktu 

kurang dari 1 2  (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan . 

Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada Kantor  Akuntansi  
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I st imewa Jayapura per tanggal pelaporan adalah sebagai 

beri kut : 

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga 

Pendapatan C .26 Pe ndapatan Diterim.a di Muka 

Diterima di Mu.ka Ni lai Pendapatan Diterim a  di Muka per  31  Desember  201 6  

Rp l3. 000. 000 dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rp13 .000 .000 dan 

Beban yang 

Masih Harns 

Dibayar 

Rp70. 200. 000 

Rp18 .500 .000 . Pendapatan Diteri m a  di Muka m erupakan 

pendapatan yang sudah diterima pembayarannya, n am u n  

barang/ jasa belu m  diserahkan . Keseluruhan Pendapatan 

Diterima di Muka tersebut bersumber dari jasa konsultasi 

akuntans i  yang jangka waktu kontraknya leb ih  dari sat u  

tahun , dengan rincian sebagai beri kut : 

Rincian Utang kepada Pihak Ketiga 

P T  P ra d n� Consultindo  
P T .  Ja'IG Prim a  Consuhindo 5 .6 0 0  D O O  
P T  Celkomindo hdon e s ia 5 .3 0 0  D O O  

C .27 Be ban yang Masih Harus Dibayar 

Beban yang Masih Harus D ibayar per  31 Desember  201 6  

dan 2015 sebesar Rp70 .200 .000 dan Rp89 .020 .000 . 

merupakan lrewajiban pemerintah kepada p i h ak ketiga yang 

p ada tanggal pelaporan keu angan belu m  diteri m a  

tagihannya, dengan rinc ian sebagai berikut . 

Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harns Dibayar TA 

2016 dan TA 2015 

Be lanja PegaNai yang Mas ih Harus D ibayar 13.2CO .OOO 

Be lanja Barang �ng Mas i h  Ha rus D iba\Glr 34.2CO .OOO 33.000.CCO 

Belanja tvbda l yang Mls ih Harus D ibayar 22.a::o .000 30.720.CCO 
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EJru.itas C .28 Ekuitas 

Rp l 4.210.945.000 
Ekuitas per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing­

masing sebesar Rp1 4.210 .945 .000 dan Rp9 .839 .494.048 . 

Ekuitas adalah kekayaan bers ih  ent itas yang m erupakan 

selis ih antara as et dan kewajiban . Rincian lebih  lanjut 

tentang ekuitas disaj ikan dalam Laporan Perubahan 

Ekuitas . 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 82 -

Pendapatan D .PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

FNBP D . 1  Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Rp l28. 300. 000 J u m lah Pen dapatan u nt u k  peri o de yang h e rakhi r  p ada 31  

Desemher  2016 dan 201 5  adalah sehesar Rpl 28  .300 .000 

dan Rpl 25 .000 .000 . Pen dapatan t e rsehut terdi ri dari : 

Rincian Pendapatan Negara Bu.kan Pajak TA 2016 dan 2015 

Pendapatan J asa herasal dari pe lat i h an akuntan s i  dan 

desain s istem akuntan si .  Sedangkan Pendapatan Lain - Lain 

m erupakan penge mhalian helanj a  pegawai dan h elanj a  

lain nya yan g  herasal dari t ransaksi tah u n  201 5 .  

Beban Pegawai D.2 Be han Pegawai 

Rp815. 300. 000 J u m lah B ehan Pegawai pada Tahu n  201 6  dan 201 5  adalah 

m as ing-masing s ehesar Rp815 .300 .000 dan Rp800 .000 .000 . 

B ehan Pegawai adalah hehan at as kompen s as i . haik dalam 

hent u k  uang m aup u n  harang yang ditetap kan h erdasarkan 

p erat u ran peru n dang- u ndangan yang  dihe ri kan kepada 

pejahat negara. Pegawai Nege ri S ip i l  (PNS) . dan p egawai 

yang dipeke rjakan o le h  pemeri nt ah yang h e lu m  herstat u s  

PNS sehagai i mhalan atas peke rj aan yan g  t e lah 

di laksanakan kecuali peke rj aan yan g  berkaitan den gan 

p e mhent u kan modal. 

Rincian Beban Pegawai TA· 2016 dan 2015 

Beban D.3 Behan Persediaan 

Persediaan J u m lah Behan Persediaan pada Tahu n  201 6  dan 201 5  

Rp45 l .  000. 000 adalah m asin g- m as ing  sebesar Rp45 1 .000 .000 dan 

Rp415 .000 .000 . Behan Persediaan m erupakan h eban u nt u k  
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Rp6 l 0. 000. 000 
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mencatat konsumsi at as harang-harang yang h ahis  pakai . 

t ermasuk harang-harang basi l  produ ksi  hai k  yang 

dipasarkan m aupun t idak dipasarkan . R inc ian Behan 

Persediaan unt u k  Tab u n  2016 dan 2015 adalah sehagai 

heri kut : 

Rincian Beban Persediaan TA 2016 dan 2015 

D.4 Behan Barang dan Jasa 

J u m lah Behan Barang dan Jasa Tah u n  201 6  dan 201 5  

adalah m as ing-masing  sehesar Rp61 0 .000 .000 dan 

Rp655 .000 .000 . Behan Barang dan Jasa t e rdiri dari hehan 

harang dan jasa herupa konsumsi  atas barang dan/ atau 

jasa dalam rangkapenyelenggaraan kegiat an ent itas serta 

behan lain - lain berupa heban yang t imbu l  karen a  

penggunaan alokasi helanja modal yang t i dak 

mengh asilkan aset tetap . Ken aikari Behan Barang dan Jas a  

terjadsi karena adanya tamhahan kegiatan pendi di kan dan 

pelat ihan pada hulan Maret 2016 .  R inc ian Behan Barang 

dan Jasa u nt u k  Tahun 2016 dan 2015 adalah sehagai 

beri kut : 

Rincian Beban Baran9 dan Jasa TA 2016 dan 2015 

8tba1 .lils a  KolS l ltn  
8tba1 .lils a  P Dis i 
Btba1 .lils a la i 
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Beban D .5 Be han Pemeliharaan 

Pemeliharaan B eban Pem eliharaan Tahun 201 6  dan 201 5  adalah m asing-

Rp497. 000. 000 m asing  sebesar Rp497 .000 .000 dan Rp513 . 177 .000 . Behan 

Pemeliharaan merupakan beban yang dim aksudkan u nt u k  

mempertahankan aset tet ap atau aset lain nya yang s u dah 

ada ke dalam kon dis i  norm al.  Pen urunan heban 

pemeli h araan karen a  adanya pengh e m atan p ada 

pemeliharaan peralatan dan mes i n . R inc ian b ehan 

pemeliharaan u nt u k  Tah un  2016 dan 201 5  adalah s ebagai 

beri kut : 

Rincian Beban Pemeliharaan TA 2016 dan 2015 

Beban D.6 Be ban Perjalanan Dinas 

Pery·alanan Beban Perjalan an D i n  as Tah u n  201 6  dan 201 5  adalah 

Dinas m asing-masing sebesar Rp790 .000 .000 dan Rp780 .000 .000 . 

Rp790. 000. 000 Beban tersebut merupakan behan yang terjadi u nt u k  

Beban Barang 

untu.k 

perjalanan din as dalam rangka p elaksanaan t u gas , fun gs i , 

dan jabat an . Kenaikan beban perjalan,an dinas diseh ah kan 

o le h  frekuensi rap at koordinasi  yang m en i n gkat m e njelang 

akh i r t ahu n . R incian Behan Perjalanan D i n as u nt u k  Tahu n  

201 6  dan 2015 adalah sebagai beri kut : 

Rincian Beban Pery·alanan Dinas TA 2016 dan 2015 

D.7 Be ban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 

Behan B arang u nt u k  Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 

www.jdih.kemenkeu.go.id



Diserahkan 

kepada 

Masyarakat 

Rp345. 000. 000 

- 85 -

201 6  dan 2015 adalah m asing- m asing  sebesar 

Rp345 .000 .000 dan Rp425 .000 .000 . Be ban Barang untuk 

Diserahkan kepada Masyarakat m erupakan hehan 

pemeri nt ah dalam bent u k  barang atau jasa kepada 

m asyarakat yang bertujuan untuk m en capai t ujuan entitas .  

Dalam h al in i ,  Kantor  Akuntansi I st imewa Jayap u ra untuk 

meningkatkan pemahaman m asyarakat mengenai 

akuntansi  herhasis  akrual yang sudah m u lai diterapkan 

pada tah u n  2016 . R inc ian Behan Barang u nt u k Diserahkan 

kepada Masyarakat unt u k  Tahun 2016 dan 201 5  adalah 

sehagai berikut : 

Rincian Beban Baran9 u.ntuk Diserahkan kepada 

Masyarakat TA 2016 dan 2015 

Beban Bantu.an D.8 Be ban Bantuan Sosial 

Sosial Beban Bantuan Sosial Tah un  2016 dan 2015 adalah 

Rp l 00. 000. 000 m asing-masing sebesar Rpl 00 .000 .000 dan Rp70 .000 .000 . 

Beban 

Behan hantuan sosial m erupakan behan pemerintah dalam 

hent u k  uang/ barang atau jasa kepada m asyarakat u nt u k  

menghindari terjadinya ris iko sosial dan hers ifat sele ktif. 

Pen urunan heban ban sos  karen a  adanya penghematan 

alokasi anggaran . R inc ian Behan Bantuan Sos ial u nt u k  

Tah u n  2016 dan 2015 adalah sehagai heri kut : 

Rincian Beban Bantu.an Sosial TA 2016 dan 2015 

D.9 Behan Penyusutan dan Amortisasi 

Penyu.su.tan dan J u m lah Beban Penyusutan dan Amortisas i  u nt u k  Tahu n  
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Anwrti.sasi 201 6  dan 201 5  adalab m asing- m as i n g  s ebesar 

Rp670. 369. 048 Rp680 .369 .048 dan Rp522 .191 .548. Beban Penyusut an 

m erupakan be ban u nt u k  mencatat alokasi s i stemat i s  at as 

n i lai suat u  aset t etap yang dapat disusutkan (depreciable 

assets) selama masa  manfaat aset yang bersangkut an . 

Sedangkan Behan Amortisasi  digunakan u nt u k  mencat at 

alokasi penurunan manfaat e konomi  u nt u k  Aset Tak 

berwujud .  R inc ian Beban Penyusut an dan Amo rt isasi u nt uk 

t ab u n  201 6  dan 2015 adalab sebagai berikut : 

Beban 

Penyisihan 

Piu.tang Tak 

Tertagih 

Rp l. 5 05. 000 

Rincian Beban Penyu.su.tan dan Anwrti.sasi 

TA 2016 dan 2015 

B eba 1 Amort6ai iSJftiJae 
Beba 1 P e  1S 1t n ase t h i1-h i1 

D .10 Behan Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Be ban Penyisiban Pi utang Tak Tert agib m erupakan be b an 

u nt u k  mencatat est imasi ket idaktertagib an p i ut ang dalam 

s u at u  periode . J u m lab Behan Penyis iban Piutang Tak 

Tert agib u nt u k  Tab un 201 6  dan 201 5  adalab m as i n g­

masing  sebesar Rpl .505 .000 dan Rpl .300 .500 . R i n c i an 

Be ban Penyis iban Pi utang TakTertagib u nt u k  Tab u n  201 6  

dan 2015 adalab sebagai berikut : 

Rincian Beban Penyisihan Piu.tang Tak Tertagih 

TA 2016 dan 2015 
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D . 1 2  Ke giatan Non Operasional 

Pos S u rp lu s  dari Kegi atan Non Ope ras ional t e rdi ri dari 

pendapat an dan beban yang s ifatnya tidak ruti n  dan b u kan 

m erupakan t u gas poko k  dan fungsi  entit as . Surplu s  dari 

Kegiat an Non  Operasi onal Tah u n  201 6  dan 201 5  adalah 

s ebagai beri kut : 

Rincian Ke9iatan Non Operasional TA 2016 dan 2015 

"} Pen.dapat.etn/ Bebetn. Pen1Jeswxian. Niloi. Persediaan. timbul. karena 

kebijak.an. penilaian. persediaan. menl)gwzaX«n. metode H arga Perokhan. 

Terak.hir. Akwi ini tidak. ak.an. mun.cul. ketika penilaian. persediaan. 

menl)gwzakan. metode F'irst In F'irst Out (FIFO) 

Pos Luar Biasa D . 1 3  Pos Luar Biasa 

Rp77. 675. 000 Pos Luar Bias a  terdiri dari pendapatan dan be ban yang 

s ifatnya t i dak seri n g  terjadi , t i dak dapat diramalkan dan 

berada di luar kendali entit as . R inc ian Pos Luar B ias a  

u nt u k  Tah u n  201 6  dan 2015 adalah sebagai beri kut : 

Rincian Pos Luar Biasa TA 2016 dan 2015 

Pendapatan PNBP di  atas m erupakan h as i l  penj ualan 

p eralatan dan mesin  yang mengalami rusak b erat karen a  

bencan a  lon gsor  bu  kit di Jayapura .  Sedangkan Beh an 

Perjalanan D inas dan Behan Persediaan m erupakan heban­

beban yang digunakan secara langs u n g  dalam m as a  

t anggap darurat bencana .  

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 88 -

E .  PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS 

Efru.itas Awal E . 1  Ekuitas hv.11 
Rp9. 839. 4 94. 048 N i lai ekuitas pada tanggal 1 Jan u ari 201 6  dan 201 5  adalah 

masing-masing sebesar Rp9 .839 .494.048 dan 
Rp7 .895 .650 .450 . 

Deft.sit LO E.2 Surplus (Defisit) LO 

Rp4.221 . 549. 048 J u m lah Defisit LO u nt u k  periode yang berakhi r  pada 31 
Desember 2016 dan 201 5  adalah sebesar Rp4.221 .549 .048 
dan Rp4.058 .169 .548 . Defisit LO merupakan selisih kurang 
antara surplus/ defisit kegiatan ope rasio n al ,  s u rplus/  defisit 
kegiatan non  operasional ,  dan pos  luar b iasa.  

Penyesuaian 

Nilai Aset 

RpO 

E .3 . 1  Penyesuaian Nilai Ase t 

N i lai Penyesuaian N i lai Aset u nt u k  periode yang b erakh i r  
pada 31 Desember 2016 dan 201 5  adalah sebesar RpO dan 
Rp42 .500 .000 . Penyesuai an N i lai As et m erupakan bas i l  
penyesuaian n i lai persediaan akibat penerapan kebijakan 
h arga pero lehan terakhir .  

KoreksiNilai E .3 .2 Koreksi Nilai Persediaan 

Persediaan Koreksi N i lai Persediaan mencerm i n kan koreksi atas n i lai 
Rp277. 885. 000 persedi aan yang diakibat kan kare n a  kesalahan dalam 

pecatatan persediaan yang terjadi pada periode 
sebelu m nya. Kore ksi tambah atas n i lai persedi aan u nt u k  
tah u n  2016 dan 2015 adalah m as i n g-mas i n g  sebesar 
Rp277 .885 .000 dan Rp215 .850 .000 . R inc ian Koreksi N i lai 
Persediaan u nt u k  tahun 201 6  adalah s ebagai beri kut : 

Rincian Koreksi Nilai Persediaaan 

Selisih E .3 .3 Selisih Revaluasi Ase t Tetap 

Revaluasi Aset Selis ih  Revaluasi Aset Tetap merupakan seli s i h  yang 
Tetap m u n c u l  pada saat di lakukan peni laian u lang aset t etap .  
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Rp 1 25. 000. 000 Seli sih Revaluasi Aset Tetap u ntuk periode yang berakhi r  

pada 31 Desember 2016 dan 2015  adalah m asing- m asing  

sebesar Rp1 25 .000 .000 dan Rp1 25 .000 .000 . Revaluasi Aset 

tersebut berasal dari revaluasi sebidang tan ah m i li k  sat ke r  

d i  J l .  Merdeka N o .  213 Jayapura .  

Koreksi Aset 

Tetap Non 

Revaluasi 

Rp30. 000. 000 

Koreksi Lain­

Lain I 
Rp55. 000. 000 

Transaksi Antar 

En.titas 

Rp8. 355. l l5. 000 

E.3 .5 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi 

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi u nt u k  periode yang 

berakhir p ada 31 Desember  2016  dan 201 5  adalah sebesar 

Rp30 .000 .000 dan Rp47 .500 .000 . Koreksi i n i  berasal dari 

t ransaksi koreksi n i lai aset tetap dan aset lain nya yang 

b u kan karen a  revaluasi n i lai . 

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2016 

E.3 .6 Koreksi Lain-Lain 

Koreksi Lain - Lain u nt u k  periode yang berakhi r  p ada 31 

Desember  2016  dan 2015 adalah sebesar Rp55 .000 .000 dan 

Rp16 .500 .000 . Koreksi ini m erupakan koreksi selain yang 

t erkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi at as 

pendapat an . koreksi at as be ban . koreksi at as hi b ah . 

p iut ang dan utang.  Koreksi lain - lain terdiri dari : 

Rincian Koreksi Lain-Lain 

K ore ksi P endapatan 

K ore ksi P it.tang 

K ore ksi K e"AElji ban 

K ore ksi H ibah 

E.4 Transaksi Antar Entitas 

N i lai Transaksi An t ar Entitas u nt u k  periode yang berakh i r  

3 1  Desember 2016 dan 2015 adalah m asing-masing sebesar 

Rp8 .355 . 1 15 .000 dan Rp5 .804.663 . 1 46 . Transaksi antar 
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Entitas adalah transaksi yang melibat kan dua atau leb i h  

ent itas yang berbeda baik i nt em al KL, antar KL, antar BUN 

m aupun KL dengan BUN .  

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

D iteri m a  dari E ntitas lain 

D ita i tk an ke E rtitas Lain 

Transe r Ma sU<  

Transe r Ketuar 

P eOJesaten Hi bah La llJSUllJ 

P eOJesate n P engembali an Hibah LallJ SU"l9 

Rinc ian Transaksi Antar Entitas terdiri dari : 

E.4.1  Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke 

Entitas Lain (DKEL) 

Diteri m a  dari Ent itas Lain/  Ditagihkan ke Ent itas Lain 

merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan 

belanja pada KL yang melibat kan kas negara (BUN) . Pada 

periode hingga 31 Desember 2016 , DDEL sebesar 

Rp335 .000 .000 sedangkan OKEL sebesar Rp8 .690 . 1 1 5  .000 

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Ke luar 

Transfer Masuk/ Transfer  Keluar merupakan perpindahan 

aset/ kewajiban dari sat u  entitas ke entitas lain p ada 

i nternal KL, antar KL dan antara KL den gan BA-BUN . 

Transfer Masuk sampai dengan t anggal 31 Desemb e r  2016 

sebesar Rpl 70 .000 .000 terdiri dari : 

Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan t anggal 31  

Desember 2016 sebesar RpS0 .000 .000 yang m erupakan 

t ransfer Persediaan kepada Deput i S istem dan Peraturan 

Akuntansi . 

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian 

Pengesahan Hibah Langsung 

Pen gesahan H ibah Langsung  m erupakan t ransaksi atas 

pencatatan hi bah langsung KL dalam bent u k  kas , barang 
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m aupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan h ibah 

di lakukan o leh  BA-BUN .  Pengesahan H ib ah Langs u n g  

s ampai den gan t anggal 31  Desember  2016  s ebesar 

Rp1 20 .000 .000- .  dari t ot al Rp365 .000 .000 ,- yang dite ri m a  

sepanjang t ah u n  201 6 .  

Pen gesahan Pen gembalian Hibah Langsung  m erupakan 

t ransaksi atas pencatatan penge mbalian h ibah langsung  

entit as .  Pengesahan Pengembalian Hibah Langs u n g  s ampai 

dengan tanggal 31  Desember  201 6  adalah RpO . 

R inc ian pengesahan Hi  bah u nt u k  t ah u n  201 6  adalah 

s ebagai berikut : 

1 WHO Uang R p  70.000.000 
2 PT Sem ua B a h ag ia B a  ran g  R 50.000.000 

Total Penge�han R 1 20  .000.000 
P e n g es  a ha n  P e ng e m b a lian H ib a h  R p  

Ju ml ah R p  1 2  0.00 0.0 00 

Rincian Penerimaan Hi bah Langsung  Tah un 201 6  disaj i kan 

pada lampi ran . 

E.5 Ekuitas Akhir 

Rp 1 4.2 1 0. 945. 000 N i lai Ekuitas pada tanggal 31 Desember  201 6  dan 2015 

adalah m asing- m asing  sebesar Rp1 4.210 .945 .000 dan 

Rp9 .839 .494.048 

www.jdih.kemenkeu.go.id



www.jdih.kemenkeu.go.id



- 92 -

F . PENG UNG KAP AN-PENG UNG KAP AN LAINNY A. 

F .1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH T ANGGAL 

NE RA CA 

Pada tanggal 15 Jan uari 2016 te lah terjadi bencana alam 

berupa banjir  yang menyebabkan sebagian gedung kantor  

Kantor  Akuntansi  Ist imewa Jayapura terendam banjir .  

Kejadian tersebut mengakibatkan m asalah seri us  dalam 

pemberian pelayanan kepada stakeholder. Jaringan 

komputer .  instalasi listrik ,  dan berbagai peralatan kantor  

mengalami kerusakan. U ntuk menanggulangi hal tersebut 

Kepala Kantor  Akuntansi Ist imewa Jayapura te lah 

membentuk t im untuk melakukan identifikasi terkait 

. kerusakan yang diakibatkan o leh banj ir  tersebut dan 

menginstrusikan kepada selu ruh pegawai unt u k  tetap 

memberikan pelayanan kepada stakeholder sebagaimana 

mest inya. 

F .2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Akuntansi  dan 

Pelaporan Keuangan Nomor :  009/ BALAP.5/ 201 6  Tentang 

Perubahan atas Keputusan Kepala Badan Akuntansi  dan 

Pelaporan Keuangan Nomor :  018/ BALAP.5/ 2016 Tentang 

Pen unjukkan Kuasa Pengguna Anggaran . Pejabat yang 

diberi Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Yang 

Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran Belanja/ Penanggung 

J awab Kegiatan/ Pembuat komitmen . Pejabat Yang Diberi 

Kewenangan Untuk menguji Tagihan Kepada Negara dan 

Menandatangani SPM, dan Bendahara Penge luaran pada 

Kantor  Akuntansi Ist imewa Jayapura pada tanggal 05 Juli 

2016 telah di lakukan penggantian Pejabat Pengelo la 

Keuangan , 

Semula :  

Kuasa Pengguna Anggaran : Denny FS 

Pejabat Pembuat Komitmen : Fitra 

Pejabat Penandatangan/ Penguji  SPM : Fajar 

Bendahara : Y essy 
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Menjadi : 

Ku asa Pe nggu n a  An ggaran : Mut i ara 

Pejabat Pemb u at Kom it m e n  : Syah ru l Fatt ah 

Pejabat Pe nan datangan / Pen guj i  SPM : R izki 

B e n dah ara : S ut ant i 
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Lampiran I: Rincian Nilai Perolehan , Beban Penyusutan,  
Akumulasi Penyusutan dan Nilai Buku Aset T etap 

Kantor Akuntansi lstimewa Jayapura 
Rincian Nilai Perolehan, Be ban Pe nyusutan,  

Akumulasi Pe nyusutan dan Nilai Buku Ase t Te tap 
Untuk Periode Berakhir ada 3 1 Dese mber 20 1 6  

J'. 13 la t m d m  Mt �n 
AlatA1� 1t.J1 Dar at Bt nnobr 7 240000000 1Q'.J.?a193 34185.m 22:5.000000 

AlatKa11x>r 5 QlJOOOOOO Q'.JOOOOOO 1£COOO.cro 270.000000 

AlatR1mal Ta1Q)! 5 ro:JOOOOOO &'.1000000 100000.cro 1&'.J.000000 

Alat !<an 1 1  kas i 5 1 15000000 23000.cro 23000 000 

l<anp1tt r U1 it 4 100000000 25000000 25000.cro &'.1000 000 

Pt 1i1lata1 l<anp1� r 4 250000000 62.ro:JOOO 62.ro:J.cro 125.000000 

Pu11ata1 Olill R� 3 10000.000 6ttJ6£6l 3.333.m 10000 000 

5.m. 000.000 

15. 000.000 
630. 000.000 
350. 000.000 
92. 000.000 
50. 000.000 

125. 000.000 

3.978. 500.000 
H 17. m.ooo 

3 1. 250.000 
2 17. 500.000 
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Lampiran II: Daftar Hibah Langsung Berupa Uang.'8arang/Jasa 

K.A.t>STOR AKU t>ST.A.NS I ISTI MEW.A.J.A.Y.APU RA. 

D.AFTAA � I BAA l...AH:3SUNG BER UP.A. U.A.NG/BARA.NG/J.AS.A. 

PER U DESE MBE R 2D1& 

LN 
l Penda "uTerus O N  95000 000 Bellrn dre ·szer 

Junlah � 1 20DOODOO � 246 000.000 
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B .  ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAPPA-W 
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Kantor Wilayah Akuntansi lstimewa 

Provinsi Papua 

Untuk Periode yang Berakhir 

3 1  Desember 20 1 6  

Gedung Menara Tinggi, 

Jl Permai No . 1 0 

Jayapura, Papua 90000 
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KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 7  Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai 

Pengguna Anggaran/ Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/ Lembaga yang 

dipimpinnya. 

Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa Provinsi Papua adalah salah 

satu entitas akuntansi di bawah Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan 

pertanggungj awaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

B elanj a  Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan . 

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa 

Provinsi Papua mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 20 1 0  

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat dalam Pemerintahan . Laporan Keuangan ini telah 

disusun dan disaj ikan dengan basis akrual sehingga akan mampu 

menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat, dan akuntabel .  

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk 

meningkatkan akuntabilitas/ pertanggungjawaban dan transparansi 

pengelolaan keuangan negara pada Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa 

Provinsi Papua. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan 

untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan 

keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang 

baik (good governance) . 

Papua, 
Kepala, 

Januari 20 1 7  

Utami, MSc 
NIP 197 1 090 1 1 99203 2 002 
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DAFTAR ISi 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Pernyataan Tanggung Jawab 

Ringkasan 

I .  Laporan Realisasi Anggaran 

II . Neraca 

III . Laporan Operasional 

IV. Laporan Perubahan Ekuitas 

V. Catatan atas Laporan Keuangan 

G.  Penjelasan Um um 

H .  Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran 

I .  Penjelasan atas Pos-Pos Neraca 

J .  Penj elasan atas Pos-Pos Laporan Operasional 

K. Penj elasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas 

L. Pengungkapan Penting Lainnya 

VI . Lampiran dan Daftar 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 
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KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINS! PAPUA 
GEDUNG MENARA TINGGI, JL PERMAI NO. 1 0, JAYAPURA, PAPUA 

TELEPON 0967 5563265, 5335234, FAXIMILE 096733081 9 72 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Penggabungan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan tingkat wilayah selaku UAPPA-W yang terdiri dari : (a) Laporan 

Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan 

Perubahan Ekuitas,  dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 

Anggaran 20 1 6  sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab 

kami, sedangkan substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan 

Kerj a  merupakan tanggungjawab UAKPA. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi serta kinerja keuangan secara layak 

sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan . 

Papua, 
20 1 7  
Kepala, 

Utami, MSc 

Januari 

NIP 1 97 1  090 1 1 99203 2 
002 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Kantor Wilayah Akuntansi Istimewa Provinsi Papua 

Tahun 20 1 6  ini telah disusun dan disaj ikan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 20 1 0  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

1 .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran 

dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan 

Belanj a  selama periode 1 Januari sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6 .  

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 20 1 6  adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp72 0 . 000 . 000 atau mencapai 96 persen dari 

estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp750 . 000 . 000 .  

Realisasi Belanja  Negara pada TA 20 1 6  adalah sebesar Rp30 . 59 0 . 00 0 . 000 

atau mencapai 9 8 . 36 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp3 1 .  1 00 .  000 . 000 . 

2 .  NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewaj iban, 

dan ekuitas pada 3 1  Desember 20 1 6 .  Nilai Aset per 3 1  Desember 20 1 6  

dicatat dan disajikan sebesar Rp32 . 308 .685 . 000 yang terdiri dari : Aset 

Lancar sebesar Rp2 .653 .485 . 000;  Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar 

Rp248 . 450 . 000;  Aset Tetap (neto) sebesar Rp2 8 . 782 . 750 . 000;  dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp624 . 000 .000 . 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp437 . 1 60 . 000 dan 

Rp3 1 . 87 1 . 525 . 000 .  

3 .  LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/  defisit dari operasi, surplus/ defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/ defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/ defisit­

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.  Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6  adalah sebesar Rp9 1 2 . 530 . 000 ,  

sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar 

Rp l 9 . 670 . 030 . 000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional 
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s�nilai Rp l 8 . 757 . 500 . 000 .  Surplus dari Kegiatan Non Operasional dan 

Defisit Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp l 6 . 000 . 000 dan 

Rp 1 55 . 000 . 000 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar 

Rp l 8 . 896 . 500 . 000 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan 

ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas 

pada tanggal 0 1  Januari 20 1 6  adalah sebesar Rp 1 9 . 778 . 025 . 000 ditambah 

Defisit-LO sebesar Rp 1 8 . 896 .500 . 000 kemudian ditambah dengan koreksi­

koreksi senilai Rp l . 1 1 0 . 000 . 000 dan Transaksi Antar Entitas senilai 

Rp2 9 . 880 . 000 . 000 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 3 1  Desember 20 1 6  

adalah senilai Rp3 1 . 87 1 . 52 5 . 000 . 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penj elasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disaj ikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas . Termasuk pula dalam CaLK adalah 

penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan . 

Dalam penyaj ian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 3 1  Desember 20 1 6  disusun dan disaj ikan 

berdasarkan basis kas . Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 20 1 6  disusun dan disajikan 

dengan menggunakan basis akrual . 
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I .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINS! PAPUA 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

(Dalam Rupiah) 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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11. NERACA 

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINS! PAPUA 
NERACA 

PER 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINS! PAPUA 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1  DESEMBER 2 0 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

KANTOR WILAYAH AKUNTANSI ISTIMEWA PROVINS! PAPUA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1  DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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V. CATAT.L\N ATAS LAPORAN KEUANGAN 

A. PENJELASAN UMUM 
A. 1 .  Profil dan Ke bijakan Te knis Kantor Wilayah 

Akuntansi Istimewa Provinsi Papua 

Kantor  Wi layah Akuntans i  I st imewa Provin s i  Pap u a  

didirikan sebagai salah satu  upaya pemeri ntah u nt u k  

meningkatkan kualitas Laporan Keuangan Kementerian 

Negara/ Lembaga sesuai den gan Perat u ran B adan 

Akuntans i  dan Pelaporan Keuangan N o .  

2005/ BALAP.007 / 201 2  tentang Organisas i  dan Tata Kerj a  

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan . Kanto r  Wi layah 

Akuntansi I st imewa Provins i  Papua memp unyai t u gas dan 

fun gs i  dalam melakukan koordin as i  di b idang b imb i n gan 

dan dukun gan i mplementasi akuntansi pemerintah dengan 

cakupan wi layah Provins i  Papua .  Melalui peran Kanto r  

Wi layah Akuntans i  I st imewa Provins i  Pap u a  dih arap kan 

kualitas laporan keuangan K/ L dapat dit ingkatkan yan g  

pada akhimya Laporan Keuangan Pemeri ntah Pus at dapat 

dis aj ikan dengan akuntabel ,  akurat . dan t ransparan . 

U ntu k  mewujudkan tujuan di at as , Kanto r  Wi layah 

Akuntansi  I st imewa Provins i  Papua berko m itmen dengan 

v1s 1 : 

Nmewajudkan. pelaksan.ru:m. ptm.yeltm.gga.raan keaan.gan. 

n.egara yang ejisitm., akun.tabel, rum. t�paran. 

»relal.ai implemen.tasi akun.tansi pem.erin.tah berbasis 

ak:raal.. N 
U ntu k  mewujudkan visi tersebut . Kantor  Wi layah Akuntansi 

Ist imewa Provins i  Papua melaku kan langkah- langkah 

strategi s  sebagai beri kut : 

1 .  Menyelenggarakan usaha- usaha yang berkelanjut an 

berkaitan dengan implementasi akuntan si pem erintah 

berbasi s  akrual. 

2 .  Membina secara efektif Kementerian Negara/ Lembaga 

dalam pemanfaatan i nformasi  keuangan yang 
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dih asi lkan o le h  sistem akuntansi  berbas is  akrual 

yang di i mplementasikan . 

3 .  Men ge mbangkan sistem i nform asi  yang andal dan 

terpercaya. 

4 .  Menyelenggarakan s istem dukun gan pengambi lan 

kep utusan kepada para pemangku kepent ingan . 

A.2 . Pe ndekatan Penyusunan Laporan Ke uangan 

Laporan Keuangan Tah un 201 6  in i  m erupakan laporan 

yang m e ncakup selu ruh aspek keuangan yang dikelola o le h  

Kantor  Wi layah Akuntansi  I st imewa Provins i  Pap u a .  

Laporan in i  dih asilkan m e lalui Sistem Akuntansi  I n stans i  

(SAI) yaitu serangkaian prosedu r  m an u al m aup u n  yang 

t e rkomp uterisasi m u lai dari pengu mp ulan dat a ,  pencat atan 

dan pengikht isaran sampai den gan pelaporan posis i  

keuangan dan operasi keuangan pada Kem enterian 

N egara/ Lembaga. 

Laporan Keuangan Kantor  Wi layah Akuntans i  I st imewa 

Provins i  Papua Tahu n  201 6  i n i  m erupakan laporan · 

konso lidasi dari se luruhjenjang stru kt u ral di bawah Kanto r  

Wi layah Akuntansi Istimewa Provinsi  Pap u a  yang m e liput i 

wi layah serta sat u an kerja yang bertan ggu n g  jawab atas 

anggaran yang diberi kan . 

J u m lah sat u an  kerja di lingkup Kantor  Wilayah Akuntans i  

I st imewa Provins i  Papua adalah 5 sat u an kerja .  R inc ian 

sat u an kerja tersebut tersaj i  sebagai beri kut : 

I+ 
Rekapitu.lasi Ju.mlah Satker UAPPA-W 

Ko de Jumlah/ Jenis Jumlah 

No Wil Satker Kewenangan Satker 

KP KD DK TP 

1 2500 Kantor W1layah 

Akuntansi - 1 - - 1 
Is timewa Provinsi 
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2 2 00 Kantor 

3 2500 Kantor 

4 2500 

A.3 . Basis Ak:un tansi 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Kantor  Wi layah Akuntans i  I st imewa Provins i  Pap u a  

menerapkan basis  akrual dalam penyusu n an  dan penyajian 

N erac a ,  Laporan Operasional ,  dan Laporan Perubahan 

Ekuitas serta basis  kas u nt u k  penyusunan dan penyaj ian 

Laporan Realisas i  Anggaran . Bas is  akrual adalah bas is  

akuntans i  yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 

lain nya pada saat t ransaksi dan perist iwa itu terjadi , t an pa  

memperh at i kan saat kas atau setara kas diteri m a  atau 

dibayarkan . Sedangkan basis  kas adalah bas is  akuntansi  

yang yang mengakui pengaruh i  t ransaksi atau perist iwa 

lain nya p ada saat kas atau setara kas diteri m a  atau 

dibayar. Hal 1n 1  sesuai dengan Standar Akuntans i  

Pemeri ntahan (SAP) yang te lah ditetapkan den gan 

Perat u ran Pemeri ntah Nomor 7 1  Tahu n  201 0  t e nt ang  

Standar Akuntans i  Pemeri ntahan . 

A.4 . Dasar Pe ngukuran 

Pen gu ku ran adalah proses penetapan n i lai u an g  u nt u k  

mengakui dan memas ukkan set iap p o s  dalam laporan 

keu angan . Dasar pengu ku ran yang diterapkan Kantor  

Wi layah Akuntans i  I st imewa Provi ns i  Pap u a  dalam 

penyu s u n an dan penyaj ian Laporan Keuangan adalah 
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dengan menggunakan n i lai pero lehan h istori s . 

As et die at at sebesar pengeluaran/penggunaan sumber  daya 

ekonomi atau sebesar n i lai wajar dari i mbalan yang 

diberikan untuk mempero le h  as et tersebut . Kewaj iban 

dicatat sebesar ni lai wajar sumber daya ekonomi  yang 

digunakan pemeri ntah u nt u k  memenuhi  kewaj iban yang 

bersangkutan . 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunak:an m at a 

uang rupiah . Transaksi yang menggunakan mat a uang  

asing  ditranslasi terleb ih  dahu lu dan dinyatakan dalam 

mat a uang  rupiah . 

A.5 . Ke bijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tah un 201 6  

te lah mengacu pada Standar Akuntans i  Pemerintahan 

(SAP) . Kebijakan akuntans i  merupakan prins ip-pri n s ip ,  

dasar-dasar, konvensi -konvensi , atu ran-at u ran , dan 

prakti k-prakti k  spesifik yang dip i lih  o leh  suat u  ent itas 

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan . Kebijakan akuntansi  yang diterapkan dalam 

laporan keuangan in i  adalah merupakan kebijakan yang 

ditetap kan o leh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan . 

D i  samping  itu ,  dalam penyusunannya te lah diterapkan 

kaidah-kaidah pengelo laan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintahan . 

Kebijakan-kebijakan akuntans i  yang pent i n g  yang 

digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Kantor  

Wilayah Akuntansi I st imewa Provinsi Papua adalah sebagai 

berikut : 

( 1 )  Pe ndapatan- LRA 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas dit e ri m a  p ada 

Kas Umum Negara (KUN) . 

• Akuntansi pendapatan-LRA di laksanakan berdasarkan 

azas bruto , yaitu dengan membukukan peneri m aan 

bruto , dan t idak mencatat jumlah nettonya (sete lah 

dikompensas ikan dengan pengeluaran) .  

{1 
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• Pendapatan-LRA disaj ikan m en urut klasifikasi s u mber 

pendapat an . 

(2) Pe ndapatan- LO 

• Pen dapatan-LO adalah h ak pemeri nt ah pusat yang 

diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode t ah u n  

anggaran yang bersangkutan dan t idak perlu dibayar 

kembali . 

• Pendapat an-LO diakui pada saat t i mbulnya h ak atas 

pendapatan dan I at au Pendapatan di realisas i . yaitu 

adanya aliran masuk sumber daya e ko nomi . Secara 

khusus  pengakuan pendapat an-LO pada Badan 

Akuntans i  dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai 

beri kut : 

o Pendapat an J asa Pelatihan diakui setelah pelatihan 

selesai di laksanakan 

o Pendapatan Sewa Gedung  diakui secara 

propors ional antara n i lai dan periode waktu sewa. 

o Pendapatan Denda diakui pada s aat 

dikeluarkannya surat keputusan den da atau 

dokumen lain yang dipersamakan 

• Akuntans i  pendapatan-LO di laksanakan berdasarkan 

azas bruto . yaitu dengan membuku kan peneri m aan 

bruto , dan t i dak mencat at jumlah n ettonya (set e lah 

dikompensasikan dengan pengeluaran) .  

• Pendapatan disaj ikan menurut klasifikasi s u mber 

pendapatan . 

(3) Be lanja 

• Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas 

U m u m  Negara yang mengurangi Saldo Anggaran 

Lebi h  dalam peride tah u n  anggaran yang 

bersangkutan yang t idak akan dipero leh  

pembayarannya kembali o leh pemeri nt ah . 

• Belanja  diakui pada s aat terjadi pengeluaran kas dari 

KUN . 

• Khusus  pengeluaran m elalui bendaharapengeluaran . 
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pengakuan belanja terjadi pada saat 

pertanggungjawaban atas penge luaran terseb ut 

disahkan oleh Kantor  Pelayanan Perbendaharaan 

Negara (KPPN) . 

• Belanja  disajikan menu rut klasifikasi e konomi/  jen is  

belanja dan selanjutnya klasifikasi b erdasarkan 

organisasi dan fungsi  akan diu n gkapkan dalam 

Cat at an at as Laporan Keuangan . 

(4) Be ban 

• Beban adalah pen u runan manfaat ekonomi  at au 

potensi  jasa dalam periode pelaporan yang 

menurunkan ekuitas , yang dapat berupa pengeluaran 

at au konsumsi as et at au t i mbulnya kewajiban . 

• Be ban diakui pada saat t i mbulnya kewaj iban � 
terjadinya konsumsi  aset � terjadinya pen u runan 

manfaat ekonomi  atau potens i  jasa .  

• Be ban disaj i kan men u rut klasifikasi e konomi/  jen is  

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi dan fungsi  diu ngkapkan dalam Cat at an 

at as Laporan Keuangan . 

(5) Ase t 

: et diklasifikasikan menjadi As et Lan car, As et Tetap , Pi utang 

Jangka Panjang dan Aset Lain nya. 

a .  Ase t Lancar 

• Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang 

diharapkan segera u nt u k  direalisasikan , dipakai, atau 

dim i liki u nt u k  dijual dalam waktu 1 2  ( du a  betas ) 

bu lan sejak tanggal pelaporan . 

• Kas disaj ikan di neraca dengan menggunakan n i lai 

nominal. Kas dalam bent u k  valuta asing  disaj ikan di 

neraca dengan menggunakan kurs tengah BI pada 

t anggal neraca .  

• Piutang dinyatakan dalam n eraca m enurut n i lai yang 

t i mbul  berdasarkan h akyan g t elah dikeluarkan s urat 
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keputusan penagihan at au yang dipersam akan , yang 

diharapkan diterima pengembaliannya dalam waktu 

1 2  (dua belas ) bu lan setelah tanggal pelaporan . 

• Piutang disaj ikan dalam neracapada n i lai yang dapat 

di realisasikan [net realizable value) . H al 1n 1  

diwujudkan dengan membent u k  penyis ihan p i  utang 

tak tertagih . Penyis ihan tersebut didasarkan at as 

kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh  

tempo dan upaya penagihan yang di lakukan 

pemerintah . Perhitungan penyis ihannya adalah 

sebagai berikut : 

Kualitas 
Piutang 

Lanc ar · •: ' 
: ,, · .. 

' . . ·' 

Kura�g . . 
Lancar · 

_, . • '  
�- . 

. , 

Dira_gu- . 
.. kan 

·' 

( . , ' 

U raian 

:Bel um dt laku�'.p�_lunasaJ;lj s .d. · 

. .  , . ' 
.,,tanggal jat-'Uh� te mpo'' , ,  

: ·Satw ' '..·bulan · ::  .. terhi�ung . : · s6.jak . 
� , '. • .c • • • • • • ' �  • 

' 

: tanggal Surat Tagih.an Pert�m a  
• • 1 

' tidak di lakukan
.
:pelunasa� · :  

- Satu · bulan_ · teH:,�i�ung sejak_ 
'

, • v ·  ••. ; • . 
I 

· tan��� - S u rat · Tagihan 
. · ·· f , • . : K�.�ua 

tidak �i lakukan, �elunasa� : , 
1 .  ' 

.. 
Satu 

· • .  • ;  ' ! 

bu,lan :tei:hitung s�jak 
' • ' 

• • '.• 
• 

j "':' ·� • • ,_·: . • 

• ' .• , ' ' : ' • ,. 

.t a�ggal _Sur�rr.agihan Ke�iga 
· - ·  • .• • • •  - ·. 7  . _ .... ,. , · . . , • .  ' f  

Penyis ih -

an 

0 .5% 

10% 

50% 

,. ·Macet 
,_ t id.a.J� d.i �aku,k� :i:)elunas.�n 

,, -� - . , .  . ,, -·'-· ' . , ' •• I 100% 
.2 . . Piut�ng 

��pada 
telah . ' : diserahkan · . ,1,· ·. . 

P�itia Uru·�an 
Pi utang:� ega,.r?A./ DJKN : 

• Tagihan Penjualan Angsuran [TPA) dan Tuntutan 

Gant i Rugi (TGR) yang akan jat u h  tempo 1 2  [ du a  

belas) bu lan setelah tanggal neraca disajikan sebagai 

Bagi an Lan car TPA/ TG R .  

· • N i lai Persediaan die at at berdasarkan h asi l  
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perhitungan fisik pada t anggal neraca dikalikan 

dengan : 

• harga pembelian terakhir ,  apab i la dipero le h  

dengan pembelian ; 

• harga standar apabi la dipero le h  dengan 

memproduks i  sendi ri ; 

• harga wajar atau est imasi  n i lai penjualannya 

apab i la dipero le h  dengan cara lain nya . 

b .  Ase t Te tap 

• Aset tetap mencakup se luruh  aset berwuj u d  yang 

dim anfaatkan o leh  pemeri ntah maup u n  u nt u k  

kepent ingan publi k  yang m e mp u nyai m as a  m anfaat 

leb ih  dari 1 tahun . 

• N i lai Aset tetap disajikan berdasarkan harga pero lehan 

atau harga wajar. 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada n i lai sat u an 

minim um kapitalisas i  sebagai beri kut : 

a .  Pengeluaran u ntukper  satuan peralatan dan m esin 

dan peralatan o lah raga yang n ilainya s ama dengan 

atau leb ih  dari Rp300 .000 (t iga rat u s  ribu rupiah ) ; 

b .  Pengeluaran u nt u k  gedung dan bangunan yang 

n i lainya sama dengan atau leb i h  dari Rpl 0 .000 .000 

(sepuluh  juta rupiah ) ;  

c .  Pengeluaran yang t idak tercakup dalam batasan 

n i lai minim um kapitalisasi tersebut di at as , 

diperlakukan sebagai b iaya kec u ali penge luaran 

unt u k  tanah ,jalan/ irigasi/ jaringan , dan as et t et ap 

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang 

bercorak kesenian . 

• Aset Tetap yang t i dak digunakan dalam kegiat an 

operasional pemerintah yan g  disebab kan antara lain 

karena aus ,  ketinggalan jam an , t i dak sesuai den gan 

kebutuhan organisasi  yang makin berkembang, rusak 

be rat , t i dak sesuai dengan renc an a  u m  u m  t at a  ruang 

(RUTR) , atau masa  kegunaannya te lah berakhi r  

v/ 
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direklasifikasi ke Aset Lain -Lain pada pos  Aset 

Lain nya. 

• Aset tetap yang secara permanen dih e nt i kan 

penggun aannya, dikeluarkan dari neraca pada s aat 

ada usu lan penghapusan dari ent itas sesuai dengan 

ketent u an perundang-undangan di bi dang 

pengelolaan BMN I BMD . 

c .  Pe nyusutan Ase t Te tap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian n i lai 

seh ubungan dengan pen uru n an kapasitas dan 

manfaat dari suat u  aset tetap . Kebijakan penyusutan 

aset tetap didasarkan pada Perat u ran Menteri 

Keuangan No .Ol / PMK.06/ 2013 sebagaiman a  te lah 

di ubah dengan Peratu ran Menteri Keuangan 

No .90/ PMK.06/ 201 4  tentan g  Penyusut an Barang 

Mi lik Negara Berupa As et Tetap pada Ent itas 

Pemeri ntah Pus at . 

• Penyusut an as et tetap t idak di lakukan terh adap : 

a .  Tanah 

b .  Konstru ksi  dalam Pengerjaan (KDP) 

c .  Aset Tetap yang dinyatakan h i lang berdasarkan 

dokumen sumber sah atau dalam kondis i  rusak 

be rat dan/ at au usang  yang te lah di usu lkan 

kepada Pengelo la Barang u nt u k  di lakukan 

penghapusan 

• Pen gh itungan dan pencat atan Penyusut an Aset 

Tetap di lakukan set iap akhir  · semester  t anpa 

memperh itungkan adanya n i lai res idu . 

• Penyus utan Aset Tetap di lakukan den gan 

menggunakan metode garis lurus yaitu dengan 

mengalokasikan n ilai yang dapat disusut kan dari Aset 

Tetap secara merata set iap semester  se lama Masa 

Manfaat . 

• Masa Manfaat Aset Tetap ditent u kan dengan 

berpedoman Keputusan Menteri Keu angan Nomor :  
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Piutan9 

Jan9ka 

Panjan9 

Aset Lainnya 
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59 / KMK.06/ 2013 tent ang  Tab e l  Masa Manfaat Dalam 
Rangka Penyusutan Barang Mi lik N egara berupa Aset 

Tetap pada Ent itas Pem e ri ntah Pus at . Secara 

um um t abel  mas a manfaat adalah sebagai beri kut : 

Pen99olon9an Masa Manfaat Aset Tetap 

·G.�dung�dan 1Ban·gup.�n;;if$);1'A'.�,,,'i ,;,;;,- 10. s ;'d ��:SO;:tah un;�,:. · 

I,', • ,\<'K. �l_•��ii··�·;S::,-r� :f{-I�-- ��).�'. .• \ ·: j }_��� , ; .;:·,;''.�I � ; • ·.�:�) ;����-1�!it'% �" I ,�\<i.: < ';� :),:,��ti�':_:���: '<:�1{',:,: :< :<·� /:i{ 1: ,,f_:? 
·;J.alan� �aringan!'dan.iJ·rigasiitft: '1'· ' • )5 s ·,d&40;tahun':L:_('' 
; -:-:;/�i;t· ·'��'f;'..�-: -}).'.· :-:_)<'> :�� , , , ,:/_ . . <",,.:·�:)>'':{;.." "�1 .. _;�·�···�, , -_";'.·;f, .... . . }'-��-·::, .. � i; ._ .. _: :::. -�- - '.tt;;::'. : ... _ ·1·,, . .  '·>: -·�; . : .. ..: · .  

d. Piutang Jangka Panjang 

• Pi utang J angka Panjang adalah pi utang yang 

diharapkan/ dijadwalkan akan diterima dalam jangka 

waktu lebi h  dari 1 2  ( dua be las ) b u lan s etelah t anggal 

pelaporan . 

• Tagih an  Penjualan Angsuran (TPA). Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tu nt ut an G ant i R u gi (TP/ TGR)  

din i lai berdasarkan n i lai nominal dan dis aj i kan 

sebesar n i lai yang dapat direalisas ikan . 

e .  Ase t Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemeri ntah se lain aset 

lancar ,  aset t etap ,  dan pi utang jangka panjang.  

Term asuk dalam Aset Lain nya adalah aset tak 

berwujud ,  t agih an penjualan angs uran yang jat u h  

tempo lebi h  dari 1 2  (du a  belas) bu lan , aset kerj asama 

den gan p ihak ketiga (kemitraan) . dan kas yang dibatasi 

penggunaannya. 

• Aset Tak Berwujud  (ATB) disaj ikan sebesar n i lai 

tercat at net o  yaitu sebesar h arga pero le h an set e lah 

dikurangi aku m u lasi amortisas i . 

• Amortisasi  ATB dengan m as a  m anfaat terb at as 

di lakukan dengan metode garis lurus dan n i lai s isa  

n ih i l .  Sedangkan atas ATB dengan m as a  m anf aat t i dak 
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t e rbat as t idak di lakukan amortisas i . Masa Manfaat 

As et Tak Berwujud  dite ntukan dengan b e rpedo m an 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor :  620/ KM.6/ 201 5  

t e ntang Mas a Manf aat D alam Rangka Amo rt isasi  

B arang Mi lik Negara berupa Aset Tak B e rwuj u d  pada 

Entitas Pemeri nt ah Pu sat .  Secara u m  um t ab e l  

m as a m anf aat adalah sebagai beri kut : 

Pen99olon9an Masa Manfaat Aset Tak Beru;ujud 

Fran ·1se . ,  ,.·: . ·: 3 ' · . 
Li's'ensi"'Hak Paten Sederhanel' . ; . · :: . . ·'_/· ::�: �' .. : ,_. �··· )��: � .� · · . . :_ · " '. . .· . • } _; .. ·:> / _1_. � . 

· Merl,C;_1D�s�n� Indus.tri1;· Rah.a#a 
�- : · ' �-·,: _,_' ::: ' !' •. �· · • ·�. . • -·. 

" .: : : : .. . , • >c;: . : � . : Dag,,11s·�· ·I?,�sa1n Tata·tet::�k ��r�.1t 

Teri>adu . 
. • : - � b  • •, · • •  

. ,  
. ,  

· Ji��. , ,�q9-oi;ni · �i;nb.?lg�'. :�·�Yi� . .  ,., ·:> -

10 

... · ·  . .-::·:� \ .  :: ' ; ·· . · . ·. . 
' . • '  · __ : ,  :/ • :\�:. ' ·: . .' . ' 

Pa�e,.�!B.��.s:a� Perlindu'rl'gan' · : >: 20 · . 

H,ak .. Cipta>atas ·Ciptaap .Go.1 . 1 1 '  / · -· 

( ' -��·'· :1" , - �  . . N ' • 
· O . 

. Hak'.�l,so_nomi Pelakµ , · · · 

Pertunjukari : Hak·Ekonomi · 

. H�.J��p��\atas. Cipt�ai;l Gql_.,l 
' r. ,  ', . ·. · ._ • ' . : . 

. l 
.: . . 

. � � .  . 
J � • • � } 25 

'� ' ' 

'" 
, I  

·-.. 1 , 

· SQ 

; � " .· . 70 . . ·r. · 

• Aset Lain - lain berupa aset t et ap pemerintah dis aj i kan 

sebesar n i lai b u ku yaitu h arga pero le h an dikurangi 

akum u las i penyus ut an . 

(6) Kewaji ban 

• Kewaj iban adalah utang yang  t i mb u l  dari peri st iwa 

m asa lalu yang penyelesai an nya m e ngakibat kan 

aliran keluar s u mber  daya e ko n o m i  pemeri nt ah . 

• Kewaj iban pemeri nt ah diklas ifikasi kan kedalam 
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kewajiban jangka pende k  dan kewajiban jangka 
panJang.  
a .  Kewajiban J angka Pende k  

Suat u  kewajiban diklasifikasi kan s ebagai 
kewajiban jangka pende k  j ika diharapkan u nt u k  

dibayar atau jatuh  t e mpo dalam waktu dua be las 
b u lan setelah tanggal pelaporan . 
Kewajiban jangka pendek meliput i Utang Kepada 
Pihak Ketiga, Belanja yang Mas i h  Harus Dibayar, 
Pendapatan Diteri m a  di Mu ka , Bagian Lanc ar 
Utan g J angka Panjang,  dan Utan g Jangka Pendek 
Lain nya. 

b .  Kewajiban Jangka Panjang 
Kewajiban di klasifi kasi kan s ebagai kewajiban 
jangka panjang j ika di harapkan u nt u k  dibayar 
atau jat u h  tempo dalam wakt u leb i h  dari dua 
be las bulan setelah tan ggal pe laporan . 

• Kewajiban dicatat sebesar n i lai n o m i n al ,  yait u 
sebesar n i lai kewaj iban pemeri ntah p ada saat 
pertam a  kali transaksi berlan gs u n g. 

(7) Ekuitas 

Eku itas m erupakan m erupakan seli s i h  antara aset 
den gan kewajiban dalam sat u  peri o de . 
Pen gu ngkapan lebih  lanjut dari e ku itas disaj ikan 
dalam Laporan Perubahan Ekuitas 
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B. PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN REALISASI 

ANGGARAN 

Se lama periode berjalan , Kantor  Wilayah Akuntansi  

Ist imewa Provinsi  Papua telah mengadakan revis i  Daftar 

Is ian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal .  Hal in i  

disebabkan oleh adanya program penghematan belanja  

pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan dan situasi  serta kondisi pada saat pelaksanaan. 

Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan 

jenis  belanja adalah sebagai beri kut : 

B.1  PENDAPATAN 

Realisasi Pendapatan u nt u kperiode yang berakhi r  pada 31 

Desember 2016 adalah sebesar Rp720 .000 .000 atau 

mencapa1 96 persen dari est imasi  pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp750 .000 .000 . Pendapatan di lingkup 

Kanto r  Wi layah Akuntansi I st imewa Provinsi Papua berasal 

dari Pendapatan Jasa dan Pendapatan Lain - lai n . 

Pendapatan Jasa berasal dari pelaksan aan tugas dan fun gsi 

dalam memberikan pelayanan pelatihan akuntansi  kepada 

masyarakat . 

R inc ian estimasi pendapatan dan realisasinya dapat di lihat 

sebagai berikut : 
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Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan TA 2016 

Realisasi Pendapatan Jasa TA 201 6  mengalami ken ai kan 

sebesar 10 .77% dibandingkan realisas i  TA 201 5 . Hal i n i  

disebabkan o leh  meningkatnya pelayanan jasa aku ntansi  

sehubungan dengan kewajiban penerapan akuntans i  

berbasis  akrual d i  tahun  2016 . Selain itu terdapat kenaikan 

Pendapatan Lain- lain dari Rp63 .000 .000 menjadi 

Rpl00 .000 .000 atau sebesar 58 .73% dibandingkan dengan 

tah un anggaran yang lalu . Hal i n i  berasal dari pendapat an 

jasa lembaga keuangan dan penge mbalian belanja  pegawai 

serta belanja lainnya. 

Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2016 dan 2015 

B.2.  BELANJA 

Realisas i  Belanja pada TA 2016 adalah sebesar 

Rp30 .590 .000 .000 atau 98 .36% dari anggaran belanja  

sebesar Rp31 .100 .000 .000 . R inc ian anggaran danrealisas i  

belanja TA 2016 tersaji  sebagai beri kut : 

Rincian Estimasi dan Realisasi BelanJa TA 2016 

Komposisi  anggaran dan realisas i  belanja dapat di lih at 
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dalam grafik beri kut in i : 

14. 000 . 000 .0 00 

12. 000 . 000 .0 00 

10 . 000 . 000 .0 00 

8. 0 00. 0 00. 00 0 

6. 0 00. 0 00. 00 0 

4. 0 00. 0 00. 00 0 

2. 0 00. 0 00. 00 0 

0 
Bel anj a  

P eg;rwai 

Bel anj a  

Bara� 

Bel anj a  

Bantu an 

S os ial 

Bel anj a  

Moda l  

• Anggaran 

• R eal is illi i 

Realisasi  Belanja TA 2016  mengalami kenaikan sebesar 
21 .78% dibandingkan realisasi belanja pada TA 2015 . 

Hal i n i  disebabkan antara lai n : 
1 .  Pengadaan belanja modal di i kut i dengan peningkatan 

belanja barang untuk mendu kung rencana st rategis 
yang dim u lai pada TA 2016 , 

2 .  Kegiatan pemberdayaan sosial yang dibi ayai dari belanja 
bantu an sosial untuk penduduk daerah terpenci l  dan 
perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial .  
Perbandingan Realisasi BelanJa TA 2016 dan 2015  
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Belanja Pe9awai B. 3 Belan.ja PegauJai. 

Rp6. 900. 000. 000 Realisas i  Belanja Pegawai TA 201 6  dan 201 5  adalah 
masing-masing sebesar Rp6 .900 .000 .000 dan 
Rp6 .400 .000 .000 . Belanja Pegawai adalah belanja  atas 
kompensasi,  bai k  dalam bentuk uang m aup u n  baran g  yang 
ditetapkan berdasarkan peraturan peru n dang-undangan 
yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai N ege ri S ip i l  
(PNS) . dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang 
belum berstatus PNS sebagai i mbalan atas pekerjaan yang 
te lah di laksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 
dengan pembentukan modal. 
Berdasarkan tabel  perbandingan belanja pegawai . realisasi  
belanja TA 2016 mengalami kenaikan sebesar 7 .81 persen 
dari realisasi  belanja TA 2015 . Hal in i  disebabkan antara 
lai n o leh : 
1 .  Adanya penambahan pegawai dalam rangka 

mendukung program maupun kegiatan dalam beberapa 
tah u n  mendatang. 

2 .  Penambahan remunerasi PNS .  

Perbandin9an Belanja Pe9awai TA 2016 dan 2015 
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B.4 Belanja Baran.g 

Realisasi BelanjaBarang TA 2016 dan 2015 adalah masing­

m asing sebesar Rp1 2 .700 .000 .000 dan Rpl0 .990 .000 .000 . 

Realisas i  Belanja Barang TA 2016 mengalami kenaikan 

2 .83% dari Realisasi Belanja Barang TA 201 5 .  Hal in i  

antara lain disebabkan oleh biaya perjalanan din as  peserta 

diktat serta pengadaan perlengkapan unt u k  kegiatan 

peserta sepanjang tahun 201 6 .  

Perbandingan Belanja Barang TA 2016 dan 2015 

B.5 Belanja Mo<kil. 

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 adalah masing­

masing sebesar RplO .790 .000 .000 dan Rp6 .220 .000 .000 . 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran unt u k  

perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi 

manfaat lebih  dari satu  periode akuntansi . 

Realisasi Belanja Modal pada TA 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 73 ,47% dibandingkan TA 2015 disebabkan o leh 

implementasi  akuntansi  berbasis  akrual. dan berakibat 

peningkatan kebutuhan fasi litas pelat ihan akuntansi . 

berupa tan ah . gedung dan bangunan . peralatan dan mes  in . 

jalan . jaringan . i rigasi serta belanja modal lainnya . 
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Perbandin9an Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

B. 5 . 1 Belan.ja Modal. Tan.ah 

Realis as i  B elanj a  Modal TA 201 6  dan TA 201 5  adalah 

m as i n g- m as ing  sebesar Rp5 .900 .000 .000 dan 

Rp3 .000 .000 .000 . Realisasi Belanja  Modal TA 201 6  

m e n galami ken ai kan seb esar 96 .67 p e rs e n  dibandin gkan 

TA 201 5 .  Hal i n i  disebab kan p e nambahan t an ah  yang akan 

digun akan sebagai sarana pelatih an  Su mber  Daya Man usia 

di bi dang akuntan s i . 

Perbandin9an Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

Belanja l\obdal Pem bayar a n  Honor 1im 
Tan.ah 

Belanja l\obdal Pem buatan Sertitl<at 
Tan.ah 

Belanja l\obdal Pengur U<an dan 
Pematan an Tan.ah 

Belanja l\obdal Per jalanan Pengadaan 
Tan.ah 

B. 5.2 Belan.ja Modal. Peral.alan. dan. Mesin. 

109..09 

12,SO 

96,67 

Realisasi B elanj a  Modal Peralatan dan Mes i n  TA 201 6  

adalah sebesar Rp2 .200 .000 .000 . m e n galami ken aikan 

sebesar 46 .67 pers e n  b i la dibandin gkan den gan TA 201 5  
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yaitu sebesar Rpl .500 .000 .000 . Hal i n i  disebab kan o le h  

penambahan gedun g  baru yang di ikut i den gan 

penambahan peralatan dan mesin sebagai fas ilitas gedung .  

Adap u n  penambahan tersebut dalam rangka pers i ap an 

penerapan akuntansi  berbasis  akrual m u lai t ah u n  2015 . 

Perbandingan Realisasi Belan.Ja Modal TA 2016 dan 2015 

B.5 . 8  Belanja Modal Gednng dan. Bangunan 

Realisasi Belanja  Modal TA 201 6  dan TA 201 5  adalah 

m asing-masing  sebesar Rpl .750 .000 .000 dan 

Rpl .050 .000 .000 . Realisasi be lanja gedung dan bangu n an 

TA 2016  mengalami ken aikan sebesar 66 /57 persen  yang 

berasal dari penambahan ruang kelas baru dan gedu n g  

b aru yang dikh ususkan u nt u k  pelat i h an . Gedu n g  i n i  

berlokasi di Kantor  Aku ntansi I stimewa Jayap u ra ,  Merauke, 

dan Manokwari . 

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan TA 

2016 dan 2015 

B.5 . 4  Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan. Jaringan 

Realisas i  Belanja  Modal J alan , I rigas i , dan J ari n gan TA 

201 6  dan TA 2015 adalah masing-mas ing  sebesar 

Rp580 .000 .000 dan Rp400 .000 .000 . Realisasi  TA 201 6  

mengalami ken ai kan sebesar 45 persen  dibandin gkan 
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realisasi tah u n  anggaran lalu . Hal i n i  disebab kan 

penambahan jaringan teknologi informasi di semua sat u an 

kerja  lingkup Kantor  Wi layah Akuntansi I st imewa J ayapu ra 

dalam rangka mendukung :rencan a  strategi s .  

Perbandingan Realisasi Belanj'a Modal TA 2 0 1 6  dan 2015 

Belanja Modal Up.ah Tenaga Kerja 

dan Honor Penge lola Teknis Jar ingan 
Jumah Bela'l'a Kotor 

B.5 . 5  Bela:n.ja Modal Lain:n.ya 

ro.oo 

45 00 

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 201 6  dan TA 2015  

adalah masing-masing  sebesar Rp360 .000 .000 dan 

Rp270 .000 .000 . Realisasi  TA 201 6  mengalami ken aikan 

sebesar 33 ,33 persen dibandingkan TA 201 5 .  Hal i n i  

disebabkan pengadaan software pendapatan u nt u k  

i mplementasi akuntansi berbasis akrual d i  se luruh satuan 

ke:rja lingkup Kantor  Wi layah Akuntansi  I st imewa 

Jayapura .  

Belanj'a B. 6 Bela:n.ja Ba:n.taa:n. Sosial 
Bantu.an Sosial Realisasi BelanjaBantuan Sosial TA 201 6  dan 201 5  adalah 

Rp200. 000. 000 masing-masing  sebesa:r Rp200 .000 .000 dan 

Rp1 40 .000 .000 .  Realisasi Belanja Bantu an Sosial TA 201 6  

mengalami kenaikan sebesar 42 .86% dibandin gkan TA 

201 5 .  Belanja bantuan sosial me:rupakan belanja 

peme:ri ntah dalam bent u k  uang/ barang at au jasa kepada 

masyarakat u ntuk menghinda:ri terjadinya risiko sos ial dan 

be:rsifat selektif. 

Bantu an i n i  diberikan kepada kelompok- kelompok 

masya:rakat yang mengalami m asalah sos ial yaitu 

rendahnya t ingkat pendidi kan yang disebab kan karen a  

banyaknya dae:rah miski n . 
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Perbandin9an Realisasi Belanja Banru.an Sosial 

TA 2016 dan 2015 

P uuina Ba 1tla1 m t lal1 i l<.11br P J mt ns i  

ttinuia J ua 

P t mina Ba 1tla1 m t lal1 i Ka 1br P J mta 1s i  

ttinewa 8 iit 
P uuina Ba 1tla1 m t lal1 i Ka 1br P J mta 1s i  

ttinewa Uua1ke 
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C .  PENJELASAN AT AS POS-POS NERACA 

C . 1  Kas di Be ndahara Pengeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Pen ge lu aran p e r  

31  Desember  201 6  dan 201 5  adalah m asin g- m as i n g  

sebesar Rp20 .000 .000 dan RpO yang m erupakan kas yan g  

dikuasai ,  dikelola dan d i  bawah tanggungjawab B e n dahara 

Penge luaran yang berasal dari s i sa  UP/ TUP yang b e lu m  

dipertanggungjawabkan atau belum dis et orkan ke Kas 

Negara per  tanggal neraca .  R inc ian Kas di B e n dahara 

Pen ge lu aran adalah sebagai beri kut : 

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 

C .2 Kas di Bendahara Pe nerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Pen e ri m aan p e r  tanggal 3 1  

Desember  201 6  dan 201 5  adalah sebesar m as i n g- m as i n g  

Rp6 .000 .000 dan Rp2 .000 .000 . Kas d i  B e n dahara 

Pen erimaan melip ut i  saldo uang t u n ai dan s aldo reke n i n g  

d i  bank yang berada d i  bawah tanggu n g j awab B e n dahara 

Pen e ri m aan yang sumbernya berasal dari pe laksanaan 

tugas pemeri ntahan berupa Pen erim aan Negara B u kan 

Pajak. 

Rincian Kas di Bendahara Peneri.maan TA 2016 dan 2015 

Kas Lainnya C .3 Kas Lainnya dan Se tara Kas 

dan Setara Kas Saldo Kas Lain nya dan Setara Kas per tan gga1 3 1  Desembe r  

Rp80. 000. 000 2016  dan 2015  m asing-mas ing  s ebesar Rp80 .000 .000 . dan 

Rp1 8  .000 .000 . 

Kas Lain nya dan Setara Kas m erupakan kas pada 

bendahara penge luaran yang b u kan berasal dari UP/ TUP, 

· kas lain nya dan setara kas . Setara kas yaitu i nvestasi  
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jangka pendek yang s iap dicai rkan menjadi kas dalam 

jangka waktu 3 bu lan at au kurang sejak t an ggal pelaporan . 

R incian S u mber Kas Lainnya dan Setara Kasadalah sebagai 

beri kut : 

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas TA 2016 dan 2015 

Piutan9 FNBP C.4 Piutang PNBP 

Rp 120. 000. 000 Saldo Pi utang PNBP per  t anggal 31 Desember  2016  dan 

201 5  m asing- m asing adalah sebesar Rp1 20 .000 .000 . dan 

Rpl l0 .000 .000 . Piutang PNBP m erupakan h ak atau 

pengakuan pemeri ntah atas uang atau jasa terhadap 

pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan 

pembayarannya. R incian Pi utang PNBP disaj ikan dis aj ikan 

sebagai beri kut : 

Ba9ian Lancar 

TP/TGR 

Rp72. 000. 000 

Rincian Piutan9 PNBP TA 2016 dan 2015 

Piutang P NB P 105.000 DOO 1 00 DOO .OOO 

Piutang Lainnya 1 5.000 DOO 1 0 .000 .000 

C .5 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbe ndaharaan / 

Tuntutan Gan ti Rugi (TP / TGR) 

Saldo B agi an Lan car Tagih an Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tu nt utan G ant i Rugi (TP/ TGR )  per  

tanggal 31  Desember 2016 dan 201 5  m as ing- m asing  

adalah sebesar Rp72 .000 .000 dan Rp48 .000 .000 . Bagian 

Lanc ar Tagihan TP/ TGR merupakan Tagihan TP/TGR yang 

belum dise lesaikan pada tanggal neraca yang akan jat u h  

tempo dalam 1 2  bu lan atau kurang.  R inc ian Bagian Lan car 

Tagih an TP/ TGR adalah sebagai berikut : 
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Rincian Bagian Lancar TP/TGR TA 2016 dan 2015 

1 Satke r  Karrwi l Papua 1 1 .000 .000 

2 KantorAkuntansi  lstimeWil Jaya p u ra  36 .000 .000 24.000 .000 

3 KantorAkuntansi  lstimeWil Biak 8 .000 .000 1 3 .500 .000 

4 KantorAkuntansi  lstlmeWil Merauke 12 .500 .000 8 .000 .000 

s KantorAkuntans i  lstimeWil Soro 4.500 .000 

6 KantorAkuntansi  lstime\tlil Manokwari 0 2 .500 .000 

C .6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo B agian Lancar Tagih an Penj ualan Angs u ran (TPA) 

p e r  tanggal 31  Desember 201 6  dan 201 5  m as i n g- m as i n g  

adalah sebesar Rp24 .000 .000 dan Rpl 9 . 200 .000 . B agi an 

Lanc ar TPA m erupakan Tagih an TPA yang akan j at u h  

tempo  dalam waktu 1 2  (du a  betas) b u lan atau kurang sejak 

tanggal pelaporan . den gan rinc ian sebagai beri kut : 

Rincian Bagian Lancar TPA 

l Kantor Akuntansi ls.timewa Jayapura 1 2 .000 .000 9.600 .COO 

l Kantor Akuntansi ls.timewa B iak 5 .700 .000 

3 Kantor Akuntansi ls.timewa Merauke 3 .000.000 3 .800 .COO 

4 Kantor Akuntansi ls.timewa Soro 2 .!D0 .000 4.500.COO 

s Kantor Akuntansi ls.timewa Manowari L'.300.COO 

Penyisihan C .7 Pe nyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar 

Piutang Tak N i lai Penyisihan Piutang TakTertagih - Piutang Lanc ar per  

Tertagih - 3 1  Desember  201 6  dan 2015  adalah m asing-masing sebesar 

Piutan9 Lancar Rpl l  .055 .000 dan Rp6 .555 .000 . Penyis ihan p i utang tak 

Rp 1 1 . 055. 000 tertagih - p i  utang lancar adalah m erupakan e st i m as i  at as 

ket idaktertagih an pi utang lanc ar yang dit e nt u kan oleh 

kualitas pi  utang m asing-masing debitu r. R i nc ian Penyisihan 

Pi utang Tak Tertagih-Pi utang Lan c ar pada tanggal 

pelaporan adalah sebagai berikut : 
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Rincian Penyisihan Piu.tan9 Tak Terta9ih-Piu.tan9 Lancar 

TA 2016 

it�.·& 'f¥!��1i���'�Jt�<2)i,i{fr�i<�i:•l!· � .. ��'WI. ':(J�"Mt�.���."'. ������� �#.;i{i�it��;��=�<\. 
• • • �0r..;,.,;,�,,..P'!Lll:8"a"!�{�����il'i'l' ii�.!ik�,.;·;�,�� WiF1'9r.li;iic1m.n'� .r:�,.en:i.>t a mn  ·�,. 

Pl uleng Bu kein P�ek 

.. �.��-� ............................................ . . . . . . . . . . ................... �.:!?.�:.�!?.� . . ..... .. . .. 9:.?.� . . .. . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . ... �.!!!?.� .. Kuning Ulnar 7D .OaJ .ODD \CIK ' .000.000 
Onigukll'I :.CIK 

Juml ah 1 20 .000.000 . . .. . .. ...... . .. ;;�·A)OO· 

LJ1nc11r 45 .om .ooo c uoK 
Kuning Ulnar 'Z1 .OaJ .ODD \CIK l ."100.000 

.. r::i!!!li!�.�� ........ ... . .. ... ... ............. .. ....... ....... _____ __. ... .. . . ...... !!� .... ..... .. ... 1-----� 
�cet \CICllH. 

Juml ah 72 .000 .000 
B eigl ein  Lenoer T PA 

Ulnc11r 16 .OllJ .ODD ci :.oK a;).000 
. . ��-�!:1.� .. '::!!:1.�!: ................. .... ..... ........... .  "----.;;;.8.;;;.D;;;;llJ;.;.;.D;..;;;D=-10 ............. :\�·············l-----'="ooo=.000=-1 
Oniguto.1111 :.CIK 

Juml ah 

Belanja Dibayar C .8 Be ban Dibayar di Muka 

24.000 .000 

di Muka Saldo Behan D ihayar di Muka per  tanggal 31  Desemher  

Rp454. 540. 000 2016  dan 2015 masing-masing  adalah sebesar 

Rp454 .540 .000 dan Rp400 .000 .000 . Behan dihayar di m uka 

merupakan hak yang masih  harus diteri m a  dari p ihak 

ket iga setelah tanggal neraca sehagai akihat dari 

harang/ jasa te lah dibayarkan secarapen u h  n am u n  harang 

atau jasa helum diterima seluruhnya. R inc ian Behan 

D ihayar di Muka adalah sehagai heri kut : 

Rincian Beban Dibayar di Mu.ka TA 2016 dan 2015 

Pembay<ran htemet 00.000.000 
Pembay<ran Sewa Peralatan dan Mesin 1 as .ooo .ooo 
Pembay<ran Sewa Gedlllg Kantor 1fB .540.000 

Pendapatan C .9 Pe ndapatan yang Masih Harus Diterima 

1ffi .OOO.OOO 
14) .000 .000 
100 .000.000 

yang Masih Pendapatan yang Masih  Harus D iteri m a  per tanggal 31  

Haru.s Diterima Desemher 2016  dan 2015 m as ing-mas ing  adalah sehesar 

Rp l35. 000. 000 Rp135 .000 .000 . danRp153 .850 .000 , m erupakan h ak 

pemeri ntah at as pelayanan yang te lah diherikan n am u n  
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belu m  disampaikan t agih an nya. Ri n ci an Pendapatan yan g  

Mas i h  H arus Diteri m a  berdasarkan j e n i s  p e ndapatan 

sebagai beri kut : 

Perbandin9an Rincian Pendapatan yang Masih Harus 

Diteri.ma TA 2016 dan 2015 

Persediaan C . 1 0  Perse diaan 

Rp. 1 . 753.000.000 N i lai Persediaan per  31  Desember 201 6  dan 201 5  m asin g-

m as1ng  adalah sebesar Rpl .753 .000 .000 dan 

Rpl . 200 .000 .000 . 

Persediaan adalah aset lanc ar dalam bent u k  barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan u nt u k  m e n du ku n g  

kegiatan operas ional pemeri ntah , dan/ at a u  u nt u k  dijual ,  

dan/ atau diserahkan dalam rangka pelayan an kepada 

m asyarakat . R incian Persediaan per 31  Desember  201 6  dan 

2015  adalah sebagai berikut : 

Rincian Persediaan TA 2016 dan 2015 

8a 'a� �rs.!d1aan untuk D1Sd,ahka n 
h!pada Ma S')'a(a bt 

301. f)00.000 
42.4.0::::0.000 

W .400.000 
4!J f>. 300.000 

!J!J0.0::::0.0::::0 
Z7!J .0::::0.0::::0 
uo.o::::o.o::::o 

Z!J .0::::0.0::::0 
170.0::::0.0::::0 

Sero u a  jenis  persedi aan pada t anggal p elaporan berada 

dalam kondisi  baik .  Terdapat barang konsumsi  sen i lai 

Rpl . 100 .000 berada dalam dalam kon dis i  rusak dan t i dak 

disaj i kan dalam Persediaan . 

Ta9ihan C . 1 1 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti 

TP /TGR Rugi (TP / TGR) 

Rp 164. 000. 000 N i lai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tu nt utan G anti 

Rugi [TP/ TGR)  per  31  Desember 2016  dan 201 5  m as i n g­

mas1ng  sebesar Rpl64 .000 .000 . dan Rp90 .000 .000 . 

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagi h an kepada 
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bendahara akibat kelalaiannya atau t i n dakannya yang 

m elanggar h u ku m  yang mengakibat kan kerugian negara . 

Sedangkan Tuntutan Gant i Rugi adalah tagi h an kepada 

pegawai b u kan bendahara u nt u k  penggant ian atas suat u  

kerugian yang diderita oleh negara karen a  kelalaianya . 

R inc ian Tagihan Tunt utan Perbendaharaan/ Tuntutan G anti 

Rugi (TP/ TGR ) per  tanggal 31 Desember  201 6  dan 2015  

adalah sebagai berikut : 

Rincian Ta9ihan Tu.ntu.tan Perbendaharaan/Tu.ntu.tan Ganti 

Ru9i (TP/TGR) TA 2016 dan 2015 

2 Ka nta r Aku nta ns i lst i mewa Jaya pura 
� Ka nta r A ku nta nsi  lst i mew• B i• I< 

Kantar A ku ntans i lst i mewa Mera u  ke 
Kantar A ku nta ns i lst i mewa .Saro ng 
Kantar A kunta nsi  lst imewa Ma na kwa ri  

54.0:0.0:0 
36.870.0:0 
48.ECO .O:O 

1 .970.0:0 
0 

C . 1 2  Tagihan Tuntutan Pe njualan Angsuran 

45.000.0:0 
12.000.0:0 
6.470.0:0 

26.530.0:0 

Saldo Tagih an Penjualan Angsuran (TPA) per  tanggal 31  

Desember 201 6  dan 2015 adalah m asing-mas ing  sebesar 

Rp92 .000 .000 dan Rp50 .400 .000 . R incian TPA u nt u k  

tah u n  2016  dan 2015  adalah sebagai beri kut : 

2 K anto r A k unu ns I lst l MGW a  Bl a k  
3 K antor A k unta ns I lst l MGW il  N» ra u w  

K anto r A k unu ns I lst l MGW a  Sorons 

2 1 .200.000 

34.460.000 

1 2 .350.000 

25 200.aJO 

9 .600 .0a:J 

1 0 .soo .mo 

4.800.0a:J 

Penyisihan C . 1 3  Pe nyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Jangka 

Piutan9 Tak Panjang 

Terta9ih - Saldo Penyis ihan Piutang tak Tertagih - Piutang J angka 

Piutan9 Jan9ka Panjang per  31  Desember 201 6  dan 2015 adalah m as ing-

Panjan9 m asing  sebesar Rp7 .550 .000 dan Rp7 .020 .000 . 

Rp7. 550. 000 Penyisihan Piutang tak tertagih-Piutang J angka Panjang 

m erupakan est imasi  atas ket i daktertagih an Tagih an 
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Tuntutan Perbendaharaan/ Tunt utan Ganti  R u gi (TP/ TGR)  

dan Tagihan Penj ualan Angsuran (TPA) yang dit e nt ukan 

o le h  kualitas masing-masing  p iut ang .  Perh it u n gan 

Penyis ihan Piutang tak Tertagih Jangka Panjang adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Penyisihan Piutang tak Tertagih - Piutang Jangka. 

Tanah C . 1 4  Tanah 

Pan.Jang TA 2016 

Rp 12. 1 00. 000. 000 N i lai aset tetap berupa tan ah di lingkup Kanwi l Akuntan s i  

Ist imewa Provins i  Papua per  31  Desember  201 6  dan 201 5  

adalah masing-masing  sebesar Rp1 2 . 100 .000 .000 dan 

Rp6 .000 .000 .000 . 

Mutasi As et Tetap Tan ah adalah sebagai beri kut : 

P embe lian 
:_Hi�'!_h _ _  

. Reklas iikas i 
M uta si k uran g :  I,. • - - - • 

: Re'lll luasi a set 

. Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

: _Rj) 
! P enghapusan ; Rp 

/.AAumu las i P enyusutan s .d . 3 1  Des ember 20 16  : Rp 

6 .350 .000 .000 ' 
, . • - - , • . • I 200 .000 .000 ' 

(460 .000 .000) 

Revaluasi atas tanah di laksanakan sebagai t i n dak lanj ut 

atas rekomendasi BPK berdasarkan h as i l  p e meri ks aan 

tah un 2015 . Tan ah seluas 2000 m2 yang terletak di 

J l .Matoa N o . 17 , J ayapura pada Kanto r  Akuntansi Ist imewa 

Jayapura ,  pada tanggal pelaporan dikuasai/ digunakan o le h  

p ihak ketiga .  
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Peralatan dan C . 1 5  Peralatan dan Me sin 

Mesin N i lai pero lehan as et tetap berupa peralatan dan mes i n  per 

Rp4. 150. 000. 000 31 Des ember 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rp4 .150 .000 .000 dan Rp2 .100 .000 .000 . Mutasi n i lai 

peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

:,S,,!i�iiNi1�.��!£.,(;l.;h��;� .... ,r;.?J�Q�iV:�:!i;���,$2;;i��id:��.;;�.�i(�=2, ::��P.;H>.oR:9o.Q . . . ,, .. 14�tl.'twr..(f�k'(<..'ol���;;t�� ·.�lj,.. ''11.•<.·'·''t, '.:i''" " · I t.. � , -i"-. _l• - r ... �t•fi11•""Y. "i'-.�4"-\ • .-T',.. -:' ·l· • f. � .,/�!J� 1. "Yf'I-, · . ,.., _,.., �;<-·1,._ , . ,';\�"<1 ] .. P�.-"°"""- • 

M utas i tamba h :  
P emb e lian R p  1 .7&>.000.000 

' H ibah Rp  372.2 15.000 

Transfer Mas uk 

R 8< las ifl< as i Mas Lie 
Kor &< s  i ta m bah 

M utas i k u ra n g: 
i p eng he.ntian � et dar i  p e ng g unaan 
, p eng hapL.5 a n  

.Aku m u las i P e ny us uta n s .  d .  31 0 es emb e r  2016 

Mutasi tam bah : 

Rp 

. Rp  
: Rp 

1 75 .000.000 

ro.000.000 

44.000.000 

. Rp  (32.500.000) 

. Rp  (300.7 1 5.000) 

i Rp (1 .317 .900.000) 

a. Pembelian komputer u n it seni lai Rp200 .000 .000 . 

b .  Pengadaan alat angkutan darat bermotor  seni lai 

Rpl .550 .000 .000 . 

c. H ibah sebesar Rp372 .215 .000 merupakan h ibah alat 

kantor  dan rumah tangga yang pencatatannya 

berdasarkan n i lai pada berita acara serah t erima (BAST) . 

d. Transfer masuk berupa komputer  u n it dan peralatan 

komputer dari Kantor  Pusat BAPK sebesar 

Rpl 75 .000 .000 . 

e .  Reklasifikasi masuk berasal dari pengaktifan kembali 

alat angkutan darat bermotor  yang te lah dihent ikan 

penggunaannya sebesar Rp50 .000 .000 . 

f. Koreksi tambah berasal dari koreksi atas saldo awal 

dengan total Rp44.000 .000 . 

Mutasi kurang:  

a .  Penghentian alat studio . kom unikasi,  dan pemancar dari 

penggunaannya sebesar Rp32 .500 .000 dan diklasifikasi 

dari aset tetap ke aset lain - lai n . 

b .  Penghapusan sebesar Rp308 .715 .000 berupa alat 
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angkutan darat bermotor .  

R inc ian aset tetap Peralatan dan Mes i n  disaj i kan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

Gedung dan C . 1 6  Ge dung dan Bangunan 

Bangunan Saldo gedung dan bangunan per  31  Desember  201 6  dan 

Rp16.500.000. 000 2015 adalah Rp16 .500 .000 .000 dan Rp1 4 .000 .000 .000 . 

Jalan, Irigasi 

dan Jaringan 

Rp680. 000. 000 

Mutasi t ransaksi terhadap Gedung dan Ban gunan pe r  

tanggal pelaporan adalah sebagai beri kut : 

, _ _ M utas!_tam bah: 

,� en:i bar::igur:rar:i G ed_i.ng 
_ _  M_�asi_ k ura11g: __ 

; Korek si peroatat an 

Mutasi tam bah : 

.. 
2 . re2 . 785 . ooo 

(62. 785. 000) 

a. Pembangunan gedung baru serta penambahan ruang 

kelas seni lai Rp2 .562 .785 .000 . 

b .  Koreksi kurang sebesar Rp62 .785 .000 yang m erupakan 

koreksi  pencatatan dari tah un anggaran yang lalu . 

R inc ian aset tetap Gedung dan Bangunan disaj i kan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan i n i . 

C . 1 7  Jalan , Irigasi dan Jaringan 

Saldo J alan , I rigasi dan J aringan per  31 Desember 2016  

dan 2015 :adalah masing-masing sebesar Rp680 .000 .000 

dan Rpl00 .000 .000 . Saldo tersebut terdiri dari instalasi 

jaringan teknologi informasi . 

Mutasi t ransaksi terhadap Jalan , I rigasi dan J:aringan per  

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

. P e ng embanga n Ja rin ga n Tekn ol o gi lnforma si 
!-.'.- --- ·----· --- ---- --·· ---- - ·- -- - - · - - . ' - - - . .  - - - ' -- - . - - -; M uta si ku ra ng :  ; - --- -- - - ·-- --- - - -- ----- - - - --- - -
: Ko re ks i  P enc atata n 

- ·· -···�--· -·· -· -· -- .. - - ·· · · ·--· ·- . . . ' 

! A ku mu la si P e nv  us ut an s .  d. 31  De se mb er 2 01 6 

. -
580. 000. 0 00 . 

(1 8 2. 250. O OO) j 
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Transaksi penambahan berupa penambahan jari n gan 

teknologi informasi di seluruh wi layah Pap u a  dalam 

rangka mempercepat pelaporan keuangan secara 

e lektronik .  

R inc ian as  et tetap J alan . I rigasi dan J aringan disaj i kan 

pada Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

Aset Tetap C . 1 8  Ase t  Te tap Lainnya 

Lainnya Aset Tetap Lain nya merupakan aset tetap yang t idak dapat 

Rp2 l 0. 000. 000 dikelompokkan dalam tan ah ,peralatan dan mesi n . gedung  

dan bangunan ,jalan , i rigasi dan jaringan . Saldo Aset Tetap 

Lain nya per  31 Desember 2016 dan 201 5  adalah 

Rp210 .000 .000 dan Rp180 .000 .000 . Aset tetap tersebut 

berupa barang bercorak kesenian . Mutasi t ransaksi 

terhadap Aset Tetap Lainnya per  tanggal pelaporan adalah 

sebagai berikut : 

Muta sl ta mba n: . . . 
,
Pe mbe ll a n  

, fy1uta s1 1<.u_ra.nq : 
· Ko re 1<.s 1  en cat ata n 

--
30. 000. 000 

Rinc ian Aset Tetap Lainnya disaj ikan pada Lampiran 

Laporan Keuangan in i . 

Konstruksi C . 1 9  Konstruksi Dalam Pe ngerjaan (KDP) 

dalam Saldo kon struksi dalam pengerjaan per 31  Desember 2016 

Pen9erjaan dan 2015 adalah masing-masing  sebesar Rp750 .000 .000 . 

Rp75 0. 000. 000 dan RpO yang merupakan pembangunan gedun g  dan 

bangunan pada Kantor  Akuntansi  I st imewa Jayapura dan 

Biak yang proses pengerjaannya belum selesai sampai 

dengan tanggal neraca.  R incian KDP pada tanggal pelaporan 

adalah sebagai berikut : 

Rincian Konstruksi Dalam Pen9eryaan 
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Aku.mulasi C .20 Ak:umulasi Pe nyusutan Ase t  Te tap 

Penyusutan Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per  31  Desember 

Aset Tetap 2016  dan 2015 adalah masing-masing Rp5 .607 .250 .000 

Rp5. 607.250. 000 dan Rp4.501 .000 .000 . Akumulasi Penyus ut an Aset Tetap 

merupakan alokasi s istemat is  atas n i lai suat u  aset tetap 

yang disusut kan selama masa manfaat aset yang 

bersangkutan . Berikut disaj ikan rangkuman Akum u lasi 

Penyusut an As et Tetap per 31 Desember 2016 . sedangkan 

Rincian akum ulasi penyusutan aset t etap disaj ikan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

Rincian Aku.mulasi Penyusutan Aset Tetap 

Aset Tak C.21 Ase t Tak Ben.vujud 

BerwuJud N i lai pero lehan Aset Tak Berwujud (ATB) per  31 Desemb e r  

Rp400. 000. 000 2016 dan 2015 adalah Rp400 .000 .000 dan Rp40 .000 .000 . 

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat 

di identifikasi dan dimi li ki , tetapi  secara u m u m  t idak 

mempunyai wujud fisik. Rincian As et Tak Berwujud per  31  

Desember 2016 adalah sebagai berikut : 

Rincian Aset Tak berwuJud 

Mutasi : 
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Mutasi tam bah : 

• Pembelian berupa aplikas i  penatausahaan PNBP seni lai 

Rp200 .000 .000 

• Penambahan fitu r  pada MOYB Account i n g  Profesional 

sen i lai Rp160 .000 .000 . 

Aset Lain-Lain C .22 Ase t Lain-Lain 

Rp390. 000. 000 S aldo Aset Lain - lain per  31 Desember 201 6  dan 201 5  

adalah Rp390 .000 .000 dan Rp220 .000 .000 . Aset Lain - lai n 

m erupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam 

kondisi  rus ak berat dan t idak lagi digun akan dalam 

operas ional lingkup Kanwil Akuntansi  I st imewa Provin s i  

Papua serta dalam proses penghapusan dari B MN .  Adap u n  

m utasi aset lain - lain adalah sebagai beri kut : 

,. rek J�� ifi.�.as i _d�_!! as .. et tetap Rp  
M ut  asi kurang : 

·• peng guna a n k embali BMN y an g  d ih entk an : Rp  
·• pe nghapus an  B M N  Rp 
¥ • •• -.. $,·i�tir�·�.· .a_·�f�o1;ir.< �:\: �·�pi� . . .. . �-, .. �. :��;:;,3��i· ·;1:,?����:t::��i\���1���1��-�,� �.��,;;�. .. . !,ft,,.l,,,_�bt!���.�. ,J¥k��1$.'t!J1i.!lt."··.,!'�,::,.<zf.ii;\m. 
•Aku mu las i P en us utan R 

2ro .ooo .ooo 

Transaksi penambahan dan pengurangan aset lain - lain 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Reklasifikasi dari aset tetap berupa penghent ian 

penggunaan alat studio , kom u n i kasi , dan pemancar 

sebesar Rp250 .000 .000 dan diklas ifikasi dari aset tetap 

ke aset lain - lai n . 

b .  Pen gurangan melalui reklasifikasi dari Aset Lain nya 

m erupakan pengakt if  an kembali alat angkutan yang telah 

dihent ikan penggun aannya sebesar RpS0 .000 .000 . 

c. Pen gurangan berupa pengh ap usan s ebesar 

Rp30 .000 .000 . merupakan penghap usan kendaraan 

berm otor  melalui penjualan . 

R inc ian Aset Lain - lain berdasarkan n i lai pero lehan , 

akum u las i penyusutan dan n i lai buku tersaj i  p ada 

Lampi ran Laporan Keuangan i n i . 
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C .23 Akumulasi Pe nyusutan dan Amortisasi Ase t  

Lainnya 

Saldo Akum u lasi Penyusutandan Amortisas i  As et Lainnya 

per  31 Desember 2016 dan 2015  adalah m as ing- m as i n g  

sebesar Rp166 .000 .000 dan Rp67 .000 .000 . R i n c ian 

akum u las i  amortisasi dan penyusut an aset lain nya adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Akumulasi Arnortisasi dan Penyusutan Aset Lainnya 

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas di lakukan 

dengan metode garis lurus dan n i lai s isa  n ih i l .  Sedangkan 

atas ATB dengan masa manfaat t idak terbatas t idak 

di lakukan amortisasi . 

Uang lvfuJm dari C .24 Uang Muka dari KPPN 

KPPN Saldo U ang Muka dari KPPN per  per  31  Desember  201 6  dan 

Rp20. 000. 000. 

Utang kepada 

Pihak Ketiga 

Rp 1 34. 080. 000 

201 5  mas ing-masing sebesar Rp20 .000 .000 dan RpO . Uang 

Muka dari KPPN merupakan U ang Persediaan (UP) at au 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai 

uang m u ka kerja  yang mas ih  berada p ada at au dikuasai 

o le h  Bendahara Penge luaran pada tanggal p elaporan . 

R inc ian Uang Muka dari KPPN u nt u k  mas i n g-mas i n g  

Kanto r  Akuntansi  Ist imewa adalah sebagai beri kut : 

Rincian Saldo Uang Muka dari KPFN 

C .25 Utang kepada Pihak Ke tiga 

N i lai Utang kepada Pihak Ket iga per  31 Desember  201 6  dan 

2015  masing-masing  sebesar Rp134 .080 .000 dan 

Rp18 .000 .000 . Utang kepada Pih ak Keti ga m erupakan 
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Rp 164. 2 00. 000 
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belanja  yang masih  harus dibayar dan merupakan 

kewaj iban yang harus segera diselesai kan kepada p ihak 

ket iga lainnya dalam waktu kurang dari 1 2  (du a  belas 

bulan ) . Adapun rinc ian Utang Pihak Ket iga pada lingkup 

Kanwi l Akuntansi  Ist imewa Provins i  Papua per  tanggal 

pelaporan adalah sebagai beri kut : 

Rincian Saldo Utan9 kepada Pihak Keti9a 

Ho Uraian 

C.26 Pe ndapatan Diterima di Muka 

N i lai Pendapatan Diterima di Muka per  31 Desember 2016  

dan 2015 sebesar Rp164 .200 .000 dan Rp165 .400 .000 . 

Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan yang 

sudah disetor  ke kas Negara , namun barang/ jasa belum 

diserahkan kepada p ihak ketiga dalam rangka PNBP. 

R inc ian Pendapatan Diterima di Muka dari p ihak ket iga 

disaj ikan sebagai berikut : 

Rincian Saldo Pendapatan Diterima di Muka 

U raian Jumah Penjelasa n 
.500 .000 J asa P 

24 .900 .000 P en � sun an N erac a Awai 

Beban yang C.27 Be ban yang Masih Harus Dibayar 

Masih harus Behan yang Masi h  Harus Dibayar per  31 Desember  2016  

Dibayar dan 2015  sebesar Rp1 18 .880 .000 dan Rp188 .450 .000 , 

Rp 1 1 8. 880. 000 merupakan kewajiban pemerintah kepada p ihak ketiga yang 

p ada tanggal pe laporan keuangan belu m  diterima 

tagihannya, dengan rinc ian sebagai berikut . 
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Perbandin9an Rincian Beban yan9 Masih Haru.s· Dibayar TA 

2016 dan TA 2015 

Ekuitas C .28 Ekuitas 

Rp3 1. 8 71 . 525. 000 Ekuitasper  31 Desember 2016  dan 201 5  adalah mas1ng­

m asing  sebesar Rp31 .871 .525 .000 dan Rp1 9 .778 .025 .000 . 

Ekuitas adalah merupakan kekayaan bers ih  ent itas yang 

merupakan selisih  antara aset dan kewajiban . Penjelasan 

leb ih  lanj ut tentang ekuitas disaj ikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas . 
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D.  PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN 

OPERASIONAL 

D.1  Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir  pada 

31 Desember 2016 dan 2015  adalah sebesar Rp91 2 .530 .000 

dan Rp445 .000 .000 . Pendapatan tersebut terdi ri dari : 

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak TA 2016 dan 2015 

Pendapatan Jasa merupakan Pendapatan - LO yang 

dipero leh dari pelat ihan akuntansi  dan desai n  s istem 

aku ntansi .  Sedangkan Pendapat an Lain- lain-LO merupakan 

pengembalian hehan pegawai , hehan jasa,  dan perjalanan 

din as yang berasal dari transaksi tah u n  2015 . 

D .2 Beban Pegawai 

Jumlah Behan Pegawai pada TA 201 6  dan 2015  adalah 

m asing-masing sehesar Rp6 .940 .000 .000 dan 

Rp5 .665 .000 .000 . · Behan Pegawai adalah hehan atas 

kompensasi,  haik dalam hent u k  uang maupu n  harang yang 

ditetapkan herdasarkan peraturan perundang- u n dangan 

yang diherikan kepada pejahat negara, Pegawai Negeri S ip i l  

(PNS) , dan pegawai yang dipekerjakan o leh pemerintah yang 

helum herstatus  PNS sehagai imhalan atas pekerjaan yang 

te lah di laksanakan kecuali pekerjaan yang herkaitan 

dengan pemhent u kan modal. 

Rincian Beban Pe9awai TA 2016 dan 2015 

D.3 Beban Persediaan 

Jumlah Behan Persediaan pada Tahu n  201 6  dan 2015 

Rp.3. 487. 000. 000 adalah m asing-masing  sehesar Rp3 .487 .000 .000 dan 
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Rp3 .152 .000 .000 . Behan Persediaan m erupakan beban 

u ntuk mencatat konsumsi  atas barang-barang yang habis  

pakai , termasuk barang-barang basi l  p roduksi bai k  yang 

dipasarkan maupun t idak dipasarkan . R inc ian Be  ban 

Persediaan untuk Tah un 2016 dan 2015  adalah s ebagai 

beri kut : 

Rincian Beban Persediaan TA 2016 dan 2015 

Beban Barang D .4 Be ban Barang dan Jasa 

dan Jasa Beban Barang dan J asa TA 201 6  dan TA 201 5  adalah 

Rpl .  924. 000. 000 masing-masing sebesar Rpl .924 .000 .000 dan 

Rpl .542 .100 .000 . Beban Barang dan Jasa terdi ri dari 

beban barang dan jasa berupa konsumsi  atas barang 

dan/ atau jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan 

ent itas , serta beban lain - lain berupa beban yang t imbul  

karena penggunaan alokasi belanja  modal yang t idak 

menghasi lkan as et tetap ,dengan rinc ian sebagai beri kut : 

Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan 2015 

lebzro lszra • o0n o permlora 

lebzro la"CIDDl'B'I D �D dzro JIHD 
lcbzro .b$D POd dzro Oto 

lcbzro .b$D Konnt llln 
lcbzro .b$D rot!$I 

lcbzro .Ne I Be$ l'dc an lllbcl Prranllln din ll uln 
lcbzro .Ne I Be$ l'dc an lllllcl OedU"G dzro I lrCl'6'11!1n 

Beban D.5 Be ban Pemeliharaan 

Pemeliharaan Beban Pemeliharaan TA2016 dan TA 2015 adalah mas ing-

Rpl.  755. 000. 000 masing sebesar Rpl .755 .000 .000 dan Rpl .618 .000 .000 . 

Behan Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan 

untuk mempertahankan aset tetap atau aset lain nya yang 

sudah ada ke dalam kon dis i  normal .  R inc ian beban 
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pemeliharaan u nt u k  TA 201 6  dan TA 2015  adalah sebagai 

beri kut : 

Rincian Beban Pemeliharaan TA 2016 dan 2015 

D.6 Behan Perjalanan Dinas 

Behan Perjalanan D in  as Tah un 2016 dan 201 5  adalah 

Dinas m asing-masing  sehesar Rp2 .834 .000 .000 dan 

Rp2. 834. 000. 000 Rp2 .781 .000 .000 . Behan tersehut adalah m erupakan behan 

yang terjadi untuk perjalanan din as dalam rangka 

pelaksanaan tu gas . f ungs i . dan jab at an . R inc ian Behan 

Perjalan an Dinas unt u k  Tahun 201 6  dan 2015  adalah 

sehagai heri kut : 

Beban Barang 

untuk 

Diserahkan 

kepada 

Masyarakat 

Rp l .  35 0. 000. 000 

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2016 dan 2015 

D .  7 Be ban Barang untuk Diserahkan, ke pada Masyarakat 

Beban Barang u nt u k  Diserahkan kepada Masyarak:at Tahun 

201 6  dan 2015 adalah masing- m asing  sebesar 

Rpl .350 .000 .000 dan Rpl .025 .000 .000 . B eban Barang 

u nt u k  Diserahkan kepada Masyarakat m erupakan beban 

pemeri ntah dalam bent u k  barang atau jasa kepada 

m asyarak:at yang bertuj uan u ntuk men capai tuj u an e ntitas . 

Dalam hal i n i . Kantor  Wi layah Akuntan s i  I st imewa 

Jayapu ra u nt u k  meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai akuntansi  berbas is  akrual yang sudah m u lai 

diterapkan pada tahun 2015 . R inc ian Beban Barang u nt u k  

Diserahkan kepada Masyarakat u nt u k  Tah u n  201 6  dan 

2015  adalah sebagai beri kut : 
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Rincian Beban Baran9 u.nru.k Diserahkan kepada 

Masyarakat TA 2016 dan 2015 

8eb3l Ge drg  m n  Barq.mn U1U< asierat'kirt 
kesxam Ml�rakid'em:D 

8eb3l Peraa:an mn �sin U1U< Dsierat'kirt 
kesxam Ml�rakid'em:D 

Beb3l 83"3'0 taimi,a U1U< asierat'kirt 1<eixam 
�mfa 

Beban Ban'tu.an D.8 Be ban Bantuan Sosial 

Sosial Be ban B antu an Sosial Tah u n  201 6  dan 201 5  adalah 

Rp2 00. 000. 000 m asing-masing sebesar Rp200 .000 .000 dan Rp1 80 .000 .000 . 

Beban bantuan sosial merupakan h ehan pemerintah dalam 

bent u k  uang/ harang atau jasa kepada m asyarakat yang 

bertujuan u ntukpeningkatan kesejahteraan m asyarakat , 

yang s ifatnya t idak terus -menerus dan selektif. R i n c i an 

Be  ban Bantuan Sosial u ntukTah un 201 6  dan 2015 adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Beban Banru.an Sosial TA 2016 dan 2015 

Beban D.9 Be han Penyusutan dan Amortisasi 

Penyu.su.tan dan J u m lah Behan Penyusutan dan Amortisasi u nt u k  TA 201 6  

Amorti.sasi dan 201 5  adalah mas ing-masing s ebesar Rpl . 1 75 .000 .000 

Rpl . 1 75. 000. 000 dan Rp736 .400 .000. Behan Penyus utan adalah m erupakan 

beban u nt u k  mencatat alokasi s istemat is  atas n i lai suat u  

aset tetap yang dapat disusut kan (depreciable assets) 

se lama m as a m anfaataset yang bersan gkutan .Sedangkan 

Beban Amortisasi digunakan u nt u k  m e n c atat alokasi 

pen  uru n an manfaat e konomi  u nt u k  As et Tak beiwujud .  
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Rinc ian Behan Penyusutan dan Amortisasi u nt u k  tah u n  

2016  dan 2015  adalah sehagai herikut : 

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi 

TA 2016 dan 2015 

D . 1 0  Be ban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 

Behan Penyis ihan Pi utang Tak Tert agih merupakan hehan 

u nt u k  mencatat est imasi ket idaktertagih an p i  utang dalam 

suatu  periode . Jumlah Behan Penyis ihan Piutang Tak 

Tert agih u ntuk TA 2016 dan TA 201 5  adalah m as1ng­

masing  sehesar Rp5 .030 .000 dan Rp4.010 .000 . R inc ian 

Behan Penyis ihan Piutang TakTertagih u nt u k  Tah u n  201 6  

dan 2015 adalah sehagai heri kut : 

Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih TA 2016 dan 

2015 

D . 1 1 Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/  D efi s it dari Ke gi at an N o n  Op e ras i o n al t e rdi ri 

dari pendapatan dan hehan yang s ifatnya ti.dak rut in  dan 

h u kan merupakan tu gas poko k  dan fungsi  ent itas . 

Surplus/ Defisit dari Kegiatan Non Operasional Tahu n  201 6  

dan 2015 adalah sehagai herikut : 
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Rincian Ke9iatan Non Operasional TA 2016 dan 2015 

k) Pe.ndapat.an/ Behan. Pe.nye.suai.an. Nil.ai. Pe.r.sediaan. timbul kare.na 

keby'akan. penikian per.sediaan. menggwuxkan. m«t<Ode Harga Pe.roLehan.. 

T erakhir. Akwi ini tidal<:. akan. muro;ul ketika penikian per.sediaan. 

menggwuxkan. metode Fir.st In Fir.st Oui. (FIFO) 

DefisitPos Luar D . 1 2  Defisit Pos Luar Biasa 

Biasa Pos Luar Biasa terdiri dari pendapatan dan h ehan yang 

Rp 155. 000. 000 s ifatnya t idak sering  terjadi , t idak dapat diramalkan dan 

herada di luar kendali e nt itas . R inc ian Pos Luar Biasa  

u nt u k  Tah un 2016  dan 2015  adalah sehagai heri kut : 

Rincian Pos Luar Biasa TA 2016 dan 2015 

Terdapat dua Kantor  Akuntans i  I st imewa yaitu Pap u a  dan 

Merauke yang menyumhang n i lai pada Pos Luar B i as a  

karena terjadi hencana longsor  h u kit dan hanj ir .  

Pen dapatan PNBP d i  atas m erupakan has i l  penjualan 

peralatan dan mesin yang rusakpasca hencana, sedangkan 

Behan Perjalanan Dinas dan Behan Persediaan m erupakan 

hehan-hehan yang digunakan secara langs u n g  dalam m asa 

tanggap darurat hencana .  
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E.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS 

E.1  Ekuitas Awai 
Rp 1 9. 778. 025.000 N i lai ekuitas p ada tanggal 1 Januari 2016  dan 201 5  adalah 

Deft.sit LO 

m asing-masing sebesar Rp1 9 .778 .025 .000 dan 

Rpl 1 .139 .285 .000 . 

E.2 Surplus (Defisit) LO 

Rp 18.896. 500. 000 J u m lah Defisit LO u ntuk periode yang berakh i r  p ada 31  

Desember 2016  dan 2015  adalah defis it sebesar 

Rp18 .896 .500 .000 dan Rp16 .210 .010 .000 . Defisit LO 

merupakan penjumlahan seli s ih  antara s urplus/  defisit 

kegiatan operas ional ,  kegiatan non  operas ional ,  dan 

kejadian luar b iasa .  

Dampak E.3 .1  Dampak Kumulatif Perubahan Ke bijakan 

Ku.mu.Latif Akuntansi /Kesalahan Me.ndasar 

Peru.bahan Transaksi Dampak Kum u latif Perubahan Kebijakan 

Kebi.jakan Akuntansi/  Kesalahan Mendasar u nt u k  periode yang 

Al:ru.ntansi/ Kes berakhir  p ada 31 Desember 2016  sebesar RpO . 

alahan 

M�ndasar 

RpO 

Penyesuaian 

Nilai. Aset 

RpO 

E.3 .2 Penyesuaian Nilai Aset 

N i lai Penyesuaian N i lai Aset u ntuk periode yang berakhi r  

p ada 31  Desember 2016 dan 2015  adalah sebesar RpO dan 

Rp250 .000 .000 . Penyesuaian Ni lai Aset m erupakan h as i l  

penyes uaian n i lai persediaan akibat penerapan kebijakan 

h arga pero lehan terakhir .  

KoreksiNilai E.3 .3 Koreksi Nilai Persediaan 

Persedi.aan Koreksi N i lai Persediaan mencerm i n kan koreks i  atas n i lai 

Rp577. 885. 000 persediaan yang diakibatkan karen a  kesalahan dalam 

peni laian persediaan yang terjadi p ada periode sebelu mnya. 

Koreksi tam bah at as n i lai persedi aan u nt u k  tah u n  201 6  

dan 2015  adalah m asing-masing  sebesar Rp577 .885 .000 
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dan Rp458 .750 .000 . R i n cian Koreksi Nilai Persediaan u nt uk 

tah u n  2015  adalah sebagai berikut : 

Rincian Koreksi Nilai Persediaan 

E .3 .4 Selisih Revaluasi Aset Tetap 

Selis ih  R evaluasi Aset Tetap m erupakan se li s i h  yang 

m u n c u l  pada saat di lakukan p e n i laian u lang aset t etap .  

Sel isih Revaluasi Aset Tetap u nt u k  p e riode yang b e rakhi r  

pada 31  Desember  201 6  dan 201 5  adalah m as ing- m as i n g  

sebesar Rp450 .000 .000 dan Rp1 24 .000 .000 . S elis i h  

revaluas i  aset tetap berasal dari pen ilaian u lang atas tanah 

di Kanto r  Akuntansi  I st imewa J ayap u ra .  

E.3 .5 Koreksi Nilai Ase t Tetap Non Revaluasi 

Koreksi Aset Tetap Non  R evaluasi u nt u k  p e ri o de yang 

berakhir pada 31  Desember  201 6  dan 201 5  adalah s ebesar 

Rp35 .000 .000 dan Rp82 .000 .000 . Koreksi i n i  b e rasal dari 

t ransaks i  koreksi n i lai aset tetap dan aset lai n nya yang 

bu kan karen a  revaluasi n i lai . 

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Reva.luasi Tahun 2016 

Koreksi Lain-lain E.3 .6 Koreksi Lain-lain 

Rp l 1 7. 1 15. 000 Koreksi Lain - Lain u nt u k  periode yang b e rakh i r  p ada 3 1  

Desember  2016  dan 2015  adalah sebesar Rpl 1 7  . 1 1 5  .000 

dan Rp184 .000 .000 . Koreksi i ni m erupakan koreksi se lain 

yang t erkait Barang Milik Negara, antara lain koreksi at as 

pendapat an . koreksi at as be  ban . koreksi at as hi bah . 

piutang dan utang.  Koreksi lain - lain terdiri dari : 
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Rincian Koreksi Lain-Lain 

Transaksi Antar E.4 Transaksi Antar Entitas 

Entitas N i lai Transaksi Antar Ent itas u ntuk peri o de yang berakhi r  

Rp29. 880. 000. 000 31 Desember 2016  dan 2015  adalah m asing-masing sebesar 

Rp29 .880 .000 .000 dan Rp23 .750 .000 .000 . Transaksi antar 

Ent itas adalah t ransaksi yang m elibat kan dua atau leb ih  

ent itas yang berbeda baik  internal KL, antar KL, antar BUN 

m aup u n  KL den gan BUN .  R inc ian Transaksi Antar Ent itas 

terdiri dari : 

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

E.4.1  Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/ Ditagihkan ke 

Entitas Lain (DKEL) 

D iteri m a  dari Entitas Lain /  Ditagih kan ke Entitas Lain 

m erupakan t ransaksi antar ent itas atas pendapatan dan 

belanj a  p ada KL yang melibat kan kas negara (BUN) . Pada 

periode h ingga 31 Desember 201 6 , D DEL sebesar 

Rp720 .000 .000 sedangkan DKEL sebesar 

Rp30 .590 .000 .000 

E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Ke luar 

Transfer Masuk/ Tran sf er Keluar m erupakan perpindahan 

aset/ kewaj iban dari satu  ent itas ke ent itas lai n pada 

i ntern al KL, antar KL dan antara KL den gan BA-BUN .  

Transfer Masuk sampai den gan tanggal 3 1  Desember  2016  
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sebesar Rp250 .000 .000 terdiri dari : 

Sedangkan Transfer  Keluar sampai den gan tanggal 31  

Desember 2016 sebesar Rp70 .000 .000 yang merupakan 

t ransfer  Persediaan ke KPPN Jayapura dan Kanwi l D itjen 

Perbendaharaan . 

E .4 .3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian 

Pengesahan Hibah Langsung 

Pengesahan Hibah Langsung  merupakan t ransaksi atas 

pencatatan hi bah langsung KL dalam bent u k  kas . barang 

m aupun jasa sedangkan pencatatan pendapatan h ibah 

di lakukan o leh  BA-BUN .  Pengesahan H ibah Langs u n g  

sampai dengan tanggal 31 Desember 201 6  sebesar 

Rpl 70 .000 .000 dari total Rp450 .000 .000 yang diteri m a  

sepanjang tah u n  201 6 .  

Pengesahan Pengembalian H ibah Langsung  m erupakan 

Rp3 1 .871 . 525.000 t ransaksi atas pencatatan penge mbalian h ibah langs u n g  

entit as . Pengesahan Pengembalian H i  bah Langs u n g  sampai 

dengan tanggal 31  Desember 2016 adalah RpO . 

R incian Pengesahan H i  bah u nt u k  tah u n  201 6  adalah 

sebagai berikut : 

,�. �t����ii)��'!;\��};t,��fili}t1���;.� ��;ti�� ��.fa)�_�l-��:t� fi;.,.\:}tRN ff8'.ri:ff t>aii�1!\�<�1<) 
1 K zsnto r .M\ untzsns l llltlmewzs P zsp uzs Uzs ng R p  70.CIJD.a::D 

Szs rzs ng R D  50.CIJD.a::D 
z K zsnto r .M\ untzsns l lltlmewzs S id\ uzs ng R p  &J.CIJD.a::D 

T ots Po nQoRl'!an Rp 1 70.000.000 

P eng a zs nzs n  Pe nge mt> zsllzsn H lt> zsn R D  

Ju m d'l  R p  1 7 0..000.000 
Rinc ian Penerimaan Hi bah Langsung per  Sat ker  Tah u n  

2016  disaj ikan pada lampi ran . 

E.5 Ekuitas Akhir 

N i lai ekuitas akhir  pada tanggal 31 Desember  201 6  dan 

2015  adalah masing-masing sebesar Rp31 .871 .525 .000 dan 

Rpl 9 .118 .025 .000 . 
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F .  PENG UNG KAP AN-PENG UNG KAP AN LAINNY A. 

F . 1  KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH T ANGGAL 

NE RA CA 

Pada tanggal 15 Januari 2017 telah terjadi bencan a  alam 

berupa banj i r  yang m enyebabkan sebagian gedung kantor  

terendam banj ir. Kejadian tersebut mengakibatkan m asalah 

seri u s  dalam pemberian pelayanan kepada stakeholder. 

Jaringan komp uter, Instalasi li strik, dan berbagai peralatan 

kantor  mengalami kerusakan . Untuk menanggulangi h al 

tersebut Kepala Kantor  Wi layah Akuntans i  I st imewa 

Provins i  Papua te lah membent u k  t im u nt u k  u nt u k  

mengidentifikasi kerusakan yang diakibat kan o leh  banj ir  

tersebut dan menginstrus ikan u nt u k  tetap memberi kan 

pe layanan kepada stakeholder. 

F .2 PENG UNG KAP AN LAIN-LAIN 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Akuntans i  dan 

Pelaporan Keuangan Nomor :  009/ BALAP.5/ 201 6  Tentang 

Perubahan atas Keputusan Kepala Sadan Akuntansi  dan 

Pelaporan Keuangan Nomor :  018/ BALAP.5/ 2016  Tentang 

Pen unjukkan Ku as  a Pengguna Anggaran , Pejabat yang 

diberi Kewenangan u ntuk Melakukan Tindakan Yang 

Mengakibatkan Pengeluaran Anggaran Belanja/ Penanggung 

J awab Kegiatan/ Pembuat kom itmen , Pejabat Yang Diberi 

Kewenangan U ntu k  menguji Tagihan Kepada Negara dan 

Men andatangani SPM, dan Bendahara Penge luaran pada 

Kantor  Wi layah Akuntansi  I st imewa Provins i  Pap u a  pada 

tanggal 05 Juli 2016 te lah di lakukan penggant i an Pejabat 

Pen gelola Keu angan sebagai berikut : 

. ,  . .  ···�:.�:��-��>�"��:Siter ���-:1-':{·::'.J.,.-:_: � ;/ :��·it.��� .!{\'.f.i..(�·'.\_ Jlbatil�ti�;�;:;•,,,._\ ' �--�-�·( ii;;\;;·&m Ila :,� ; '.l:;Ue 1ja:li; ' 
Kl asa Pe 1001 1 a A1oaa ia 1  O u  IV SF Ul tiara 
Pe iabat Pe m b1at Kan itn u  F la Svah1 l fatta• 

Kai br AA 1 1  ti1 s i � tin  u.ra Jay�1 Pe iabat Pe 1a1 da Ta1aa1/Pu a11 i SP U F.iar R idd 
Be 1da •a ia Yessv $ 1ti1ti  

Kl asa Pe  1001 1 a A1nm ia 1  S1 Ul.J mta  U bn  i 

l<a1 br AA 1 1 ti1 s i  � tin u.ra B i*  
Peiabat Pe m b1at Kan itn u  D i na Te m a  
Pe iabat Pe 1.a1da Ta1oa1/Pu 01i i SP U Utim a Kawa D kb 
Be 1da •a ia  Yan r..n:1 h m i a  
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La mp iran I l l :  Da1tar H i  bah Langsu n g  B e rup a Uangl8aran9"Jasa 

M.llJORWllAYAJI AKUllJN61 IS11M IWA PROVlt61 PAP IA 

IYl.ITAR lllMll IA�WG BE RU PA 1At'3/BARAijS/Jl6A 
PER 31 C6EMBER 2016 

� 670.00 0.000 � 170.00 0.000 Rp 500.00 0.000 
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C .  ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAPPA-E l  
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Deputi Administrasi 
Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 
Untuk Periode yang Berakhir 
Tanggal 3 1  Desember 20 1 6  

Gedung Menara Indah, 
JI. Lapangan Harimau No. 4 
Jakarta, 1 1 000 

I 
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KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 7  Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai 

Pengguna Anggaran/ Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/ Lembaga yang 

dipimpinnya. 

Deputi Administrasi BAPK adalah salah satu entitas akuntansi di 

bawah B adan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban 

menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan la po ran 

pertanggungj awaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

B elanj a  Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan 

Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

Penyusunan Laporan Keuangan Deputi Administrasi BAPK mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 20 1 0 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang 

sehat dalam pemerintahan . Laporan Keuangan ini telah disusun dan 

disaj ikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyaj ikan 

informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel . 

Informasi yang dihasilkan tersebut diharapkan dapat berguna 

kepada para pengguna laporan dalam pengambilan keputusan. Salah 

satunya adalah untuk menilai akuntabilitas/ pertanggungjawaban dan 

transparansi pengelolaan keuangan negara pada Deputi Administrasi BAPK. 

Diisamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan 

informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha 

untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) . 

Jakarta, 
Kepala, 

Februari 20 1 7  

Acelin Kamila 
NIP 1 965 090 1 1 99203 2 002 
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DAFTAR ISi 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 

Pernyataan Tanggung Jawab 

Ringkasan 

I .  Laporan Realisasi Anggaran 

II . Neraca 

III . La po ran Operasional 

IV. Laporan Perubahan Ekuitas 

V. Catatan atas Laporan Keuangan 

M .  Penj elasan Umum 

N .  Penj elasan atas Pos-Pos Laporan Realisasi Anggaran 

0 .  Penjelasan atas Pos-Pos Neraca 

P. Penj elasan atas Pos-Pos Laporan Operasional 

Q .  Penj elasan atas Pos-Pos Laporan Perubahan Ekuitas 

R. Pengungkapan Penting Lainnya 

VI . Lampiran dan Daftar 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 
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DEPUTI ADMINISTRASI BAPK 
GEDUNG MENARA INDAH, JL. LAPANGAN HARIMA U NO. 4 JAKARTA 

TELEPON 02 1 222065, 623455, FAXIMILE 021 250522 77 

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Penggabungan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan tingkat Eselon I selaku UAPPA-E l  yang terdiri dari : (a) Laporan 

Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan 

Perubahan Ekuitas , dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 

Anggaran 20 1 6  sebagaimana terlampir adalah merupakan tanggung jawab 

kami, sedangkan substansi Laporan Keuangan dari masing-masing Satuan 

Kerja  merupakan tanggungjawab UAKPA. 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Jakarta, 
Kepala, 

Acelin Kamila 

Februari 20 1 7  

NIP 1 965 090 1 1 99203 2 002 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Deputi Administrasi BAPK Tahun 20 1 6  ini telah 

disusun dan disaj ikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  

Tahun 20 1 0  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

1 .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan­

LRA dan Belanj a  selama periode 1 Januari sampai dengan 3 1  Desember 

20 1 6 .  

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 20 1 6  adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp l .440 . 000 . 000 atau mencapai 96 persen 

dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp l . 500 . 000 . 000 . 

Realisasi Belanja Negara pada TA 20 1 6  adalah sebesar Rp60 .974 . 700 . 000 

atau mencapai 98 ,03 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp62 . 2 00 . 000 . 000 . 

2 .  NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada 3 1  Desember 20 1 6 .  Nilai Aset per 3 1  Desember 2 0 1 6  

dicatat dan disaj ikan sebesar Rp62 . 79 1 . 7 1 5 . 000 yang terdiri dari : Aset 

Lancar sebesar Rp3 .948 .4 1 5 . 000;  Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar 

Rp583 . 9 00 . 000;  Aset Tetap (neto) sebesar Rp57 . 02 1 .400 . 000;  dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp l . 238 .000 .000 .  

Nilai Kewaj iban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp l . 37 1 .460 . 000 dan 

Rp6 1 .420 . 2 5 5 . 000 .  

3 .  LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,  

surplus/ defisit dari operasi, surplus/ defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/ defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/  defisit­

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.  Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6  adalah sebesar 

Rp l . 02 6 . 000 . 000 , sedangkan jumlah beban adalah sebesar 
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Rp3 9 . 324 . 785 . 000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional 

senilai Rp38 .298 .  785 . 000 .  Surplus Kegiatan Non Operasional dan Defisit 

Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp32 . 000 . 000 dan 

Rp300 . 000 . 000 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesarRp 

38 . 566 . 785 . 000 .  

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 0 1  Januari 20 1 6  adalah sebesar 

Rp38 .355 .640 . 000 ditambah Defisit-LO sebesar Rp38 . 566 . 785 . 000 

kemudian ditambah/ dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai 

Rp2 . 052 . 000 . 000 dan transaksi antarentitas senilai Rp59 . 579 . 400 . 000 

sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 3 1  Desember 20 1 6  adalah senilai 

Rp6 1 . 420 .255 . 000 .  

5 .  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang 

penj elasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disaj ikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, 

dan Laporan Perubahan Ekuitas . Termasuk pula dalam CaLK adalah 

penyaj ian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan . 

Dalam penyaj ian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir 

sampai dengan tanggal 3 1  Desember 20 1 6  disusun dan disaj ikan 

berdasarkan basis kas . Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan 

Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 20 1 6  disusun dan disajikan 

dengan menggunakan basis akrual 
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I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

DEPUTI ADMINISTRASI BAPK 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

(Dalam Rupiah} 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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DEPUTI ADMINISTRASI BAPK 
NE RA CA 

PER 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

11. NERACA 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

DEPUTI ADMINISTRASI BAPK 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1  DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

DEPUTI ADMINISTRASI BAPK 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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V. CATATAN ATAS L.L\.PORAN KE UANG 

A. PENJELASAN UMUM 

A.1 . Profit dan Kebijakan Teknis Deputi Administrasi 

BAPK 
Deput i  Administrasi BAPK didirikan sebagai salah sat u  

upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. Organisasi dan 

tata kerja en tit as diatur  dengan Peraturan Badan Akuntansi 

dan Pelaporan Keuangan No . 2005/ BALAP.007 / 201 2  

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi  Vert ikal Badan 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan . Ent itas berkedudukan 

di Jalan Lapangan Harimau No .4  Jakarta .  

Deputi Administrasi BAPK mempunyai tugas dan fungsi  

dalam memberikan kebijakan , regulasi teknis , dan 

administ rasi di bidang bimbingan dan dukungan 

implementasi akuntansi  pemerintah berbasis  akrual pada 

Kementerian Negara/ Lembaga. Melalui peran tersebut 

diharapkan kualitas laporan K/ L dapat dit ingkatkan yang 

pada akhimya Laporan Keuangan Pemerintah Pu sat dapat 

disaj ikan dengan akuntabel ,  akurat dan transparan . 

U ntuk mewujudkan tujuan di at as , Deputi  Administ rasi 

BAPK berkomitmen dengan v1s1  Nmewujudkan. 

pelaksanaan. penyelenggaran. keuangan negara. yang 

efisien, akuntabel don transparan. melal.ui akuntansi 

pem.erintah men.a.ju Laporan. Keuangan 

Kenum.terian/Negara. yang berka.al.itas. » U ntu k  

mewujudkannya akan di lakukan beberapa langkah­

langkah strategis  sebagai berikut : 

• Menyelenggarakan yang berkelanjutan berkaitan 

implementasi akuntansi pemerintah kepada Kementerian 

Negara/ Lembaga . 

• Membina secara efektif Kementerian Negara/ Lembaga 

dalam pemanfaatan informasi keuangan yang dihasilkan 

o leh sistem akuntansi yang di implementas ikan . 

• Mengembangkan sistem yang profesional dan 

terpercaya . 
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• Menyelenggarakan sistem dukungan pengambi lan 

keputusan yang andal kepada para pemangku 

kepentingan . 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2016 in i  merupakan laporan 

yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh 

Deputi Administrasi BAPK. Laporan Keuangan 1n 1  

dihasi lkan melalui Sistem Akuntansi  Instansi  (SAi) yaitu 

serangkaian prosedur manual m aupun yang 

terkomputerisasi mulai dari pengumpulan data, pencatatan 

dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi  

keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/ Lembaga. 

Laporan Keuangan Deput i Administrasi BAPK Tah un 20 1 6  

in i  merupakan laporan konsolidasi dari seluruh jenjang 

struktural di bawah Deputi  Administrasi BAPK yang 

meliput i  wi layah serta satuan kerjayang bertanggungjawab 

at as anggaran yang diberikan . 

Jumlah ent itas akuntansi di lingkup Deputi Administrasi 

BAPK Pembinaan Akuntansi  lnstansi  adalah 7 ent itas . 

R incian ent itas tersebut tersaji  sebagai beri kut : 

Rekapitulasi Jumlah Entitas UAPPA-El 

Ko de Jumlah/ Jenis  Jumlall 

No Es I Ent itas Kewenangan Sat ker  

KP KD DK TP 

1 02 Deputi 

Administrasi 1 - - - 1 

2 02 Kanwil Akuntansi 

1st imewa Jakarta 1 - - 1 

3 0 2  Kanwil Akuntansi 

lst imewa 1 - - 1 
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4 02 Kanwi l Akuntans 

Istimewa 

Kalimantan Timu 

5 02 Kanwil Akuntans · 

Ist imewa Bali 

A.3 . Basis Akuntansi 

1 1 

1 1 

Deput i Admin istrasi BAPK menerapkan basis  akrual dalam 

penyusunan dan penyajian Neraca,  Laporan Operasi dan 

Laporan Perubahan Ekuitas . Basis  akrual adalah bas is  

akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa 

lainnya pada saat t ransaksi dan peristiwa itu terjadi , t an p a  

memperhat ikan saat kas atau setara kas diteri m a  atau 

dibayarkan . 

Sedangkan Laporan Realisasi  Anggaran bas is  kas u nt u k  

disusun dan disaj ikan dengan bas is  kas . Basis  kas adalah 

basis  akuntansi yang yang mengakui pengaruhi  t ransaksi 

atau perist iwa lainnya pada saat kas atau setara kas 

diteri ma atau dibayar . Hal in i  sesuai dengan Standar 

Akuntansi  Pemerintahan (SAP) yang ditetap kan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahu n  201 0  tent ang  

Standar Akuntansi  Pemerintahan . 

A.4 . Dasar Pe ngukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan n i lai u ang  u nt u k  

mengakui dan memasukkan set iap p o s  dalam laporan 

keuangan . Dasar pengukuran yang diterapkan Deput i 

Administrasi BAPK dalam penyusunan dan penyaj ian 

Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan n i lai 

pero lehan histori s .  

As et die at at sebesar pengeluaran/penggunaan s u mber daya 
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ekonomi atau sebesar n i lai wajar dari i mbalan yang 

diberikan unt u k  memperoleh as et tersebut . Kewajiban 

dicatat sebesar n i lai wajar sumber daya e konomi  yang 

digunakan pemerintah untuk memen u h i  kewajiban yang 

bersangkutan . 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mat a 

uang rupiah . Transaksi yang menggunakan mat a  uang 

asing  ditranslasi terleb ih  dah ulu dan dinyatakan dalam 

mat a uang rupiah . 

A.5 . Ke bijakan Akuntansi 

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tah un 201 6  

te lah mengacu pada Standar Aku ntansi  Pemeri ntahan 

(SAP) . Kebijakan akuntansi  merupakan prins ip-prins ip ,  

dasar-dasar , konvensi -konvensi , aturan-at u ran , dan 

praktik-praktik spesifik yang dipi lih  o leh  suatu  entitas 

pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan . Kebijakan akuntansi  yang diterapkan dalam 

laporan keuangan in i  adalah merupakan kebijakan yang 

ditetapkan o leh Sadan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan 

yang merupakan en tit as pelaporan dari Deput i Admin istrasi 

BAPK. Di  samping itu ,  dalam penyusunan nya te lah 

diterapkan kaidah-kaidah pen gelolaan keuangan yang se hat 

di lingkungan pemerintahan . 

Kebijakan- kebijakan akuntansi  yang penti�g yang 

digunakan dalam penyusunan Laporan Keu angan Deput i 

Administrasi BAPK adalah sebagai beri kut : 

( 1 )  Pe ndapatan-LRA 

• Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada 

Kas Umum Negara (KUN) . 

• Akuntansi pendapatan-LRA di laksanakan berdasarkan 

azas bruto , yaitu dengan membukukan peneri m aan 

bruto , dan t idak mencatat jumlah nettonya (sete lah 

dikompensasikan dengan penge luaran ) . 

• Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber  

pendapatan . 
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(2) Pe ndapatan-LO 
• Pe n dapat an - LO diaku i p ada s aat t i mb u lnya h ak at as 

p e ndapat an dan / at au Pe n dap at an di reali s as i , yait u 

adanya ali ran m as u k  s u mb e r  daya e ko n o m i . S e c ara 

kh u s u s  p e n gakuan p e n dapat an - LO p ada B adan 

Aku ntan s i  dan Pe lap o ran Ke uangan adalah s eb agai 

b e ri kut : 

o Pe n dap at an Jasa Pe lat ihan di akui s etelah p e latihan 

s e le s ai di laksan akan 

o Pe n dapat an Sewa Gedung di aku i s e c ara 

p ropo rs i o nal ant ara n i lai dan p e ri o de wakt u s ewa . 

o Pe n dapatan D e n da di aku i pada s aat 

di ke lu arkan nya s u rat kep ut u san de n da atau 

do ku m e n  lai n yan g dipe rs am akan 

• Aku nt an si pen dap atan - LO di laks anakan b e rdas arkan 

azas b rut o , yait u de n gan m e mb u ku kan p e n e ri m aan 

b rut o , dan t i dak m e n c at at j u m lah n ett o nya ( s et e lah 

dikomp e n sas i kan den gan p e n ge lu aran ) . 

• Pen dapat an dis aj i kan m e n u rut klas ifi kas i s u mb e r  

p e n dapatan . 

(3) Belanja 

• Be lanja di akui p ada s aat t e rj adi p e n ge lu aran kas dari 

KU N .  

• Kh u s u s  p e n ge lu aran m elalu i b e n dah ara p e n ge lu aran , 

p e n gakuan b e lanja t e rj adi p ada s aat 

p e rt an ggu n gj awaban at as p e n ge lu aran t e rs eb ut 

di sahkan o le h  Kanto r  Pe layan an Perb e n dah araan 

N e gara ( KPPN) . 

• B elanj a  di sajikan m enu rut klas ifi kas i e ko n o m i /  j e n i s  

belanja dan se lanj ut nya klasifi kas i be rdasarkan 

o rgan i sasi dan f u n gs i  akan di u n gkap kan dalam 

Cat at an at as Laporan Ke uangan . 

(4) Be ban 

• B eban di aku i p ada saat t i mb u lnya kewaj iban ; 

t e rj adi nya ko n s u m s i  aset ; dan t e rj adi nya p e n u ru n an 
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manfaat ekonomi atau potensi  jasa .  

• Beban disaj ikan menurut klas ifikasi e konomi/  jenis  

belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan 

organisasi  dan f ungsi  di ungkapkan dalam Cat at an 

at as Laporan Keuangan . 

(5) Ase t 

As et diklasifikasikan menjadi Aset Lan car.  Aset Tetap . dan 

Aset Lain nya . 

a .  Ase t La near 

• Kas disaj ikan di neraca dengan menggunakan n i lai 

nominal. Kas dalam bentuk valuta asing  disaj ikan di 

neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank 

Indonesia pada tanggal neraca .  

• Pi utang diakui apabi la menen uhi  kriteria  sebagai 

beri kut : 

o Pi utang yang t imbul  dari Tuntutan 

Perbendaharaan/ Gant i Rugi apabi la te lah t imbul  

hak yang didukung  dengan Surat Keterangan 

Tanggung Jawab Mutlak dan/ atau te lah 

dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap .  

o Pi utang yang t imbul  dari perikatan diakui apabi la 

terdapat perist iwa yang menimbulkan hak tagih 

dan didukung dengan naskah perjanj ian yang 

menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta 

jumlahnya bis  a d i  ukur  dengan andal . 

• Pi utang disaj ikan dalam neraca pada n i lai yang 

dapat direalisasikan (net realizable value) . H al in i  

diwujudkan dengan membentukpenyisihan p iutang 

tak tertagih . Penyis ihan t e rsebut didasarkan at as 

kualitas piutang yang ditentukan berdasarkan jatuh 

tempo dan upaya penagihan yang di lakukan 

pemerintah . Perhitungan penyis ihannya adalah 

sebagai berikut : 
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Kualitas 
Piutang Uraian Penyisihan 
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• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan 

Ganti Rugi (TGR)  yang akan jatuh tempo 1 2  (dua  

belas ) bu lan setelah tanggal neraca disajikan sebagai 

Bagi an Lan car TPA/ TG R .  

• N i lai Persediaan die at at berdasarkan hasi l  
inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan 

dengan : 

• harga pembelian terakhir .  apabi la dipero leh 

dengan pembelian � 
• harga standar apabi la diperoleh dengan 

memproduksi sendiri � 
• harga wajar atau est imasi n i lai penjualannya 

apabi la diperoleh dengan cara lainnya. 

b.  Aset Te tap 

• N i lai Aset tetap disaj ikan berdasarkan harga 

perolehan atau harga wajar. 

• Pengakuan as et tetap didasarkan pada n i lai satuan 

minim um kapitalisasi  sebagai beri kut : 
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a .  Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan 

mesin dan peralatan o lah raga yang n i lainya 

sama dengan atau leb ih  dari Rp300 .000 (t iga 

ratus ribu rupiah) ; 

b .  Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang 

n i lainya sama dengan atau lebi h  dari 

Rpl0 .000 .000 (sepuluh juta rupiah ) ; 

c.  Pengeluaran yang t idak tercakup dalam bat as an 

ni lai minim um kapitalisas i  tersebut di at as , 

diperlakukan sebagai b iaya kecuali pengeluaran 

untuk tanah , jalan/ i rigasi/  jaringan , dan as et 

tetap lainnya berupa koleksi  perpustakaan dan 

barang bercorak kesenian . 

• Aset Tetap yang t idak digunakan dalam kegiatan 

operasional pemerintah yang disebabkan antara lain 

karena aus ,  ketinggalan jaman, t idak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi yang makin berkembang,  

rusak be rat , t idak sesuai dengan ren cana um um 

tata ruang (RUTR) , at au  masa kegunaannya telah 

berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos 

Aset Lain nya. 

• Aset tetap yang secara permanen dihent ikan 

penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat 

ada usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan di bi dang 

pengelolaan BMN/BMD 

c .  Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesua1an n ilai 

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan 

manfaat dari suatu aset tetap .  

• Penyusutan aset tetap t idak di lakukan terhadap :  

a .  Tanah ; 

b .  Konstruksi  dalam Pengerjaan (KDP) ; dan 

c .  As et Tetap yang dinyatakan h i lang berdasarkan 

dokumen sumber sah atau dalam kondis i  rusak 

be rat dan/ at au usang yang telah di usulkan 
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kepada Pengelola Barang untuk di lakukan 

penghapusan . 

• Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset 

Tetap di lakukan set iap akhir  semester tanpa 

memperhitungkan adanya n i lai residu . 

• Penyusutan Aset Tetap di lakukan dengan 

menggunakan metode garis lurus yaitu dengan 

mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset 

Tetap secara merata set iap semester  se lama Masa 

Manfaat . 

• Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan 

berpedoman Keputusan Menteri Keuangan N omor :  

59/ KMK.06/ 2013 tentang Tabel  Masa Manfaat Dalam 

Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset 

Tetap pada Ent itas Pemerintah Pus at . Secara 

um um tab el mas a manfaat adalah sebagai berikut : 

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap 

- ,; \ . . ... . · · .' 

{ ' 
' · tah un . ; -

J alan , J.aring� d�n Ir;iga��· .  , _  · . . tahun 
. ·•. ' ." · .••· .} . · - .;"�·., r·,- . · if" · ,  :,� ' , .;_-,.-: ·  .. <. , .. ,. ' -:>"'·i·<:�·-'> ,.· ' -�,. 

· Aset Tetap Lai nriya (Alat ;Musik , 1 
• 

• • .. • -,. ; :· · ·- ·- > • �:· - : -- 4 .tahu n . 
Mo.dern) 

" 

d.  Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah p iutang yang 

diharapkan/ dijadwalkan akan diterima dalam jangka 

waktu lebih  dari 1 2  ( dua be las ) bu lan setelah tanggal 

pelaporan . 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA). Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Gant i Rugi (TP/ TGR)  

din i lai berdasarkan n i lai nominal dan disaj ikan 

sebesar n i lai yang dapat direalisasikan 

e .  Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemeri ntah selain aset 
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lan car.  as et t et ap .  dan p i  ut an g j an gka p anJ an g .  

Te rm as u k  dalam Aset Lai n nya adalah as et t a k  

b e rwuj u d .  t agi h an p e nj u alan an gs u ran yan g  j at u h  

t e mp o  leb i h  dari 1 2  (du a  b e las ) b u lan . aset ke rjasama 

de n gan p i h ak ketiga ( kemit raan) . dan kas yan g  dib at asi 

p e n ggu n aan nya . 

• Aset Tak B e rwuj u d  (ATB) m e rup akan as et yan g dap at 

di i de nt ifikas i dan t i dak m emp u nyai wuj u d  fi s i k  s e rt a  

di m i liki u nt u k  digu n akan dalam men ghasilkan baran g 

at au j as a  at au di gu n akan u nt u k  t uj u an lai n nya 

t e rm as u k  h ak at as ke kayaan i nt e le kt u al .  

• Aset Tak B e rwuj u d  (ATB) di s aj i kan s eb e s ar n i lai 

t e rcat at neto yait u sebesar h arga p e ro le h an s et e lah 

di ku rangi aku m u las i am o rt i s as i . 

• Am o rt i sasi ATB de n gan m as a  m anfaat t e rb at as 

di laku kan de n gan m et o de gari s lu ru s dan n i lai s i s a  

n i h i l .  Sedan gkan at as ATB de n gan m as a m anfaat t idak 

t e rb at as t i dak di laku kan am o rt i s as i . 

• Mas a Manf aat As et Tak B e rwuj u d  dit e nt u kan 

de n gan berpedo m an Kep ut u s an Me nt e ri Ke uangan 

N o m o r :  6 20/ KM .6/ 20 1 5  t e nt an g  Mas a Manfaat D alam 

Ran gka Am o rt i s as i  Baran g Mi li k N e gara b e rup a As et 

Tak B e rwuj u d  p ada Ent it as Pe m e ri nt ah Pu s at . 

Secara u m  u m  t ab e l  m as a m anfaat adalah s eb agai 

b e ri kut : 

Pen99olon9an Masa Manfaat Aset Tak Ben..vu.ju.d 

' . i-� : ,,�- ' ; ' ,. ._, . , .  
ak1 ko'n:·omi,Lembaga' e·nyiar-an,, ,,• . · ·. 

.�;�.����-1�;��;��flindtihgari����;� -.>. ·  .. · . , 

. .  , .  ' · ' . 
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• Aset Lain- lain berupa aset tetap pemeri ntah yang 

dihent ikan dari penggunaan operasional ent itas , 

disaj ikan sebesar harga perolehan dikurangi 

akum u lasi penyusutan . 

(7) Kewajiban 

• Kewajiban pemerintah diklasifikasi kan ke dalam 

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka 

panjang. 

a .  Kewajiban J angka Pendek 

Suatu  kewajiban diklasifikasi kan sebagai 

kewajiban jangka pendek j ika diharapkan untuk 

dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas 

bulan setelah tanggal pelaporan . 

Kewajiban jangka pendek meliput i Utang Kepada 

Pihak Ketiga , Belanja yang Masih Harus Dibayar , 

Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar 

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pende k  

Lainnya. 

b .  Kewajiban J angka Panjang 

Kewajiban diklas ifikasikan sebagai kewajiban 

jangka panjang j ika diharapkan unt u k  dibayar 

atau jatuh tempo dalam waktu lebih  dari dua 

be las bulan setelah tanggal pelaporan . 

• Kewajiban dicatat sebesar n i lai nominal,  yaitu 

sebesar n i lai kewajiban pemeri ntah pada saat 

pertama kali transaksi berlangsung .  
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(8) Ekuitas 

Ekuitas merupakan merupakan selis ih  antara aset 

dengan kewajiban dalam satu  periode . Pengungkapan 

lebih  lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan 

Perubahan Ekuitas . 
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B .  PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN REALISASI 
ANGGARAN 

Se lama periode berjalan , Deput i Administrasi te lah 

mengadakan revisi Daftar Is ian Pelaksanaan Anggaran 

(DIPAJ dari DIPA awal. Hal in i  disebabkan o leh adanya 

program penghematan belanja pemerintah dan adanya 

perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situas i  

serta kondisi  pada saat pelaksanaan . Perubahan tersebut 

berdasarkan sumber pendapatan dan jenis  belanja adalah 

sebagai berikut : 

Sedangkan apabi la di lihat dari Kegiatan Deput i  

Administrasi maka perubahannya adalah sebagai berikut : 

Kegiat:an rn plemetasi Al.lntansi 
Berb:asis Acru al 

Kegiatan Man:ajemen dan Keb ijakan 
di Bidang Pel aporan Keuangan 
Kegiatan Pelatihan di B dang 
Al.lntansi pada KL 

B . 1  PENDAPATAN 
Realisasi Pendapatan untukperiode yang berakhir  pada 3 1  

Desember 2016 adalah sebesar Rpl .440 .000 .000 at au 

mencapai 96 persen dari est imasi  pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rpl .500 .000 .000 . Pendapatan lingkup 
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Deput i Administrasi BAPK terdiri dari Pendapatan Jasa dan 

Pendapatan Lain- lain . R incian est imasi  pendapatan dan 

realisas inya adalah sebagai beri kut : 

Rincian Estimasl dan Realisasi Pendapatan 

Realisasi Pendapatan Jasa TA 2016 mengalami kenai kan 

sebesar 1 2 ,98% persen dibandingkan TA 2015 . Hal i n i  

disebabkan oleh meningkatnya pelayanan jasa akuntansi  

yang berh ubungan dengan tu gas dan fungs i  Deput i 

Administrasi BAPK. Selain itu ,  Pendapatan Lain - lain 

mengalami kenaikan sebesar 1 ,92% yang berasal antara 

lain dari pendapatan pengembalian belanja pegawai dan 

belanja lainnyayang berasal dari tah un anggaran yang lalu . 

Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2016 dan 2015 

Realisasi Belanja B.2.  BELANJA 

Rp60.974. 700.000 Realisasi Belanja  pada TA 2016 adalah sebesar 

Rp60 .974.700 .000 atau 98 ,03% dari anggaran belanja 

sebesar Rp62 .200 .000 .000 . Rincian anggaran dan realisasi  

belanja TA 2016 adalah sebagai berikut : 
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Rincian Estimasi dan Realisasi Belanja TA 2016 

Be lanj a  Pegaw a i  

Be lanj a  Ba rang 

Be lanj a  M:ldal  

Komposis i  anggaran dan realisasi  belanja dapat di lihat 

dalam grafik berikut in i : 

30.000.000.000 

2 5.000.000.000 

20.000.000.000 

lS.000.000.000 

10.000.000.000 

S.000.000.000 

T-------------------- -- ·-· 
i 
J _ _ __ _ 

Belilnp Belimp Bebnp 
Pegawai S.._r.ana S..ntuan 

sos.bl 

Setanp 
Modal 

•Anwran 
• Re Cl lisclsi 

Sedangkan reali sasi belanja  berdasarkan program unt u k  

Tah u n  Anggaran 2016 adalah sebagai berikut : 

Rincian Belan.ja Berdasarka.n Program TA 2016 

Dibandingkan dengan Tah un  2015 , Realisasi Belanja TA 

2016 mengalami kenaikan sebesar 21 ,.37% dibandingkan 

realisasi belanja pada tah u n  sebe lu m nya. Hal i n i  

disebabkan antara lain : 
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1 .  Pengadaan belanja modal di ikut i dengan peningkatan 

belanja barang untuk mendukung rencana strategis 

yang dim ulai pada TA 2016 . 

2 .  Kegiatan pemberdayaan sosial yang dibiayai dari belanja 

bantuan sosial u ntuk penduduk daerah terpenci l  dan 

perbatasan negara yang mempunyai kerawanan sosial .  

Perbandingan Realisasi Belanja TA 2016 dan 2015 

Belanja Pegawai B.3 Belan.ja Pegamai 

Rp13. 800.000.000 Realisasi Belanja Pegawai TA 2016 dan 201 5  adalah 

masing-masing sebesar Rp13 .800 .000 .000 dan 

Rp1 2 .800 .000 .000 . Belanja Pegawai adalah belanja atas 

kompensasi,  baik dalam bentuk u ang maupun barang yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang diberikan kepada pejabat negara. Pegawai N egeri Sip i l  

(PNS) . dan pegawai yang dipekerjakan oleh  pemerintah yang 

belum berstatus  PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang 

telah di laksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 

dengan pembentukan modal . 

Realisasi  belanja TA 2016 mengalami kenaikan sebesar 

7 .81 % dari TA 201 5 .  Hal in i  disebabkan antara lain o le h : 

1 .  Adanya penambahan pegawai dalam rangka 

mendukung program maupun kegiatan dalam hebe rap a 

tah un  mendatang. 

2.  Penambahan remunerasi PNS .  
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Perbandingan Belanja Pegawai TA 2016 dan 2015 

B.4 Belan.ja Ba:ran.g 

Realisasi BelanjaBarang TA 2016 dan 2015 adalah masing­

masing sebesar Rp25 .400 .000 .000 dan Rp24 .700 .000 .000 . 

Realisasi  Belanja Barang TA 2016 mengalami kenaikan 

2 ,83% dari TA 2015 . Hal in i  antara lain disebabkan oleh 

kenaikan belanja barang operasional peserta diktat serta 

pengadaan perlengkapan untuk kegiatan diklat sepanjang 

tahun 2016 . 

Perbandingan Belan.ja Barang TA 2016 dan 2015 

B.5 Belan.ja Modnl. 

Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 201 5  adalah masing­

masing sebesar Rp21 .374.700 .000 dan Rp1 2 .460 .000 .000 . 

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk 

pero lehan aset tetap dan aset lainnya yang mmeberi 

manfaat lebih  dari satu  periode akuntansi . 

Realisasi Belanja Modal pada TA 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 71 ,55% dibandingkan TA 2015 disebabkan o leh 

i mplementasi  akuntansi  berbasis akrual , dan berakibat 
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peningkatan kebutuhan fasi litas pelat ihan akuntans i , 

berupa t an ah , gedung dan bangunan , peralatan dan m e s  in , 

jalan , jaringan , i rigasi serta belanja  modal lain nya. 

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2016 dan 2015 

B.5. 1 Belan.ja Modal Tan.ah 

Realisasi Belanja  Modal Tanah TA 201 6  dan TA 201 5  

adalah masing-masing sebesar Rpl l  .800 .000 .000 dan 

Rp6 .000 .000 .000 . Realisasi TA 201 6  mengalami kenaikan 

sebesar 96 p7 persen dibandingkan TA 201 5 .  Hal i n i  

disebabkan antara lai n oleh pengadaan t an ah yang akan 

digu nakan sebagai sarana p elatihan Sumber  D aya Man usia 

di bi dang akuntans i . 

Perbandingan Realisasi Belan.Ja Modal Tanah TA 2016 dan 

2015 

Belanja M:>dal T anah 

Belanja M:>dat Pemblr)'8ran Honor Tim 

Tanah 

Belanja M:>dat Pembuatan Sertifkat 

Belanja M:>dal PengunJ<an dan · 

Pematangan Tanah 

Belanja M:>dal Perj!tsnan Pengadaan 
Tanah 

B.5 .2 Belan.ja Modal Peralatan. dan. Mesin 

111,76 

81,25 

62,SO 

Realisasi Belanja Peralatan dan Mes in  TA 201 6  adalah 

sebesar Rp4 .400 .000 .000 , mengalami ken aikan sebesar 
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46 p7 persen b i  la dibandingkan dengan TA 2015  sebesar 

Rp3 .000 .000 .000 . Hal in i  disebab kan o leh  pengadaan 

gedung  baru yang di i kut i dengan penambahan peralatan 

dan mesin sebagai fasi litas gedung .  

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

TA 2016 dan 2015 

B. 5 . 3  Bela:n.ja Modnl. Gedung dan. Ba:n.gana:n. 

Realisas i  Belanja Modal TA 2016 dan TA 2015 adalah 

masing-masing sebesar Rp3 .500 .000 .000 dan 

Rp2 .100 .000 .000 . Belanja Gedung dan Bangunan 1n 1  

berasal dari penambahan gedung  tempat kerja yang 

digunakan untuk kegiatan pelat ihan akuntansi  dan 

pelaporan keuangan . 

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan TA 

2016 dan 2015 

Belanja tvbdal Gedung dan Bangunan 

Belanja tvbdal Upah Tenaga Kerja dan 

1-bnor Peng eb ti T e!G'lis Gedung dan 
Ban unan 

Belanja tvbdal P erenoanaan dan 
Pengaw asa n Gedung dan Bangunan 

Belanja tvbdal P engosongan dan 
Pembongk3ran Bangunan Lama , 
Gedun dan B angunan 

Belanja tvbdal P erjalanan Gedung dan 
Banguna n 

Junlah Belanji Kda 
Pengembalian Betinjll tvbdal 

3500.000 .000 2.100.000 .000 

6 1 .29 

200 ,00 

1 3  .64 

1 30 ,77 

50 .00 

0 .DO 
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B.5.4 Belan.ja Modal. Jala:n., Iri.gasi, dan. Jari.nga:n. 

Realisasi Belanja Modal Jalan . I rigas i . dan Jaringan TA 

2016 dan TA 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rpl .160 .000 .000 dan Rp800 .000 .000 . Realisasi TA 201 6  

mengalami kenaikan sebesar 45 persen dibandingkan TA 

201 5 .  Hal in i  disebabkan penambahan jaringan teknologi 

informasi  dalam rangka mendukung rencana strategi s .  

Perbandingan Realisasi Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 

TA 2016 dan 2015 

B.5.5  Belan.ja Modal. Lainnya 

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2016 dan TA 2015 

adalah masing-masing sebesar Rp51 4 .700 .000 dan 

Rp560 .000 .000 . Realisasi TA 2016 mengalami penurunan 

sebesar 8 ,09 persen dibandingkan TA 2015 . Hal in i  

disebabkan t idak adanya pengadaan software tam bah an  di 

Kanwil Akuntansi Ist imewa Jakarta.  

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Lainnya 

TA 2016 dan 2015 

B elanja B U< u  dan Koleks i Pe rpus takaa n 

J.Jrrlah Belanja Kotor 
P enge mb alian Be lanja M::i dal 

Belanja Banruan B. 6 Belan.ja Ban.taa:n. Sosial 

514. 700.000 e9)D00.COO - 8,09 

0.00 

Sosial Realisasi BelanjaBantuan Sosial TA 2016 dan 2015 adalah 

Rp400. 000. 000 masing-masing sebesar Rp400 .000 .000 dan 

Rp280 .000 .000 . Realisasi TA 2016 mengalami kenaikan 

sebesar 42 .86% dibandingkan TA 2015 . Belanja Bantuan 

Sosial adalah belanja pemerintah dalam bent u k  
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u ang/ barang at au Jasa kepada masyarakat untuk 

menghindari terjadinya ris iko sos ial dan bers ifat se lektif. 

Bantuan 1n 1  diberikan kepada kelompok- ke lompok 

m asyarakat 

rendahnya 

yang mengalami m asalah sos ial yaitu 

t ingkat pendidikan dan e konomi  yang 

disebab kan karen a  banyaknya daerah mis  kin .  

Perbandingan Realisasi BelanJa Bantu.an Sosial TA 2016 dan 

2015 

Be la nja B antuan Sos: ial Unt!J< 
R ehab iltas: i Sos: ial 

Be la nja B antuan Sos: ial Unt!J< J aminan 
Sos ial 
Be la nja B antu.an Sos ial UntU< 
Pe mberda aan S ial 

32 00  

12400 

12 00 
42 86  
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C .  PENJELASAN AT AS POS-POS NERACA 

C . 1  Kas di Be ndahara Pe ngeluaran 

Saldo Kas di Bendahara Penge luaran per  31 Desember  

2016 dan 2015 adalah masing-masing  sebesar 

Rp40 .000 .000 dan RpO yang merupakan kas yang 

dikuasai , dikelola dan di bawah t anggung  jawab 

Bendahara Pengeluaran yang berasal dari s isa UP/ TUP 

yang belum dipertanggungjawabkan at au belu m  disetorkan 

ke Kas Negara per tanggal neraca .  R inc ian Kas di 

Bendahara Pengeluaran adalah sebagai beri kut : 

Perbandingan Kas di Bendahara Pengeluaran TA 2016 dan 

2015 

Rincian saldo Kas di  Bendahara Pengeluaran pada masing­

masing kanwil disaj ikan pada lampiran . 

C .2 Kas di Be ndahara Pe nerimaan 

Saldo Kas di Bendahara Peneri m aan per  tanggal 31 

Desember 2016 dan 2015 adalah sebesar masing-masing 

Rp1 2 .000 .000 dan Rp4.000 .000 . Kas d i  Bendahara 

Penerimaan melip ut i  saldo uang tunai dan saldo rekening  

d i  bank yang berada d i  bawah tanggung jawab Bendahara 

Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan 

tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara B u kan 

Pajak. 

Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Penerimaan TA 

2016 dan 2015 

Kas Lainnya dan C .3 Kas Lainnya dan Se tara Kas 

Setara Kas 

Rp80. 000. 000 

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per  t anggal 31 Desember  

2016 dan 2015 masing-masing sebesar Rp80 .000 .000 .dan 

Rp36 .000 .000 . Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas 
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pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari 

UP/ TUP, kas lainnya dan setara kas . Setara kas yaitu 

investasi jangka pendek yang s iap dicairkan menjadi kas 

dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal 

pelaporan . Rincian Sumber Kas Lainnya dan Setara Kasa 

dalah sebagai berikut : 

Perbandingan Kas Lainnya dan Setara Kas TA 2016 dan 

2015 

Rincian atas Kas Lainnya dan Setara Kas pada kanwil 

disaj ikan dalam lampiran . 

C .4 Piutang PNBP 

Saldo Pi utang Bukan Pajak per tanggal 31 Desember  2016 

dan 2015 masing-masing adalah sebesar Rp240 .000 .000 

dan Rp220 .000 .000 . Piutang bukan pajak merupakan hak 

atau pengakuan pemerintah atas uang atau jasa terhadap 

pelayanan yang telah diberikan namun belum diselesaikan 

pembayarannya. Rincian Pi utang Bukan Pajak disajikan 

C .5 Bagian Lancar 'fagihan 'funtutan Perbendaharaan / 

'funtutan Ganti Rugi (TP /TGR) 

Saldo Bagi an Lan car Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Gant i Rugi (TP/ TGRJ per 

tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing 

adalah sebesar Rp1 44 .000 .000 . dan Rp96 .000 .000 . 

Bagian Lancar Tagihan TP/ TGR merupakan Tagihan 

TP / TG R yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang 
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akan jatuh tempo dalam 1 2  bulan atau kurang .Rincian 

Bagian Lancar Tagihan TP/ TGR adalah sebagai beri kut : 

Perbandingan Rincian Bagian Lancar TP/TGR TA 2016 dan 

2015 

Rincian TP/ TGR untuk masing-masing kanwil disaj ikan 

pada lampiran 

C .6 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Pe njualan 

Angsuran 

Saldo Bagian Lancar Tagihan TuntutanPenjualan 

Angsuran (TPA) per  tanggal 31 Desember 201 6  dan 2015 

masing-masing adalah sebesar Rp48 .000 .000 dan 

Rp38 .400 .000 . Bagian Lancar TPA merupakan Tagihan 1PA 

yang belum diselesaikan pada tanggal neraca yang akan 

jatuh  tempo dalam 1 2  bulan atau kurang .  

Rincian TPA untuk masing-masing kanwil disaj ikan pada 

lampiran . 

C .7 Pe nyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang Lancar 

Ni lai Penyisihan Piutang TakTertagih - Pi utang Lancar per  

31  Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing . 

sebesar Rp13 .845 .000 dan Rp7 .720 .000 . 

Penyis ihan pi  utang tak tertagih - pi  utang lancar adalah 

merupakan estimasi at as ketidald:ertagihan pi utang lancar 

yang ditentukan o leh kualitas pi  utang masing-masing 

debitur .  R incian Penyisihan Piutang Tak Tertagih -Piutang 

lancar pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 
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Rincian Penyisihan Piutang Tak tertagih - Piutang Lancar TA 

2016 

Piutang B u  ken Pajak 
Laa oa r 160 .CDO .OCD 0,!10% !00.0:0 
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Belanja Dibayar di C.8 Be ban Dibayar di Muka 

l\!fuka Saldo B ehan D ihayar di Mu ka p e r  tanggal 31 D e s e mh e r  

Rp604. 000. 000 20 1 6  dan 201 5  m as i n g- m as i n g  adalah s eh e s ar 

Rp604 .000 .000 dan Rp557 .000 .000 . B ehan dihayar di m uka 

m e rupakan h ak yan g m as i h  h arus dit e ri m a  dari p i h ak 

ket i ga s et e lah t an ggal n e raca sehagai akihat dari 

haran g/ j as a  t e lah dihayarkan s ec ara p e n  uh n am un h aran g 

at au jasa helum dit e ri m a  s e lu ru h nya . R i n c i an B ehan 

Dihayar di Mu ka adalah s eh agai h e ri kut : 

Perbandingan Rincian Beban Dibayar di Muka TA 2016 dan 

2015 

Pembayaran I nte rnet 
Pembayaran .sewa Pera Iatan da n  �sin 
Pembayaran Sewa Gedung dan 9angu na n  

154.COO.COO 
239.100.COO 
210.m.coo 

120.COO.COO 

157.COO.COO 
fl�� 

R i n c i an B ehan Dihayar di Mu ka p ada m as i ng- m as ing kan'llVil 

di s aj i kan p ada lamp i ran . 
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Pendapatan yang C .9 Pe ndapatan yang Masih Harus Diterima 

Masih Harns Pendapatan yang Masih Harus Diterima per  tanggal 31 

Diterima Desember 2016 dan 2015 masing-masing adalah sebesar 

Rp278. 300. 000 · Rp278 .300 .000 dan Rp334.500 .000 , merupakan hak 

Persediaan 

Rp2. 5 1 5. 960. 000 

pemerintah atas pelayanan yang telah diberikan nam u n  

belum diterima tagihannya. R incian Pendapatan yang Masih 

Harus Diterima berdasarkan jenis  pendapatan sebagai 

berikut : 

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harns 

Diterirna TA 2016 dan 2015 

F>�n(b pata n Jas.a F>�lat iha" 15 s .OC().OC() 120.0C().OC() 
F>�n(bpatan S�a Tanah, Gedure dan Bart1unan 100.0C() .OC() 
F>�n(b pata n Jas.a F>�laya na" dan F>�ndid i kan �4. 200.0C() 114.500.0C() 

Rincian Pendapatan yang Masi h  Harus Diterima pada 

masing-masing kanwi l disajikan dalam lampiran . 

C . 1 0  Perse diaan 

N i lai Persediaan per 31 Desember 2016 dan 2015 masing-

masing adalah sebesar Rp2 .51 5  .960 .000 dan 

Rpl .800 .000 .000 . 

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau 

perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung 

kegiatan operasional pemerintah . dan/ at au untuk dijual ,  

dan/ atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada 

masyarakat . Rincian Persediaan per 31 Desember 2016 dan 

2015 adalah sebagai berikut : 

Perbandingan Rincian Persediaan TA 2016 dan 2015 

S3.S. 500.000 600. 600 000 
SOS. 100.000 43.S. SOO. 000 
620.460.000 3.3.2. soo. 000 

243..000.000 200.000 000 

Sem ua jenis  persediaan pada tanggal pelaporan berada 

dalam kondisi  baik .  Terdapat barang konsumsi  seni lai 

Rp3 .000 .000 berada dalam dalam kondis i  rusak dan t idak 
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disaj ikan dalam Persediaan . 

Rincian Persediaan berdasarkan kanwil disaj ikan pada 

lampiran . 

Tugihan TP/TGR C . 1 1 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan / Tuntutan Ganti 

Rp372. 000. 000. Rugi (TP / TGR) 

Tagihan 

Penjualan 

Angsuran 

Rp224. 000. 000 

Penyisihan 

Piutang Tak, 

Terta9ih ­

pt.utan9 Non 

Lancar 

Rp 12. 1 00. 000 

Ni lai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan 

GantiRugi (TP/ TGR) per 31 Desember 2016 dan 2015 

masing-masing sebesar Rp372 .000 .000 dan 

Rp180 .000 .000 . 

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada 

bendahara akibat kelalaiannya atau t indakannya yang 

melanggar h ukum yang mengakibatkan kerugian negara . 

Sedangkan Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada 

pegawai bukan bendahara untuk penggant ian atas suatu  

kerugian yang diderita oleh negara karena kelalaiannya. 

Rincian per kanwil disajikan dalam lampiran . 

C . 1 2  Tagihan Penjualan Angsuran 

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 

Desember 2016 clan 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rp224.000 .000 dan Rpl00 .800 .000 . 

Rinc ian per kanwil disaj ikan dalam lampiran . 

C . 1 3  Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Non 

La near 

Saldo Penyisihan Pi utang tak Tertagih- Pi utang Non Lan car 

per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing 

sebesar Rp1 2 .100 .000 dan Rp8 .040 .000 . Penyisihan 

Piutang tak Tertagih-Piutang Non Lancar merupakan 

est imasi atas ket idaktertagihan Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti Rugi (TP/ TGR) dan 

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) yang ditentukan oleh 

kualitas masing-masing pi  utang. 

Perh itungan Penyisihan Pi utang Tak Tertagih Tagihan 

Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Gant i Rugi (TP/ TGR) 

adalah sebagai berikut : 
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Tanah 

Rp24.200.000. 000 
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Rincian Penyisihan Piu.tan9 Tak terta9ih - Piu.tan9 Non 

Lancar TA 2016 

T;:rik:n TATGR 
310.((QOCO o.� 
f'J2..((QOCO l� 

!D(,. 
XI>{. 

37l.OOQ.OOO 
Ta:ihn PA  

19).((QOCO o.� 
�.((QOCO l� 

� 
XI>{. 

C . 1 4  ianah 

N i lai aset tetap berupa tan ah yang dimi li ki Deputi  

Administrasi BAPK per 31 Desember 2016 dan 2015 

adalah masing-masing sebesar Rp24.200 .0000 .000 dan 

Rpl 2 .000 .000 .000 . Mutasi Aset Tetap Tan ah adalah 

sebagai berikut : 

Mutas i ta mbah: 
· P embeli an Rp 

H ibah Rp  

· R a< lasifkasi  Rp 

Mutasi k urang: R p  

: R evaluas i As et R p  

. P enghap us an R p  

:,AJrnmulas i Pe eyusutan s . d. 31  Des emb er 2:116 : R p  

Mutasi tam bah : 

12.262.130.0CO 
4D.OJO.OCO 

(432.130J)]J) 

• Pembelian tan ah pada tah u n  2016 berlokasi di provinsi  

yaitu Jawa Timur  dan Bali . 

• Hibah berasal dari Pemerintah Provinsi  Jawa Timur .  

• Revaluasi atas tanah di laksanakan sebagai t indak 

lanjut atas rekomendasi BPK berdasarkan hasi l  

pemeriksaan tah u n  2015 . 
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Mesin 

Rp8. 524. 000. 000 
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Tanah seluas 2000 m2 yang terletak di Jl  Matoa No .17 pada 

Kanwil Akuntansi  Ist imewa Jayapura,  pada tanggal 

pelaporan dikuasai/ digunakan o leh p ihak ketiga .  

C . 1 5  Peralatan dan Me sin 

N i lai perolehan aset tetap berupa peralatan dan mesin per  

31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rp8 .524.000 .000 dan Rp4.200 .000 .000 . Mutasi n i lai 

peralatan dan mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

' · �- J·l - {  .·,�,�- · · ·:- �'.r,,. ; _  -·�·t-·. ,_ ."·(�'-· " > '.'. ' ·, ., • •  �� h '  ,- ·· -: - ·'!.��; ;';· . _ .,. :� -,. �::_;--: 'f ·.:-" '\ �"�·.,·- .:��;·:. -����!;.! , ,, -�1� ..., .. � :· . · , • .  . 

��,����!������?-;�m:��,����������t��[f�f�r,��1];t:!�������f),.� ·. 
M u asi tanteh: 

P em ba ian 

H ib� 

-Transer M asuk 

R ek las H kasi M aslJ< 

K crek si  Tam b:lh 

M u asi k lnng 

P en!t\ertim aset d�i pengg.irem 

P en!t\ap.1san 

Akum u asi P en<yUsutan s.d . 31 Desember 201 6 

Mutasi tambah berupa :  

Rp 4 .250 .000. 000 

Rp 424 .000 .000 

Rp 250 .000 .000 . 

Rp 50 .000. 000 

Rp 77 .885. 000 

Rp (1 50 .000 .000) 

Rp (5!7 .885 .000) . 

Rp (1 .$7 .000. 000) 

a. Penambahan peralatan dan mesin dari pembelian 

berupa :  

b .  Penambahan alat rumah tangga melalui h ibah sebesar 

Rp47 4 .000 .000 . 

c. Penambahan melalui transfer masuk dari satker Deput i  

Pelat ihan Akuntansi  dan Pelaporan Keuangan sebesar 

Rp250 .000 .000 . 

d. Reklasifikasi masuk dari Aset Lainnya merupakan 

pengaktif an kembali alat angkutan darat yang te lah 

dihent ikan penggunaannya seni lai RpS0 .000 .000 . 

e .  Koreksi  tambah berasal dari koreksi atas saldo awal 
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Gedung dan 

Bangunan 

Rp31 .980.000.000 
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dengan total Rp77 .885 .000 

Mutasi kurang. berupa :  

a .  Pengurangan melalui penghentian alat pemancar dari 

penggunaannya sebesar Rp150 .000 .000dan diklasifikasi 

dari aset tetap ke Aset Lain-Lain . ;  dan 

b. Pengurangan melalui penghapusan sebesar 

Rp577 .885 .000 . merupakan penghapusan alat angkutan 

darat bermotor .  

R incian aset tetap Peralatan dan Mesin disaj ikan pada 

Lampiran Laporan Keuangan in i . 

C . 1 6  Ge dung dan Bangunan 

Saldo gedung dan bangunan per 31 Desember 2016 dan 

2015 adalah Rp31 .980 .000 .000 dan Rp28 .000 .000 .000 . 

Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan per  

tanggal pelaporan adalah sebagai beri kut : 

M utasi tam bah: 
. . . -

,P e� b�!:lgunal"I Ge9ung 

.
K oreksi penoatatan 

:. M �asi kurang: 
K oreksi penoatatan 

Mutasi tambah berupa:  

3.500.000 .000 

600.000 .000 

(1 20.000.000) 

a. Penambahan dari pengadaan gedung dan bangunan 

seni lai Rp3 .500 .000 .000 untuk pembangunan dan 

renovasi unit kantor kerja;  dan 

b. Penambahan yang disebabkan karena koreksi n i lai 

sebesar Rp600 .000 .000 . 

Mutasi kurang. berupa koreksi  pencatatan pada gedung 

tempat t inggal sebesar Rp1 20 .000 .000 . 

Dalam aset gedung dan bangunan t idak termasuk 

m usholla yang dibangun secara swadaya o leh pegawai 

Kantor  Akuntansi Ist imewa Jakarta lingkup Kanwil 

Akuntansi  Ist imewa Jakarta.  
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Rincian aset tetap Gedung dan Bangunan disajikan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

Jalan, Iri9asi dan C . 1 7  Jalan , Irigasi dan Jaringan 

Jarin9an Saldo Jalan , I rigasi dan Jaringan per  31 Desember 2016 

Rpl. 360. 000. 000 dan 2015 adalah masing-masing sebesar Rpl .360 .000 .000 

dan Rp200 .000 .0000 . Saldo tersebut terdiri dari instalas i 

jaringan teknologi informasi . 

A.set Tetap 

Lainnya Rp 

420. 000. 000 

Mutasi transaksi terhadap Jalan , Irigasi dan Jaringan per 

tanggal pelaporan adalah sebagai beri kut : 

M utasi tam bah: 

P engem bangan Jaring an Inform asi T ek nolo gi 

M utasi kurang: 

' Koreksi pencatatan 

. Akum ulasi P enyusutan s .d .  31 Desem ber 201 6  

1 . 1 60 .000.000 

(1 84 . 000 .000) 

Mutasi tambah berasal dari pengadaan jaringan teknologi 

informasi pada lingkup Deput i Administras i BAPK. 

Rincian as et tetap J alan , I rigasi dan jaringan disaj ikan 

pada Lampi ran Laporan Keuangan i n i . 

C . 1 8  Aset Te tap Lainnya 
Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang t idak dapat 

dikelompokkan dalam tanah,peralatan dan mesin , gedung 

dan bangunan ,jalan , i rigasi dan jaringan.Saldo As et Tetap 

Lainnya per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah 

Rp420 .000 .000 dan Rp360 .000 .000 . 

. M utas i tam bah: 

: �-�������.� _Aset Teta� Lainny� 

1 M utasi kurang: ;- . .. . ·� . .. � . -

;Koreksi nilai 

i Akum ulasi P enyusutan s .d . 31 D esem ber 201 6  

80 . 000 .000 

(20 . 000 . 000) 

(1 72 .000.000) 
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Mutasi tambah : 

• As et Tetap Lainnya pada tah un  2016 keseluruhannya 

berasal dari pengadaan sebesar Rp80 .000 .000 

berupa koleksi buku perpustakaan . 

Mutasi kurang: 

• Mutasi kurang berasal dari koreksi  n i lai sebesar 

Rp20 .000 .000 . 

Rincian Aset Tetap Lainnya disaj ikan pada Lampi ran 

Laporan Keuangan ini . 

Kons'tru.ksi Dalcon C . 1 9  Konstruksi Dalam Pe ngerjaan 

Pen9ery·aan Saldo Konstruksi  Dalam Pengerjaan (KDP) p e r  31 

Rp l.  �00. 000. 000 Des ember 2016 dan 2015  adalah masing·masing sebesar 

Rpl .500 .000 .000 dan RpO yang merupakan pembangunan 

gedung dan bangunan yang proses pengerjaannya belu m  

selesai sampai dengan tanggal neraca .  

Afru.mulasi 

Penyusutan Aset 

Tetap 

Rp l0.962.600.000 

Rincian lebih lanjut dari Konstruksi Dalam Pen gerjaan 

disaj ikan dalam lampiran . 

C .20 Akumulasi Penyusutan Ase t Te tap 

Saldo Akum ulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember  

2016 dan 2015 adalah masing·masing Rpl 0 .962 .600 .000 

dan Rp9 .136 .000 .000 . 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra 

akun Aset Tetap yang disaj ikan berdasarkan 

pengakum ulas ian at as penyesuaian n i lai seh  ubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap 

selain u ntuk Tanah dan Konstruksi  dalam Pengerjaan 

(KDP) . Berikut disaj ikan rangkuman Aku mulasi 

Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2016 . sedangkan 

rincian akum ulasi penyusutan aset tetap disaj ikan pada 

Lampi ran Laporan Keuangan in i . 

Rincian Afru.mulasi Penyusutan Aset Tetap 
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Aset Tak 

Berwujud 

Rp720. 000. 000. 

A.set Lain-Lain 

Rp780. 000. 000 
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Rincian akumulasi penyusutan as et tetap disaj ikan pada 

lampiran . 

C .2 1  Ase t Tak Berwujud 

Ni lai pero lehan Aset Tak Berwujud (ATB) per  31 Desember 

2016 dan 2015 adalah masing-masing sebesar 

Rp720 .000 .000 dan Rp80 .000 .000 . Aset Tak Berwujud 

merupakan as et  yang dapat di identifikasi dan dimi liki . 

tetapi  secara um um t idak mempunyai wujud fisik .  

Rincian Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2016  adalah 

sebagai berikut : 

Rincian Aset Tak Berwujud TA 2016 

u ,, 'i<: ;i\t,lii-Ji,�� ,.;;,,;i5d:&:1i(tK·71,;u·n''- i�'n·t ·' ' ''bl·,./·Y.·,;i 't,J��i&'.R ,{t�i: �Ki.'\i�i>\);:H" . .. �·1a' · ·  •• ·. ·;;;.'.f.iS.;" . : '1"' , .. 9.t :t��,���-:lt4:?.�;:e.�r�?? .. ��i· · .. ;��\ .,:�:!". � . ,.� .. -- : ���·; �-��J:-�t1-�· ·),;r;'rv.�·· 4qA·�·�\��:.�� . , -· �··--:-j>ft":,:.;.7�},�'.\ -1.� 
1 S o1tvi.ere K om uter 
2 ATB Lainn 

Mutasi Aset TakBerwujud adalah sebagai berikut : 

51 4. 700. 000 
1 25. 300. 000 

Mutasi tam bah : 

a .  Pembelian aplikasi berupa manajemen pi  utang di lingkup 

Deput i Administrasi BAPK seni lai Rp51 4.700 .000 � dan 

b .  Penambahan melalui t ransfer masuk dari satker Deputi  

Pelat ihan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan sebesar 

Rpl 25 .300 .000 . 

C .22 Ase t Lain-Lain 

Saldo Aset Lain- lain per 31 Desember 2016 dan 2015 

adalah Rp780 .000 .000 dan Rp440 .000 .000 . Aset Lain - lain 

merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam 

kondisi  rusak berat dan t idak lagi digunakan dalam 

operasional Deputi Administrasi BAPK serta dalam proses 

penghapusan dari BMN . 

Adapun mutasi  aset lain- lain adalah sebagai beri kut : 
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Akumulasi 

Penyusutan dan 

Arnortisasi Aset 

Lainnya 

Rp262. 000. 000 

- 20 1 -

��:r�����I�i<asl _ d�ri aset tetap 500. ooo . ooo : 
: Muta9 kurang: >------- �---.. -· ·-----�-·---------·-.. 
(_� ��ngg�n_a�����-��l i  �!v)� y a�g d i��n.tik��- . : . .  (1PO: Qq�:.9.Q�) ! 
: - penghapusan BM N (60. 000. 000) , 
:s" . "�wm,�:�r�tHf" ,, . .. · · ·  . .  : :;7807cmflill,;;; 
'·,· .• ,::_.l·�.t.�. •.·!f..:,.;��.!J..,'·,,'(,,.�·. · . .'.-!�·� .• .:.-:'>'_:.�'.1!.,;,·.t,;-,;,�t:.:t._·, ... �.,• .. �·····�� .. ,._lJ . .t'."1l1 ,".•, •• ·.·,", •{ • . ,11 � I � . ' . 

_ ,._ :�:.1 v1.;;$!' -� • �".,.,.•� !.'���· -,.;:°:;. � ... .-. . '°'t:-- " ' • '  :.; ., ·.�'[!.�:·d;i J"·t(7��)�."�:fti\-iJii;-;::\,:',: 
; Akumulasi Pel'ry'usutan (1 42. 000. 000) : 

Mutasi tam bah berasal dari : 

d. Penambahanyang berasal dari reklasifikasi aset tetap 

yang dihent ikan dari penggunaannya berupa :  

Mutasi kurang berasal dari : 

a. Pengurangan melalui reklasifikasi ke peralatan dan 

mesin yang merupakan pengaktifan kembali alat 

angkutan darat bermotor  yang telah dihent i kan 

penggunaannya sebesar Rpl00 .000 .000 . 

b .  Pengurangan berupa penghapusan alat angkutan darat 

bermotorsebesar Rp60 .000 .000 . 

Rincian Aset Lain- lain berdasarkan n i lai perolehan . 

akum ulasi penyusutan dan ni lai b u ku tersaji  pada 

lampiran . 

C .23 Akumulasi Pe nyusutan dan Amortisasi Ase t 

Lainnya 

Saldo Akum ulasi Penyusutandan Amortisasi As et Lainnya 

per 31 Desember 2016 dan 2015 adalah masing-masing 
sebesar Rp262 .000 .000 dan Rp1 20 .000 .000 . R inc ian 

akum u lasi  penyusutan dan amortisasi as et lainnya adalah 

sebagai berikut : 
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Uan9 Muka dari 

KPPN 
Rp40. 000. 000 

Utan9 kepada 

Pihak Keti9a 

Rp3 16. 000. 000 
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Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya 

C .24 Uang Muka dari KPPN 

Saldo U ang Muka dari KPPN per per 31 Des ember 2016 dan 

2015 masing-masing sebesar Rp40 .000 .000 dan RpO . Uang 

Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau 

Tambahan Uang Persediaan (TUP) diberikan KPPN sebagai 

uang m uka kerja yang masih berada pada at au dikuasai 

o leh Bendahara Pengeluaran pada tanggal pe laporan . 

C .25 Utang ke pada Pihak Ke tiga 

N i lai Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2016 dan 

2015 masing-masing sebesar Rp316 .000 .000 . dan 

Rp236 .000 .000 . Utang kepada Pihak Ketiga merupakan 

kewajiban yang masih harus dibayar danakan segera 

diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu 

kurang dari 1 2  (dua betas bulan) . Pada Deputi Administrasi, 

Utang kepada Pihak Ket iga terdiri dari honor  kegiatan yang 

belum dibagikan kepada pegawai , dan kekurangan gaji  

pegawai yang belum dibayar. 

Adapun rincian Utang Pihak Ket iga pada lingkup per 

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut : 

Rincian Saldo Utan9 kepada Pihak Keti9a 

No Urai an J.Jmlah 
1 be lum dis eto r 172.330.000 
2 

Rincian Utang kepada Pihak Ket iga di masing-masing 

Kanwil disajikan pada lampiran . 
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Pendapatan C .26 Pe ndapatan Diterima di Muka 

Diteri.rna di lvfuk.a. N Hai Pendapatan Diterima di Muka per  31 Desemb e r  201 6  

Rp7 1 7. 860. 000 dan 201 5  sebesar Rp71 7  .860 .000 dan Rp462 .700 .000 . 

Beban yang 

Masih haru.s 

Dibayar 

Rp297. 600. 000 

Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan yang 

sudah di set or  ke kas Negara. nam un  barang/ jasa b elum 

diserahkan kepada pihak ket iga dalam rangka PNBP. 

Pendapatan Diterima di Muka pada Deputi Administ rasi 

merupakan pendapatan sewa gedung dan hangunan pada 

heherapa instansi . R incian Pendapatan D iterima di Muka 

dari p ihak ket iga disaj ikan sehagai heri kut : 

Rincian Pendapatan Diteri.rna di Mu.k.a. TA 2016 

Bad an  Sw asta Rp 

lrntans i Pemerintah L.sinrr)'a Rp 

B adan L.sinrr)'a Rp 

337.7SJ.O:O Jass Pe latih an Akuntarn i 

Xl2.0:0.0:0 Penyusu nan Ne raca Aw al 

128. 100.0:0 Jass Pe latihan Akuntarn i 

Rincian per  kanwi l disaj ikan pada lampiran . 

C .27 Be han yang Masih Harus Dibayar 

Behan yang Masih  Harus Dihayar per  31 Desemher  201 6  

dan 201 5  sehesar Rp297 .600 .000 dan Rp320 .000 .000 . 

merupakan kewajihan pemeri ntah kepada p ihak ketiga 

yang pada tanggal pelaporan keuangan helum diterima 

tagihannya. dengan rincian sehagai heri kut . 

Perbandingan Rincian Beban yang Masih Haru.s Dibayar TA 

2016 dan TA 2015 

Rincian Behan yang Masih  Harus Dihayar herdasarkan 

eselo n  I disaj ikan pada lampi ran 

EJru.itas C .28 Ekui tas 

Rp61 .420.255000 Ekuitas per  31 Desemher 2016 dan 2015 adalah m asing­

masing sehesar Rp61 .420 .255 .000 dan Rp38 .355 .640 .000 . 

Ekuitas adalah merupakan kekayaan bers ih  e ntitas yang 
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Pendapatan 

FNBP 
Rp l.  026. 000. 000 

Beban Pegawai 
Rp 12. 380. 000. 000 
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D .PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

D . 1  Pe ndapatan Pe nerimaan Ne gara Bukan Pajak 

J u m lah Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak u ntuk 

periode yan g herakh i r  pada 31 Desemher 201 6  dan 201 5  

adalah sehesar Rpl .026 .000 .000 dan RpO . Pe ndapatan 

t e rsehut terdi ri dari : 

Perbandingan Rincian Pendapatan TA 2016 dan TA 2015 

,,· '' '' - �'. . .  a w� . 

Pen dapatan Jasa herasal dari pelat i han akuntan s i  dan 

desain s i st em akuntansi .  Sedangkan pendapatan lai n - lai n ­

LO m erupakan pengemhalian helanja yang herasal dari 

t ran saksi tah un 201 5 .  

D.2 Be han Pegawai 

J u m lah Behan Pegawai pada Tah un 2016 dan Tah u n  201 5  

adalah masing-mas i n g  sehesar Rp1 2 .380 .000 .000 dan 

Rpl 2 .542 .000 .000 . Behan Pegawai adalah heh an at as 

kompensasi,  haik dalam hent u k  uang maup u n  harang yang 

ditetapkan herdasarkan peratu ran perundang- u n dangan 

yang diheri kan kepada pejabat negara, Pegawai N ege ri Sip i l  

(PNS) , dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerint ah yang 

helum herstatus PNS sehagai imhalan atas peke rjaan yang 

telah di laksanakan kec uali peke rjaan yan g  herkaitan 

dengan pembent u kan modal . 

Perbandingan Rincian Beban Pegawai TA 2016 dan TA 2015 

., .. . � .. � .::,\_!· '  1,::J�ll<. : �'�''"' " ' t ,: .; ..... · M· · ' -�- . , • 

· O 'i6·ef'.;�?�� ffURUN) 
(¥�.�s; -��·:��:., .r/ �- . .  �r·,;�;:� \ .. 
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Be ban 

Persediaan 

Rp8. 1 00. 000. 000 

Beban Barang 

dan Jasa 

Rp2. 9 94. 000. 000 
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D .3 Be han Perse diaan 

J u m lah Behan Persedi aan p ada Tah u n  201 6  dan Tah u n  

201 5  adalah mas i ng- m as i n g  s ehesar Rp8 . 1 00 .000 .000 dan 

8 .5 41 .000 .000 . B ehan Persedi aan m erupakan b eban u nt u k  

m e n c at at konsu msi at as harang-barang yan g  h ab i s  pakai . 

t e rmas u k  harang-harang h as i l  p rodu ksi h ai k  yang 

dipasarkan m aup u n  t i dak dipasarkan . 

Perbandingan Rincian Beban Persediaan TA 2016 dan TA 

2015 

D .4 Be han Barang dan Jasa 

B eh an Barang dan jasa Tahu n  201 6  dan Tah u n  201 5  

adalah m as ing-mas i n g  s eb e sar Rp2 .994.000 .000 dan 

Rp2 .21 2 .000 .000 . Behan Barang dan Jasa t e rdiri dari h ehan 

b arang dan jasa herupa kon s u m s i  atas h arang dan / atau 

jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entit as , s e rt a  

b eh an lain - lain b e rupa h eb an yang t i mh u l  karen a  

penggu naan alokasi helanja m o dal yang t i dak m enghasilkan 

aset t et ap .  R i n c i an Behan Barang dan Jasa u nt u k  Tah u n  

201 6  dan 201 5  adalah s ehagai b e ri kut : 

Perbandingan Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2016 dan 

TA 2015 

Beba11 Jasa Posda11 Gi'o 

Beba11 A set Etsb am rnta� I Pe' alata11 da 11 Mes i11 
Beba11 Aset Etst' am rnta� IGe:I d 'i da11 Ba11gd 11a t1 
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Beban 

Pemeliharaan 

Rp3. 982. 000. 000 

Beban 
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D .5 Beban Pe me liharaan 

Behan pemeliharaan Tahun 2016 dan 201 5  adalah m asing­

m as i n g  sehesar Rp3 .982 .000 .000 dan Rpl .775 .000 .000 , 

Behan pemeliharaan merupakan heban yang di m aksudkan 

u nt u k  mempertahankan aset tetap atau aset lai n nya yang 

s u dah ada ke dalam kondis i  normal .  R inc ian hehan 

pemeliharan untuk Tah un 201 6  dan 201 5  adalah 

sebagaiheri kut : 

Perbandingan Rincian Beban Pemeliharaan TA 2016 dan TA 

2015 

Betian Pell'Ji!lharaan Ge:I ung da n Bd'{: unan 
Beban Petr'Ji!lharaan Pera�n da n �sin 

D .6 Be han Perjalanan Dinas 

Per}alanan Dinas Behan Perjalanan Dinas Tah un 201 6  dan 201 5  adalah 

Rp�. 9 90. 000. 000 

Beban Baran9 

un.tu.k 

Diserahkan 

mas i n g-masing sehesar Rp5 .990 .000 .000 dan 

Rp5 .421 .000 .000 . Behan tersebut adalah merupakan b ehan 

yang terjadi unt u k  perjalanan di nas dalam rangka 

pelaksanaan t u gas , fungsi , dan jabatan . R i n c i an Behan 

perjalanan D i n  as untuk Tah un 2016 dan 201 5  adalah 

sebagai heri kut : 

Perbandingan Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2016 dan 

2015 

D .  7 Be ban Harang untuk Diserahkan ke pada Masyarakat 

Behan Barang u nt u k  D iserahkan k:ep ada Masyarakat Tahun 

2016 dan 2015 adalah mas i n g- m as i n g  sebesar 
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kepada 

Masyarakat 

Rp2. 500. 000. 000 

Beban Bantu.an 

Sosial 

Rp400. 000. 000 
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Rp2 .500 .000 .000 dan Rp2 .1 1 4.000 .000 . 

Beb an Barang untuk D i s e rahkan kepada Masyarakat 

m erupakan b eban pemeri nt ah dalam b e nt u k  b arang atau 

jas a  kepada masyarakat yang bertuj u an u nt u k  m e n c apai 

t ujuan e nt itas . Dalam h al i n i , Dep ut i Adm i n i st rasi BAPK 

b e rt ujuan u nt u k  m e n i n gkatkan p e m ah aman m asyarakat 

m e n genai aku ntansi  berbasi s  akru al yang s u dah m u lai 

dite rapkan pada tah u n  201 5 . R i n c i an Beban Baran g  u nt u k  

D i s e rah kan kepada Masyarakat Tah u n  201 6  dan 201 5  

adalah sebagai beri kut : 

Perbandin9an Rincian Beban Baran9 untu.k Diserahkan 

kepada Maysarakat TA 2016 dan TA 2015 

B t  m 1  Gtd1 1g d u  B a1g11a1 1 11J k  0 i9t 1alka1 
ktpada llil•131n1'tm da 

Bt m1 Pt ralinin da1 Ue si1 1 111k O im 1 lk u  
ktpada ltl�n?tmda 

Bt m1 Bara1g la inya 1 1tk 0 i9t 1alka1 ktpada 
IJilsva11kaVPtmda 

D .8 Be ban Bantuan Sosial 

Beban Bantu an Sosial Tah u n  201 6  dan 201 5  adalah 

m as i n g- m as ing s ebesar Rp400 .000 .000 dan Rp350 .000 .000 . 

B eban bantu an sos ial merupakan beban p e m eri ntah dalam 

bentuk uang/ barang at au jasa kepada m asyarakat yan g  

b e rt ujuan u nt u k p e n i n gkatan kesejahteraan m asyarakat . 

yang s ifatnya t i dak teru s - m e n e rus dan s e le ktif. R i n c i an 

Behan bantu an sos ial u nt u k  Tah u n  201 6  dan 201 5  adalah 

s ebagai b e ri kut : 

Perbandin9an Rincian Beban Bantu.an Sosial TA 2016 dan 

TA 2015 

Beban D.9 Be ban Pe nyusutan dan Amortisasi 

Penyusutan dan J u m lah Behan Penyus utan dan Amo rt isasi u nt u k  Tahu n  
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Amortisasi 

Rp2. 968. 600. 000 

B ehan 
Pe nyi sihan 

Pi ut ang Tak 
tertagih 

Rp l 0. 1 85. 000 
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201 6  dan 201 5  adalah 
. . 

m as r n g- m as 1 n g  s ebesar 

Rp2 .968 .600 .000 dan Rpl .774.100 .000 . Beh an p e nyus utan 

adalah m erupakan heb an u nt u k  m e n c at at alokasi 

s i stemat is atas n i lai s u at u  aset tet ap  yang dapat di s u s ut kan 

(depreciable assets) selama m as a  m anfaat aset yang 

hersangkutan . 

Sedangkan Behan Amo rt isasi digun akan u nt u k  m e n c atat 

alokasi p e n u ru n an manfaat eko n o m i  u nt u k  Aset Tak 

herwuj u d .  R i n c i an  Behan Penyusutan dan Amo rt i sasi u nt uk 

tah u n  201 6  dan 201 5  adalah s ehagai h e ri kut : 

Perbandingan Rincian Beban Penyu.su.tan dan Amortisasi TA 

2016 dan TA 2015 

D.10 Be han Pe nyisihan Piutang Tak Tertagih 

Behan Penyis ihan Pi utang Tak Tertagi h m e rupakan h eh an 

u nt u k  mencatat est imasi ket i daktertagi h an pi  utang dalam 

s u at u  peri o de . J u m lah Behan Penyis i h an Piutan g Tak 

Tertagi h u nt u k  Tah un 201 6  dan 201 5  adalah m as i n g­

m as i n g  s ehesar Rpl 0 . 1 85 .000 dan Rp8 .020 .000 . R i n c i an 

Behan Penyis ihan Pi utang TakTertagi h u nt u k  Tah u n  201 6  

dan 201 5  adalah sehagai h e ri kut : 
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Surplus dari 

Kegiatan Non 

Operasional 

Rp32. 000. 000 

Pos-Pos Luar 

Biasa 

Rp3 00. 000. 000 
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Perbandingan Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak 

Tertagih TA 2016 dan TA 2015 

D . 1 1 SURPLUS / DEFISIT DARI KEGIAT AN NON 

OPERASIONAL 

Pos Su rplus/  Defisit Dari Kegiatan N o n  Ope ras i o n al 

t e rdiri dari pendapatan dan beban yang s ifatnya tidak ruti n  

dan b u kan m erupakan tugas p o ko k  dan fu n gs i  e nt itas . 

Surplus/ Defisit Dari Kegiatan N o n  Operasion al Tah u n  201 6  

dan 2015 adalah sebagai b e ri kut : 

Perbandingan Rincian Surplus/ Defisit Kegiatan Non 

Operasional TA 2016 dan TA 2015 

'k) Pen.dapal.an/ Beban. Penyesuaian. Nilui. Per.sedi.txan. timbul. k.arena 

k.ebiietkan. penilai.ctn. persedi.txan. �nggu.n.akan. �tode H cqga PeroLe.han. 

T eretkhir. Ak.Wl ini tidetk etkan. mun.cul. k.etil<:.a penilai.ctn. persedi.txan. 

�nggu.n.akan. �tode First In First Out (FIFO) mulai. t.ahun 201 7 

D . 1 2  POS-POS LUAR BIASA 

Pos Defisit dari Pos Luar Biasa terdi ri dari pendapatan dan 

b eban yang s ifatnya tidak rut i n  dan b u kan m erupakan 

t u gas p o ko k  dan fungs i  serta di luar kendali en tit as. Rincian 

Pos -Pos Luar Bias a  unt u k  Tahu n  201 6  dan 201 5  adalah 

sebagai beri kut : 
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Perbandin9an Rincian Pos-pos Luar Biasa TA 2016 dan TA 

2015 

Pen dap at an PNBP b e rasal dari p e nj ualan p eralat an dan 

m e s i n  yang rusak pasca b e n c an a  di Pap u a  dan S u m at e ra 

Utara . Sedangkan Behan Perjalanan D i n as dan Behan 

Perse di aan adalah m erupakan b eban-b eb an yang 

digu nakan secara langs u n g  dalam m as a  t anggap daru rat 

b e n c ana .  
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E .  PENJELASAN AT AS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN 

EKUITAS 

Elruitas Awal E . 1  Ekuitas A-wal 

Rp38. 355. 640. 000 N i lai eku itas p ada t anggal 1 Jan u ari 201 6  dan 201 5  adalah 

m as i n g- m as i n g  sebesar Rp38 .355 .640 .000 dan 

Rp21 .806 . 450 .000 . 

Defisit LO E .2 Defisit LO 

Rp38. 566. 785 000 J u m lah Defi s it LO u nt u kperiode yang b e rakh i rp ada 3 1  

D e sember 201 6  dan 201 5  adalah defi s it s eb e s ar 

Rp38 .566 .785 .000 dan Rp33 .986 .91 0 .000 . S u rp lu s  ( D efi s it )  

LO m erupakan penjumlahan seli s i h  antara s u rp lu s/ defis it 

kegi at an operasional ,  kegiat an n o n  ope ras i o n al ,  dan 

kej adian luar b i asa .  

DampaJ.c 

Ku.mulatif 

Perubahan 

E .3 . 1  Dampak Kumulatif Perubahan Ke bijakan 

Akuntansi / Ke salahan Mendasar 

Trans aksi Dampak Ku m u latif Perubahan Kebij akan 

Kebijakan Aku ntan s i /  Kes alahan Men dasar u nt u k  p e ri o de yang 

Alruntansi/ Kesal b e rakh i r  pada 31 Desember 201 6  s eb esar RpO . 

ahan Mendasar 

RpO 

Penyesu.aian 

Nilai Aset RpO 

E .3 .2 Pe nye suaian Nilai Ase t 

N i lai Penyes uaian N i lai Aset u nt u k  p e ri o de yang b e rakh i r  

p ada 3 1  Desemb e r  201 6  dan 201 5  adalah s eb e s ar RpO dan 

Rp291 .000 .000 . Penye suai an N i lai Aset m erupakan hasi l  

p e nye s u aian n i lai p e rsedi aan akibat p e n e rapan kebij akan 

h arga pero lehan terakh i r .  

Koreksi Nilai E .3 .3 Kore ksi Nilai Perse diaan 

Persediaan Koreksi N i lai Persediaan m ence rm i n kan ko reksi atas n i lai 

Rp637. 9 85. 000 p e rsedi aan yang di akibat kan karen a  kesalahan dalam 

p e n i laian p e rsediaan yan g terjadi p ada p e ri o de s eb e lumnya. 

Kore ks i  tam bah at as n i lai p e rsediaan u nt u k  tah u n  201 6  

dan 201 5  adalah m as i n g- m as i n g  s ebesar Rp637 .985 .000 

dan Rp668 .000 .000 . R incian Kore ks i  Nilai Persediaan u nt uk 

tah u n  201 5  adalah s eb agai b e ri kut : 
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Rincian Koreksi Nilai Persediaan 

Selisih Revaluasi E .3 .4 Se lisih Revaluasi Ase t Te tap 

Aset Tetap Seli s i h  Revaluasi Aset Tetap m erupakan seli s i h  yang 

Rp462. 1 3 0. 000 m u n c u l  pada s aat di laku kan p e n i laian u lang aset t etap .  

Koreksi Aset 

Tetap Non 

Revaluasi 

Rp 737. 885. 000 

Selisih Revaluasi Aset Tetap u nt u k  p e ri o de yang b e rakh i r  

p ada 31 Desember 201 6  dan 201 5  adalah m as i n g- masi n g  

sebesar Rp462 .130 .000 dan Rp160 .000 .000 . Seli s i h  

Revalu asi Aset Tetap berasal dari p e n i lai an u lang atas 

Tanah di Kanwi l Aku ntansi  I st i m ewa Provi n s i  Pap u a .  

E .3 .5 Kore ksi Ase t Te tap Non Revaluasi 

Koreksi As et Tet ap Non Revaluasi untuk periode yang 

b e rakh ir pada 31 Desember 201 6  dan 201 5  adalah s ebesar 

Rp737 .885 .000 dan Rp32 .000 .000 . Koreks i  i n i  b e rasal dari 

t rans aksi koreksi n i lai aset t etap dan aset lai n nya yang 

b u kan karen a  revaluasi n i lai . 

Rincian Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi Tahun 2016 

Koreksi Lain-lain E .3 .6 Koreksi Lain-lain 

Rp2 1 4. 000. 000 Koreksi Lai n - Lai n unt u k  periode yang b e rakh i r  pada 3 1  

Desember 2016 dan 201 5  adalah sebesar Rp21 4 .000 .000 

dan Rp445 .1 00 .000 . Koreks i i ni m erupakan koreks i  selai n 

yan g t e rkait Barang Mi lik Negara, antara lai n koreks i  atas 

pendapat an , koreksi atas beban , koreksi atas h ib ah , 

p i utang dan utang.  Koreksi lai n - lai n t e rdiri dari : 
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Transaksi Antar 

Entitas 

Rp59. 534. 700. 000 
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Rincian Koreksi Lain-Lain 

?:��{;4�d���.i�ti���J�i.:�;����ffi::�;����?:FAr�w�r�� �1tr���:lf��·��J� 
Kore ks i Be ban ' '"«· · • ' � 
Koreks i Pe rd a  ata n  
Koreks i Piutan 
Koreks i Kel.lllil · ban 
Koreks i Hi bah 

E .4 Transaksi Antar Entitas 

N i lai Transaksi Antar Entitas untuk p e ri o cle yang berakh i r  

3 1  Desemb e r  201 6  clan 201 5  aclalah m asi ng- masing sebesar 

Rp59 .534 .700 .000 clan Rp48 .940 .000 .000 . Transaks i  antar 

Ent itas aclalah t ransaksi yang m e libat kan clua atau lebi h  

e nt itas yang berbeda bai k  i nternal KL, antar KL, antar BUN 

m aup u n  KL den gan BU N .  

Rincian Nilai Transaksi Antar Entitas 

R i n c i an Transaksi Antar Ent itas t e rdiri dari : 

E .4 . 1  Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/ Ditagihkan ke 

Entitas Lain (DKEL) 

D it e ri m a  dari Ent itas Lain /  Ditagi hkan ke Entitas Lain 

m erupakan t ransaksi antar e nt itas atas pendapatan dan 

belanja pada KL yang melibat kan kas n e gara (BU N ) . Pada 

p e riode h i n gga 31 Desember 201 6 ,  D DEL s ebesar 

Rpl .440 .000 .000 sedangkan D KEL s ebesar 

Rp60 .97 4 .700 .000 

E .4 .2 Transfer Masuk / Transfer Ke luar 

Tran sfer Masuk/ Transfe r  Kelu ar m erupakan p e rp i n dahan 

aset/ kewaj iban dari sat u  entitas ke e ntit as lain pada 

i nt e rnal KL, ant ar KL clan antara KL dengan BA-BUN .  

Tran sf er Masuk sampai den gan tan ggal 3 1  Desemb e r  201 6  
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sebesar Rp980 .000 .000 terdi ri dari : 

Sedangkan Tran sf er Keluar sampai den gan t anggal 3 1  

Desember 201 6  sebesar Rp290 .000 .000 yang m erupakan 

t ransfer Persedi aan kepada Kanwil Aku ntan s i  I st i m ewa 

J awa Tim u r .  

E .4 .3 Pe nge sahan Hibah Langsung dan Pe ngembalian 

Pe nge sahan Hibah Langsung 

Pen gesahan H ibah Langs u n g  m erupakan transaksi atas 

pencatatan hi bah lan gsung KL dalam bent u k  kas . b arang 

m aup u n  jasa sedangkan pencatatan p e n dapatan h ibah 

di lakukan o le h  BA-BU N .  Pen gesah an H ib ah Langs u n g  

sampai den gan tanggal 31  Desember 201 6  sebesar RpO . 

Pe n gesah an Pen gembali an Hibah Lan gs u n g  m erupakan 

t ransaksi atas pencatatan pengembalian h ibah lan gs u n g  

e nt itas . Pengesahan Pengembalian H ibah Langs u n g  sampai 

den gan tanggal 31  Desember 201 6  adalah RpO . 

R i n cian pengesahan H i  bah unt u k  tah u n  201 6  adalah 

s ebagai beri kut : 

1 K3 U J  I AA •  1 1il U  I lf ttl'I  twJ a  Jaka rta ua1 9 R P 30 .DOD.DID 
z K3 111.1 I AA U 1i1 U l !J ttn n,1 a P ap • a  Ua1 9 R P 1 20.DDD.DID 

1 3 13 19 R p SD .DOD.DID 
Tob i P• n g• 11 11 1n R P  2 0 0. 0 0 0. 0 00 
P e  19u a • a1 P t 1 9e m  b3lla 1 H ba• Rp 

Ju m 1 111 Rp 20 0 .00 0 .0 00 

R i n c i an Peneri m aan H i  bah Lan gs u n g  per  Kanwi l Tah u n  

201 6  disaj i kan pada Lamp i ran . 

EJru.itas Akhir E.5 Ekuitas Akhir 

Rp6 1 . 420.255. 000 N i lai ekuit as pada tanggal 31 Desember 201 6  dan 201 5  

adalah mas i n g-mas i n g  s ebesar Rp6 1 .420 . 255 .000 dan 

Rp38 .355 .640 .000 . 
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F .  PENG UNG KAP AN-PENG UNG KAP AN LAINNY A 

F . 1  KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH 
TANGGAL NERACA 

Pada tanggal 15  Jan uari 201 7  te lah terjadi bencana alam 

berupa banj i r  yang menyebabkan sebagian gedun g  kantor 

terendam banj ir .  Kejadian tersebut mengakibatkan 

masalah serius  dalam pemberian pelayanan kepada 

stakeholder. J aringan komputer .  instalasi li strik ,  dan 

berbagai peralatan kantor  mengalami kerusakan . U ntu k  

menanggulangi hal tersebut Kepala Deputi  Administ rasi 

BAPK telah membent u k  t i m  u nt u k  u nt u k  

mengident ifikasi kerusakan yang diakibat kan ole h  banj i r  

tersebut dan menginst ruksikan u nt u ktet ap  memberikan 

pelayanan kepada stakeholder. 

F .2 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Akuntansi  dan 

Pelaporan Keuangan Nomor :  236/ BALAP.S/ 2016 

Tentang Perubahan atas Keputusan Kepala Sadan 

Akuntansi  dan Pelaporan Keuangan N o m  or :  

023/ BALAP.S/ 2016 Tentang Penunjukkan Kuasa 

Penggun a  Anggaran . Pejabat yang  dibe ri Kewenan gan 

unt u k  Melakukan Tindakan Yang Mengakibat kan 

Pen geluaran Anggaran Belanja/ Penanggung  J awab 

Kegiatan/ Pembuat kom itmen . Pejabat Yang D iberi 

Kewenangan U ntuk menguji Tagihan Kepada Negara dan 

Menandatangani SPM. dan Bendahara Pengeluaran pada 

Deputi Administrasi BAPK pada tanggal OS J u li 2016 

te lah di lakukan penggant ian Pejabat Pengelola Keu angan 

sebagai berikut : 
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La m p ira n I I :  Konstruksi D a l am Pengerjaa n (KD P) 

Deputi Administrasi BAPK 
Rincian Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) 

Untuk Periode yang Berakhir pada 31 Desember 201 6 

No. CQ/�15 5:0.a:o.coo 
Kall.II.ii Al Bali No. 17J)Ql0015 oco.a:o.coo 

Ju ml.ti 3.100.ax:l.COO 

7� 37.S .OOJ.()J] 

l ..500 .ooJ .ooJ 

L,L www.jdih.kemenkeu.go.id



- 2 1 9 -

Lamp iran I l l :  Daftar Hi bah Langsung  Be rupa Uang/Saran�Jasa 

Oeputi Administrasi BAPK 
Daftar Hibah Langsung Berupa UanglBarang/Jasa 

Per 31 Desember 201 6 

l 
l Kn.ii Al:Ullilni Umtw Prooini P 

.llmllfl lljl 1 .cm.cmroo lljl 

1 ::11)00'.)Jn) Proot s Pt nlltm 
1ftl.OCO.OCO Proot s Pt tslltm 
1 00.cm.cm Proot s Pt tslltm 
1 ro.cm.cm Btlun d i't isltr 
3ro.cm.cm 

lljl sa:i.cm.cm 
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D .  ILUSTRASI LAPORAN KEUANGAN TINGKAT UAPA 
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KATA PENGANTAR 

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 1 7  Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara bahwa Menteri/ Pimpinan Lembaga sebagai 

Pengguna Anggaran/ Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/ Lembaga yang 

dipimpinnya. 

Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah salah satu 

entitas pelaporan sehingga berkewajiban menyelenggarakan akuntansi 

dan laporan pertanggungj awaban atas pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanj a  Negara dengan menyusun laporan keuangan 

berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan . 

Penyusunan Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 20 1 0  

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat dalam Pemerintahan . Laporan Keuangan ini telah 

disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu 

menyaj ikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel .  

Diharapkan Laporan Keuangan ini dapat memberikan informasi yang 

berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk 

meningkatkan akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi 

pengelolaan keuangan negara pada Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan. Disamping itu, laporan keuangan ini juga dimaksudkan untuk 

memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan 

dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) . 

Jakarta, 
Kepala, 

Februari 20 1 7 

Wulandari, CPA,MBA 
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DAFTAR ISi 

Kata Pengantar 

Daftar Isi 
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IX. Laporan Operasional 
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU 

LAPORAN KEUANGAN BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN 
KEUANGAN TAHUN 20 1 6  

Kami telah merev1u Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan untuk tahun anggaran 20 1 6  berupa Neraca per tanggal 3 1  

Desember 20 1 6 ,  Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan untuk periode 

yang berakhir pada tanggal tersebut. Semua informasi yang dimuat 

da:lam laporan keuangan adalah merupakan penyajian manajemen Badan 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan. 

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas mengenai akurasi, 

keandalan, dan keabsahan informasi, serta kesesuaian pengakuan, 

pengukuran, dan pelaporan transaksi dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) . Reviu mempunyai ruang lingkup yang jauh lebih 

sempit dibandingkan dengan lingkup audit yang bertujuan untuk 

menyatakan pendapat atas laporan keuangan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, kami tidak memberi pendapat semacam itu. 

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat perbedaan yang menjadikan kami 

yakin bahwa laporan keuangan yang kami sebutkan di atas tidak disaj ikan 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 7  tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 7 1  Tahun 20 1 0  tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan, dan peraturan perundang-undangan lain yang 

terkait. 

Jakarta, Februari 20 1 7  

Hermawan, CA, CPA 
Nip. 1 9650825 1 985 1 00 1  
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB 

Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang 

terdiri dari : Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional , 

Laporan Perubahan Ekuitas ,  dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun 

Anggaran 20 1 6  sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung j awab 

kami . 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem 

pengendalian intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi 

pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan 

Jakarta, 
Kepala, 

Februari 20 1 7  

Wulandari, CPA,MBA 
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Tahun 20 1 6  

ini telah disusun dan disaj ikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

7 1  Tahun 20 1 0  ten tang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan 

berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di 

lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi : 

1 .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan­

LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 3 1  Desember 

20 1 6 .  

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 20 1 6  adalah berupa Pendapatan 

Negara Bukan Pajak sebesar Rp2 . 850 .000 . 000 atau mencapai 1 26,67 

persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp2 .250 .000 . 000 .  

Realisasi Belanja Negara pada TA 20 1 6  adalah sebesar Rp90 . 8 1 2 . 700 . 000 

atau mencapai 97,33 persen dari alokasi anggaran sebesar 

Rp93 . 300 . 000 . 000 . 

2 .  NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, 

dan ekuitas pada 3 1  Desember 20 1 6 .  Nilai Aset per 3 1  Desember 20 1 6  

dicatat dan disaj ikan sebesar Rp96 .6 1 0 . 357 . 500 yang terdiri dari : Aset 

Lancar sebesar RpS .664 . 1 1 6 . 750; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar 

Rp763 . 000 . 000;  Aset Tetap (neto) sebesar Rp84 . 682 . 240 . 750;  dan Aset 

Lainnya (neto) sebesar Rp2 . 50 1 . 000 . 000 . 

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp4 . 9 1 9 . 779 . 000 dan 

Rp9 l . 690 . 578 . 500 .  

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, 

surplus/ defisit dari operasi, surplus/ defisit dari kegiatan non operasional, 

surplus/ defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/ defisit­

LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk 

periode sampai dengan 3 1  Desember 20 1 6  adalah sebesar 

Rp4 . 0 1 4 . 600 . 000,  sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional 

adalah sebesar Rp59 .905 . 899 . 000 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan 
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Operasional senilai Rp55 .89 l .299 . 000 .  Surplus Kegiatan Non Operasional 

dan Defisit Pos-Pos 1uar Biasa masing-masing sebesar Rp38 . 000 . 000 dan 

Rp39 5 . 000 . 000 sehingga entitas mengalami Defisit-10 sebesar 

Rp56 . 248 . 299 . 000 .  

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

1aporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau 

penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 0 1  Januari 20 1 6  adalah sebesar 

Rp56 . 9 1 4 . 378 . 500,  ditambah Defisit-10 sebesar Rp56 . 248 . 299 . 000,  

ditambah dengan koreksi-koreksi sebesar Rp3 . 06 1 . 799 . 000 dan transaksi 

antarentitas senilai total Rp87 .962 . 700 . 000, sehingga Ekuitas entitas pada 

tanggal 3 1 Desember 20 1 6  adalah senilai Rp9 1 .690 . 578 . 500 . 

5 .  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas 1aporan Keuangan (Ca1K) menyajikan informasi tentang 

penj elasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang 

disajikan dalam 1aporan Realisasi Anggaran, Neraca, 1aporan Operasional, 

dan 1aporan Perubahan Ekuitas .  Termasuk pula dalam Ca1K adalah 

penyaj ian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang 

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan . Dalam 

penyajian 1aporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai 

dengan tanggal 3 1 Desember 20 1 6  disusun dan disajikan berdasarkan 

basis kas . Sedangkan Neraca, 1aporan Operasional, dan 1aporan 

Perubahan Ekuitas untuk Tahun 20 1 6  disusun dan disaj ikan dengan 

menggunakan basis akrual . 
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I .  LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 
LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 229 -

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 
NE RA CA 

PER 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

11 . NERACA 

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 
LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 23 1 -

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

BADAN AKUNTANSI DAN PELAPORAN KEUANGAN 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20 1 6  DAN 20 1 5  

(Dalam Rupiah) 

Cata.tan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Laporan Keuangan 
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANG 

A. PENJELASAN UMUM 

A. 1 .  Profil dan Ke bijakan Te knis Badan Akuntansi dan 

Pe laporan Ke uangan 

Badan Aku ntan si  dan Pelaporan Keuangan didi ri kan 

sebagai salah sat u  upaya pemerintah u nt u k  m en i n gkat kan 

kualitas Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. 

O rgan isasi dan tata kerja e nt itas diat u r  den gan Perat u ran 

Preside n  N o m o r  1 00 Tah u n  201 0  Tentang Pembentukan 

O rganisas i  Kem e nteri an Negara/ Lembaga. Ent itas 

berkedudu kan di Jalan B u di Uto m o  N o m o r :  6 ,  J akarta 

Pusat .  

Badan Aku ntansi  dan Pelaporan Ke uangan m e mp u nya1 

t u gas dan fu ngs i  sebagai penyelenggara aku ntans i  

pemeri ntahan pusat dan pemberi an b i mb i n gan serta 

du kun gan tekn i s  dalam ran gka i mple m e ntasi  aku ntan s i  

pemeri nt ah berbasis  akrual pada Kem e nt e ri an 

N egara/ Lembaga. Melalu i peran ters eb ut diharapkan 

kualitas laporan keuangan kement e rian/ lembaga dapat 

dit i ngkatkan yang pada akh i rnya Laporan Ke u angan 

Pem erintah Pusat dapat disaj i kan den gan akuntab el ,  akurat 

dan t ransparan . 

U nt u k  m ewujudkan tujuan di atas Badan Aku ntan s i  dan 

Pelaporan Keu angan berkomitmen dengan v1 s1  

N mewajadkan. pelaksan.aan. pen.yelen.ggaraan keaan.gan. 

nega.ra yan.g efisien., akuntabel dnn tran.spa.ran melal.ai 

impementasi akuntansi pem.eri.ntah berbasis akraal.N. 

U nt u k  m ewujudkannya akan di lakukan beberapa langkah ­

langkah st rategi s  sebagai beri kut : 

• Menyelenggarakan u s ah a-usah a  yang berkelanjutan 

berkaitan i mplementasi akuntans i  pemeri nt ah b e rb as i s  

akrual. 

• Memb i n a secara efekt if Kem e nt e rian Negara/ Le mbaga 

dalam pemanfaatan i nformasi keuangan yang di hasilkan 

o le h  s i stem aku ntan s i  berbas i s  akrual yang 

di i mp le m e ntas i kan . 

• 
_ !".'l�n-�e-���n-�� �i s!�J:'.rl i f1f?!El_asi ���g_ y��g a!1dal dan 
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t e rp ercaya. 

• Menyelen ggarakan s i st e m  du kun gan p e n gambi lan 

keput u s an kepada para p e m an gku kep e nt i n gan . 

B adan Aku ntans i  dan Pelap o ran Keuangan (BAPK) t e rdi ri 

dari 4 Deputi yait u : 

1 .  Sekretari at Utam a 

Deputi  yang b e rt an gu n gj awab b erke n aan de n gan 

adm i n i st rasi dan Kanto r  Wilayah Aku ntans i  I st i m ewa. 

2 .  Deput i  Laporan Keuangan Pem e ri nt ah Pus at 

B e rt an ggun gja'lll7ab t e rhadap p e nyu s u n an  Lap o ran Ke u angan 

Pem e ri nt ah Pusat .  

3 .  Deputi S i st e m  dan Perat u ran Aku ntans i  

B e rt an ggu n gj awab t e rh adap p e nyu s u n an s i st e m  dan 

kebijakan aku ntan s i . 

4 .  Dep ut i Pelat i han Aku nt an s i  dan Pelap o ran Ke uangan 

B e rt an ggu n gj awab t e rh adap p e mb i n aan s i st e m  dan 

kebijakan akunt ansi pada Kem enterian N egara/ Lemb aga. 

R i n c i an j u m lah s at ker  p ada m as i n g- masing e se lo n  I adalah 

s eb agai b e ri kut : 

N o .  Ese lo n  I Satker 

1 Dep ut i Adm i n i st rasi BAPK 1 2  

2 Dep uti Lap o ran Ke u an gan Pem e ri nt ah 
2 

Pu s at 

3 Dep ut i  S i st em dan Perat u ran Akuntan s i  1 

4 Dep ut i  Pelatih an Aku ntan s i  dan 
5 

Pelap oran Keu an gan 

J u m lah 20 

Termas u k  di dalam j u m lah sat ke r  p ada Dep ut i  Pelat i h an 

Aku ntansi dan Pelap o ran Keu an gan adalah dua s at ke r  B LU 

yait u B LU Pusat Aku ntans i  dan S e ko lah Ti n ggi Aku ntans i  

N as i o n al .  

A.2. Pe nde katan Pe nyusunan Laporan Ke uangan 

Lap o ran Keuangan Tahu n  201 6  i n i  m erupakan lap o ran 

yang m e nc akup selu ruh asp e k  lreuangan yang di lrelola o le h  

Badan Akuntan s i  dan Pelap o ran Keu an gan . Lap o ran 
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Ke uangan in i dih asilkan m elalui Sistem Aku nt ansi I n stan s i  

(SAi ) yait u se rangkaian p rosedu r  m an u al m aup u n  yang 

t e rkomputeris as i  m u lai dari pengu mp u lan dat a , p e n c at at an 

dan p e n gi kht i s aran s ampai den gan pelap o ran p o s i s i  

keu an gan dan ope rasi keu an gan p ada Ke m e nt e rian 

N egara/ Lembaga . 

A.3 . Basis Akun tansi 

Badan Aku ntans i  dan Pelaporan Ke u an gan m e n e rapkan 

bas i s  akrual dalam penyu s u n an dan penyaj i an N e raca ,  

Laporan Ope ras i o n al ,  dan Laporan Perubahan Eku itas s erta 

b as i s  kas u nt u k  penyu s u nan dan p e nyaj i an Lap o ran 

R e alisasi  Anggaran . Bas i s  akrual adalah bas i s  aku ntan s i  

yan g  m e n gaku i  pengaru h t ransaksi dan peri st iwa lai n nya 

p ada s aat t ransaksi dan peri st iwa it u t e rj adi , t an p a  

m e mp e rh at i kan s aat kas atau s etara kas dite ri m a  atau 

dibayarkan . Sedan gkan bas i s  kas adalah bas i s  aku ntan s i  

yang yan g  m e n gaku i pengaru h t ran saks i atau p e ri st iwa 

lai n nya p ada s aat kas atau s etara kas dite ri m a  atau 

dibayar . Hal i n i  s e s u ai den gan Standar Aku ntans i  

Pem e ri nt ah an (SAP) yan g  t e lah ditetap kan den gan 

Perat u ran Pem e ri ntah Nomor 71 Tah u n  201 0  t e ntang 

Standar Aku ntans i  Pem e ri ntahan . 

A.4 . Dasar Pe ngukuran 

Pen gu ku ran adalah pro s e s  p e netapan n i lai uang u nt u k  

m e n gaku i dan m e m as u kkan set i ap p o s  dalam lap o ran 

ke u an gan . Dasar pengukuran yang dite rapkan B adan 

Aku ntansi dan Pelaporan Ke u an gan dalam p e nyusu nan dan 

p enyaj i an Laporan Ke u an gan adalah den gan menggu n akan 

n i lai pero le h an h i stori s . 

As et die at at s ebes ar  p e n geluaran/penggu n aan  s u mb e r  daya 

e ko n o m i  atau sebesar n i lai waj ar dari i mb alan yan g 

dibe ri kan u nt u k  m e mperoleh as et t e rs eb ut . Kewaj ib an 

di c at at s ebesar n i lai wajar s u mb e r  daya e ko n o m i  yang 

di gu n akan p e m e ri ntah u nt u k  m e  m e n  u h i  kewaj ib an yan g 

b e rsangkutan . 

Pen gu kuran pos-pos  laporan keu angan menggunakan m at a 

uang rup i ah . Trans aksi yang m e n ggun akan m at a  u an g  
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asi n g  dit ranslasi terleb i h  dah u lu dan di nyatakan dalam 

m at a uang rupi ah . 

A.5. Ke bijakan Akuntansi 

Penyu s u n an  dan penyajian Laporan Keu an gan Tah u n  2015 

t e lah m e n gacu p ada Standar Akuntans i  Pem e ri ntahan 

(SAP) . Kebijakan aku ntan s i  m erupakan p ri n s ip -p ri n s ip ,  

dasar-dasar, konve n s i - konvensi , at u ran - at u ran , dan 

prakti k-prakti k  spesifik yang dip i li h  o le h  s u at u  entitas 

pelaporan dalam p e nyu s u n an dan p enyaj i an lap o ran 

keuangan . Kebijakan aku ntan s i  yang diterapkan dalam 

laporan ke uangan i n i  adalah m erupakan kebijakan yan g  

ditetap kan o leh Badan Aku ntan si dan Pelap o ran Keu an gan . 

D i  samp i n g  itu .  dalam penyu s u n an nya t e lah dite rap kan 

kaidah - kai dah penge lolaan keu an gan yang sehat di 

li n gku n gan p e m e ri nt ah an . 

Kebijakan- kebijakan aku nt ansi  yang p e nt i n g  yan g  

digun akan dalam penyu s u n an Laporan Keuangan B adan 

Akuntan si dan Pelaporan Ke uangan adalah sebagai b e rikut : 

(1 )  Pe ndapatan- LRA 

• Pen dapatan - LRA diaku i p ada s aat kas dit e ri m a  p ada 

Kas U m u m  Negara ( KUN ) . 

• Aku ntans i  p e ndapatan - LRA di laksanakan 

b erdasarkan azas bruto . yait u den gan m e m b u ku kan 

peneri m aan brut o . dan t i dak m e n c atat j u m lah 

n ettonya (set e lah dikomp e ns as i kan den gan 

penge lu aran ) .  

• Pen dapatan - LRA disaj i kan m e n u rut klasifi kasi 

s u mb e r  pendapatan . 

(2) Pendapatan- LO 

• Pendapatan - LO diaku i p ada s aat t i mb u lnya h ak atas 

p e ndapatan dan J at au Pen dapatan di reali s as i . yait u 

adanya ali ran m as u k  s u mb e r  daya e ko n o m i . Secara 

kh u s u s  pengakuan p e ndap at an - LO p ada B adan 

Akuntansi dan Pelap o ran Keu an gan adalah seb agai 

beri kut : 

o Pen dapatan J as a Pelatihan diakui setelah p e lat i h an 

s e lesai di laksan akan 
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o Pen dapatan Sewa G e du n g  diaku i secara 

p ropors i o n al antara n i lai dan p e ri o de wakt u s ewa. 

o Pen dapatan Denda diaku i pada saat di ke luarkannya 

s u rat kep ut usan den da atau doku m e n  lai n yang 

dipe rsamakan . 

• Aku ntansi pendapat an - LO di laksanakan h erdasarkan 

azas hruto , yait u den gan m e mhu kukan p e n e ri m aan 

h ruto , dan t i dak mencat at j u m lah n ett onya 

(set e lah dikompensas i kan den gan penge luaran ) . 

• Pendapatan disaj i kan men urut klasifi kasi s u mher 

pendapatan . 

(3) Be lanja 

• Belanja diakui pada saat t e rj adi pengelu aran kas dari 

KUN . 

• Khu s u s  penge luaran m elalui hendah ara p e n gelu aran , 

pengaku an helanja t e rjadi pada s aat 

pertan ggungjawahan atas penge luaran t e rsehut 

disahkan o leh Kantor  Pelayan an Perh e ndaharaan 

Negara ( KPPN) . 

• Belanja disajikan menurut klasifikasi e kon o m i /  j e n i s  

helanja dan selanjutnya klasifikasi h erdasarkan 

o rgan isas i  dan fu ngs i  akan di u ngkap kan dalam 

Cat at an at as Laporan Keuangan . 

(4) Be ban 

• Beh an diaku i pada saat t i mh ulnya kewajihan ; 

t e rjadi nya kon s u m s i  aset ; t e rjadi nya p e n u ru n an 

m anfaat eko n o m i  atau potensi  jasa .  

• Behan disaj i kan men u rut klas ifi kasi e ko n o m i /  jenis  

helanja dan selanjut nya klasifi kasi herdasarkan 

o rgan i s asi diu n gkapkan dalam Catat an atas Laporan 

Ke uangan . 

(5) Ase t 

;et di klasifikasikan menjadi Aset Lan car , As et Tetap dan Aset 

Lai n nya. 

a .  Ase t Lancar 

• Kas disaj i kan di neraca den gan m e n ggu nakan n i lai 

n o m i n al. Kas dalam hent u k  valuta as ing dis aj i kan di 
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n e raca clengan menggun akan kurs t e n gah B I  p acla 

tanggal n e raca .  

• I nvestasi Jangka Pen cle k  B LU clalam b e nt u k  s u rat 

b e rh arga clis aj i kan s ebesar n i lai pero le h an 

seclangkan i nvestasi clalam b e nt u k  cleposito  dicat at 

s ebes ar n i lai n o m i n al .  

• Pi utang cliaku i apab i la m e n e n  u h i  kriteria s ebagai 

beri kut : 

o Pi utang yang t i mb u l  clari Tuntutan 

Perbenclaharaan/ Ganti R u gi apab i la t elah t i mb u l  

h ak yang diclukung clengan S u rat Kete rangan 

Tanggun g  J awab Mutlak clan/ atau t e lah 

clikeluarkan nya s u rat kep ut u s an yan g  

mempunyai kekuatan h u ku m  t etap .  

o Pi utang yang t i mb u l  clari p e ri katan cliakui apab i la 

t erclapat peri st iwa yang m e n i mb u lkan h ak t agi h 

dan cliclu ku n g  clengan n as kah perjanj i an yang 

m enyatakan hak dan kewaj iban s ec araj e las s e rt a  

j u m lah nya b i s a  d i  u ku r  clen gan anclal.  

• Piutang clis ajikan dalam nerac a p ada n i lai yang dapat 

clirealisas i kan (net realizable value) . H al 1 n 1  

cliwujuclkan clengan m embe nt u k  penyi s i h an p i  utang 

tak tertagi h . Penyis i h an t e rsebut clidasarkan atas 

kualitas p i utang yang clitentu kan b erclasarkan jat u h  

t e mpo clan upaya penagi h an yan g  cli laku kan 

p e m e ri nt ah . Perh itu n gan penyi s i h an nya aclalah 

sebagai beri kut : 

Kua 1tas 
Piutang 

Uraian Penyisihan 

. " , ::.. ,. : .. . Belum � 1 . an,._:pe unasan·· s. d. 
· Lancar· · · ,, · · · · · · "' ' · · 0.5% 

, . 
· tanggal jatuh teci.po ;; . .  ; · 

. ' ·�- )."�·:·. ' t,. .'�·�,: · •  t; . < 

" .. . . Sa tu bulan terh1tung:sejaktanggal 
Kurang · ··· , , · · . . .; ·. 1 .. . . -... • '):• i · . .. Stirat Tagihan .. Pertama . '.tidalc . 10% 
Lancar :· · -.. ,.. , . . . .. . ,. , · · · . - -

" , . "': ' clilakUkan' peh.inasan ' .. · '  , ·  ·' · �· :  
·'· ' • :;.•. J. ..... ;, 

· .. Satu,bulan ter itung seJ tanggal . . 
;Dir�gOkan"· Surat .. . Tagiha!f i, K�Ju:�:· . .  :� ·tidak · · . . SO% 
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Satu _b��an t�r,p1t1mg _��Jak- tanggal _ -

. . .' . •  i .-, [ ,' ·i �:n .. ,"'; .· · . .,'; , .  "�.:� ' '  
'· 

- .. · :sura_t'• - -T�gµia�-�'- '.:K��ig�- · ti(!�- · 
\ .. · � ·  � ! ··� 

-- . ,,,_"- ; ; . . dilakukan-peluna�an �_; '.  - . - · i 
Macet · "  · ·  · · · · ·' ·J· · · ·,.· ' ·  1 00% 

: >:, .. ,· 'J.' · ':;� �P.,1µtang · :t�,1��-�s���-1*�n� k�p��a-' , . _ 

Panitia .: _ · . .  : uru��:;'. . .J Piutai;ig 
! . •.- · :  ' • 

N�g�a/�KN . 
• Tagih an Penj ualan Angsu ran (TPA) dan Tuntutan 

Perbedaharaan/ Gant i  Rugi (TP/ TGR)  yang akan j at u h  

t e mpo 1 2  (dua betas) b u lan set e lah tanggal n e raca 

dis aj i kan sebagai Bagi an Lan car TP / TG R at au B agi an 

Lancar TPA. 

• N i lai Persediaan di e at at b erdasarkan h as i l  

i nventari sasi fi s i k  p ada tanggal n e raca dikali kan 

dengan : 

• harga pembeli an t e rakh i r .  apab i la dipe roleh 

den gan p e mbeli an ; 

• h arga standar apab i la dipe ro le h  den gan 

m e mp rodu ks i  sendi ri ; 

• h arga wajar atau est i m as i  n i lai p e nj u alan nya 

apab i la dipero le h  den gan cara lain nya. 

b .  Ase t Te tap 

• N i lai aset t etap di saj i kan b erdasarkan h arga 

p e ro le h an atau h arga wajar.  

• Pen gakuan aset tetap didasarkan p ada n i lai s at u an 

m i n i m u m  kapitalisasi sebagai b e ri kut : 

a .  Pen ge lu aran u nt u k  p e r  sat u an p eralat an dan 

m e s in dan peralatan o lah raga yang n i lainya sama 

dengan atau leb i h  dari Rp300 .000 (t i ga rat u s  ribu 

rup i ah) ; 

b .  Pen ge luaran u nt u k  gedu n g  dan bangu n an yan g  

n i lai nya s a m a  de ngan atau leb i h  dari 

Rpl 0 .000 .000 (sep u lu h  j ut a  rup i ah ) ; 

c .  Penge luaran yang t i dak t e rc akup dalam b at as an 

n i lai m i n i m  um kap it alisasi t e rs eb ut di at as . 

dipe rlaku kan sebagai beban kecuali p e n ge lu aran 

u nt u k  t an ah . jalan/ i ri gas i /  jarin gan . dan as et 

t et ap lai n nya berupa koleksi p e rp ustakaan dan 
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barang bercorak kes e n i an . 

• Aset Tetap yang t i dak digu nakan dalam kegiat an 

operas i onal pemerintah yang disebab kan antara lai n 

karena aus .  ketinggalan jaman . t i dak s e s u ai den gan 

kebutu han o rgan isasi yan g  m akin b erkembang, rusak 

berat , t i dak sesuai dengan rencana u m  u m  t at a  ru ang 

(RUTRJ , atau masa kegun aan nya t e lah b e rakh i r  

direklasifi kasi ke Aset Lai n - Lai n pada pos  Aset 

Lai nnya. 

• Aset tetap yang secara perman e n  di h e nt i kan 

penggu naan nya, di kelu arkan dari n e raca pada s aat 

ada u s u lan penghapusan dari e nt itas s e s u ai den gan 

ketent u an perundan g- u n dangan di bi dang 

pengelo laan BMN / BMD . 

c .  Pe nyusutan Ase t Te tap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyes u ai an n i lai 

seh ubungan dengan pen uru n an kapas itas dan 

manfaat dari suatu aset tetap .  

• Penyusutan aset tetap t i dak di lakukan t e rh adap :  

a .  Tanah � 

b .  Konstruks i  dalam Pen ge rj aan ( KDPJ � dan 

c .  Aset Tetap yang dinyat akan h i lang berdasarkan 

dokumen s u mber sah atau dalam kon di s i  rusak 

b erat dan/ at au usan g  yang telah di u s u lkan 

kepada Pengelo la Barang u nt u k  di lakukan 

penghapusan . 

• Pen gh it u n gan dan pencatatan Penyus utan Aset 

Tetap di lakukan setiap akh i r  s e m este r  t anpa 

m e mperh itungkan adanya n i lai res i du . 

• Penyusutan Aset Tetap di laku kan den gan 

menggu nakan metode garis lurus yaitu dengan 

m e n galokasi kan n i lai yang dapat dis u s ut kan dari 

Aset Tetap secara m erata s et i ap sem e st e r  s e lam a 

Masa Manfaat . 

• Masa Manfaat Aset Tetap dit e nt u kan dengan 

berpedo m an Keputusan Mente ri Keu an gan N o m o r :  

59/ KMK.06/ 2013 t e ntang Tabet  Mas a  Manfaat 
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